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Indah Purwatiningsih, D01217016, Nilai-nilai pendidikan karakter 
dalam kitab Ayyuhal Walad karya Imam Ghazali, skripsi, Program Studi 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
Penelitian ini memiliki latar belakang mengenai pendidikan akhlak atau 
karakter, karena pendidikan akhlak sangat penting dalam kehidupan manusia agar 
siswa mengerti bagaimana cara mereka bersosialisasi. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui apa saja nilai-nilai pendidikan karakter dalam kitab 
Ayyuhal  Walad karya imam Al-Ghozali dan bagaimana relevansi nilai-nilai 
pendidikan karakter dalam kitab Ayyuhal Walad dengan pendidikan karakter 
dalam sistem pendidikan nasional. 
Penelitian ini merupakan kualitatif deskriptif. Jenis penelitian ini adalah 
kepustakaan (library research) dengan cara telaah pustaka. Sumber data yang 
digunakan adalah kitab Ayyuhal Walad karya imam Al-Ghozali, internet dan 
literatur-literatur yang relevan dengan penelitian ini untuk memperkuat pendapat 
dan melengkapi hasil penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 
melalui metode dokumentasi. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis isi (content analysis). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan ditemukan kesimpulan yaitu: (1) 
nilai-nilai pendidikan karakter dalam kitab Ayyuhal walad adalah nilai religius, 
jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 
semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 
bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli sosial, dan 
tanggung jawab. (2) Relevansi nilai-nilai pendidikan karakter dalam kitab Ayyuhal 
Walad dengan pendidikan karakter dalam sistem pendidikan nasional adalah 
relevan dengan nilai-nilai pendidikan. Dan juga relevan dengan tujuan 
pendidikannya yaitu terwujudnya manusia yang memiliki karakter kuat yang 
berdampak baik di lingkungan individu maupun masyarakatnya. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Ada beberapa istilah mengenai pendidikan yaitu..tarbiyah,..ta’lim,.ta’dib.  
akhlak yang tinggi dalam hati..anak..dengan..memberikan petuah merupakan 
arti dari kata Tarbiyah.1 Sedangkan proses penyampaian pesan berbagai 
informasi ilmiah ke jiwa individu tanpa batasan dan ketentuan apa pun 
merupakan makna dari kata ta’lim. Sedangkan arti kata ta’dib ialah Proses 
pengenalan dan pengakuan secara bertahap ditanamkan, kemudian 
memberikan bimbingan dan mengarahkan pada pengenalan kekuasaan dan 
keagungan Tuhan. 
Upaya sadar mengembangkan potensi sumber daya manusia siswa dengan 
mendorong dan mempromosikan kegiatan belajar siswa merupakan dasar dari 
pendidikan.2Ciri-ciri pendidikan..yang..baikadalah...pendidikan menghasilkan 
SDM berkompeten dan berkepribadian yang baik atau sering disebut dengan 
istilah pendidikan karakter. Pendidikan karakter haruslah diperhatikan, perlu 
adanya controlling dari pendidik kepada peserta didik Jika pendidikan 
moralitas tidak dihargai atau kurang, siswa akan melakukan apapun yang 
diinginkannya. 
Dalam sebuah pendidikan bukan hanya transfer informasi berupa ilmu 
atau pengetahuan namun juga pembentukan karakter siswa. Yang menjadi inti 
ajaran Islam adalah pendidikan karakter. Kehadiran Rasulullah SAW diutus 
                                                             
1 Abd. Aziz, Filsafat Pendidikan Islam Sebuah Gagasan Membangun Pendidikan Islam, 
(Yogyakarta: Teras,2009), 9. 
2 Muhibbin Syah, Psikolog Belajar, (Jakarta: PT.Raja Grafindo,2003), 1. 
 



































juga untuk menyempurnakan akhlak seorang insan. Sebagaimana pada sebuah 
hadits dikatakan bahwa:   
َمََّمَكاِرَمَّاألَْخلََّ قَِّإِن َماَّبُِعثُْتَّألُتَم ِ  
 “Sesungguhnya saya diutus hanya untuk menyempurnakan keshalihan 
akhlak.” (H.R. Al-Baihaqi)3. 
Hadits diatas mengisyaratkan betapa pentingnya akhlak. Terlebih bagi 
pendidik merupakan hal yang harus diketahui supaya sanggup mendidik 
siswa dengan akhlak yang baik. Untuk menciptakan kehidupan yang tertib, 
damai dan harmonis, saling membantu merupakan salah satu tujuan akhlak 
secara umum. Coba jika kita memupuk budi pekerti yang luhur, niscaya kita 
akan disayangi oleh Tuhan, Rasul-Nya, sesama warga negara, dan makhluk 
Tuhan.  
 ِهدُوا  َوأَش   بَِمعُروف   قُوهُن  فَارِ  أَو بَِمعُروف   ِسُكوهُن  فَأَم   أََجلَُهن   نَ فَإِذَا بَلَغ  
ن   ل  َعد   ذََوي ِ  ُموا  َوأَقِي   ُكم  م ِ دَةَ ّلِِل   ٱلش َهَٰ
 ٱّلِل ِ بِ  ِمنُ َكاَن يُؤ ن  مَ  ۦبِهِ  ظُ يُوعَ  ِلُكم  ذََٰ
َ يَج   ۚ  ِخرِ ٱأل مِ يَو  َوٱل   (٢ ) جارَ َمخ ۥل هُ  عَلَوَمن يَت ِق ٱّلِل 
ArtinyaJika mereka akan mengakhiri iddahnya, maka kembalilah pada 
mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka..dengan..baik..atau..biarkan 
maju dengan lancar..dan..bersaksi dua..saksi, kedua saksi ini ada di 
antara Anda, biarkan Anda berpegang pada kesaksian ini karena Allah. 
Oleh karena itu, ini diajarkan dengan beriman kepada Allah dan..orang-
orang mengikutinya. Siapapun takut kepada Allah, dia akan memberinya 
jalan..keluar.  (QS. Ath-Thalaq:2)4 
Hasil dari pendidikan karakter yang tak lain adalah akhlak. Akhlak 
sangatlah penting, mampu membedakan manusia dengan makhluk lain yaitu 
dengan akhlak. Memupuk ide-ide orang untuk mencapai kesempurnaan 
                                                             
3 Al-Bukhari dalam kitab Adabul Mufrad, no.273 
4 Departemen Agama Republik Indonesia, Alqur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV 
Jumanatul Ali Art, 2004), 445. 
 



































moral, agar..hidupnya..selalu..terbuka pada..kebaikan, tertutup terhadap 
semua hal buruk, membentuk orang bermoral merupakan inti dari pendidikan 
akhlak Islam.5   
Akhlak itu karakter yang mencerminkan dari kepribadian seseorang. 
Seorang insan didunia ini, ada kalanya memiliki kepribadian baik, ada pula 
yang memiliki kepribadian buruk. Salah satu yang menjadi pokok penting 
dalam hal ini yaitu tentang kepribadian seseorang yang mana kepribadian itu 
dapat di bentuk dari lingkungan rumah, sekolah dan komunitas. 
Timbulnya kehidupan insan dan semua jenis pertanyaan, yang baik dan 
buruk untuk semua orang, meskipun penilaian rasional sederhana digunakan, 
meskipun pada hakikatnya semua ini adalah bagian dari pengaturan tatanan 
kehidupan manusia bersamaan timbulnya pendidikan akhlak.6  Maka, seorang 
pendidik wajib mendidik kepada peserta didik dan juga harus dapat 
mengamalkan setiap ilmu kepada anak didiknya.  
Memberikan pendidikan akhlak mulia kepada anak melalui segala aspek 
yang melibatkan pengetahuan (kognisi), perasaan (feeling) dan tindakan 
(tindakan) merupakan arti dari pendidikan karakter. Ketiga aspek tersebut 
akan menguatkan karakter anak atau bisa disebut IQ, EQ, dan SQ.7 Ada pula 
aspek TQ (Trancendental Qoutient) merupakan kecerdasan transendental 
                                                             
5 Miqdad Yaljan, Kecerdasan Moral,penerjemah: Tulus Musthofa, (Yogyakarta: Pustaka 
pelajar, 2004), 24. 
6 Syahminan Zaini, Tinjauan Analisis Tentang Iman, Islam dan Amal (Jakarta: Kalam Mulia, 
1984), Cet. Ke-1, h 3 
7 Anas Shalahudin dan Irwanto, Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Grup, 2017), 11 
 



































yang berkaitan dengan kemampuan seseorang memahami hidup dan 
kehidupannya dalam pandangan agama. TQ juga bisa disebut sebagai 
kecerdasan ruhaniyah atau ilahiyah merupakan pengembangan dari 
kecerdasan spiritual. Dan dari beberapa aspek tersebut, aspek yang paling 
terlihat adalah aspek Spiritual Qoutient, karena kebanyakan dikalangan 
masyarakat orang yang sukses itu bukan orang yang memiliki kepandaian 
tinggi, akan tetapi orang yang mempunyai kepribadian yang baik kepada 
sesama makhluk.  
Pendidikan karakter atau akhlak saat ini memang sangatlah penting. 
Rasulullah SAW sendiri merupakan model suri tauladan bagi umat manusia, 
sebagaimana diungkapkan pada sebuah ayat yang berbunyi: 
ِ أُس   لِ َرُسو   فِي   َكاَن لَكُم  ل قَد   َ  ُجوا  ر  يَ  انَ كَ  َمنل ِ  َحَسنَة َوة  ٱّلِل   ِخرَ ٱأل يَومَ  َوٱلٱّلِل 
َ َكثِير     اَوذََكَر ٱّلِل 
Artinya: Sesungguhnya sudah terdapat dalam (pribadi) Rasulullah adalah 
contoh yang baik untukmu, yaitu sebuah sanjungan untuk mereka yang 
berharap (kasihan) Allah dan (Hari Penghakiman), dia menyebut Allah 
untuk banyak orang. (Qs Al Ahzab : 21).8 
Dasar dari pendidikan karakter itu haruslah dimulai berdasarkan hal yang 
paling kecil dulu untuk menciptakannya misalnya lewat bimbingan akhlak  
yang menjadi kapital utama, telah diungkapkan oleh Allah dalam firmanNya: 
َسنُ  ِهيَ  َۚ ۚ  اَح  عِ  ال َحَسنَةِ  َوَجاِدل ُهم   بِال تِي    َظةِ َوال َمو  َمةِ   ى َسبِي لِ  َرب ِكَ  بِال ِحك   اُد عُ  اِلَٰ
تَِدي نَ  لَمُ   بِال ُمه  َوهُوَ  ۚ  َسبِي ِله اَع  لَمُ اَ  بَِمن   َضل   َعن    ع   اِن   َرب كَ  هُوَ  
                                                             
8 Departemen Agama Republik Indonesia, Alqur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV 
Jumanatul Ali Art, 2004), 336. 
 



































Artinya: “Serulah (insan) pada jalan Tuhanmu dengan nasihat dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka menggunakan cara yang 
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang menerima petunjuk”(Q.S An-Nahl: 
125).9 
Pembinaan tentang akhlak sangatlah krusial. lantaran perkembangan 
moral adalah cara untuk membentuk perilaku seorang insan baik, sebagai 
akibatnya mereka berperilaku terpuji, sempurna sesuai dengan substansinya 
sebagaimana insan tersebut. Untuk itu pendidikan agama sangat dibutuhkan. 
Benteng yang dapat mencegah kesalahan dan penyimpangan adalah melalui 
pendidikan agama Islam. Agar seorang terhindar dari penyimpangan, jadi 
diperlukan pendidikan Islam, terutama pendidikan akhlak. Pendidikan Islam 
juga bisa menambah wawasan dan pengetahuan mereka berlaku baik dan 
buruk, pendidikan agama sanggup menguatkan iman mereka.10 
Akhlak seorang anak dimasa ini perlu pengawasan. Karena dimasa 
pandemi saat ini, pengetahuan tentang teknologi harus dipahami oleh peserta 
didik. Namun disisi lain memberi dampak negatif terhadap pertumbuhan 
karakter anak bangsa. Ada perasaan yang semakin merosot dalam etika, sikap 
dan perilaku di masyarakat. Ditambah dengan situasi pandemi saat ini, 
peserta didik tidak langsung bertatap muka dengan guru, sehingga jika guru 
ingin menegur atau menasehati langsung kepada peserta didik akan 
mengalami kesulitan karena jarak yang menjadi penghalang. Hal ini juga 
                                                             
9 Departemen Agama Republik Indonesia, Alqur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV 
Jumanatul Ali Art, 2004), 224. 
10 Muhammad Abdul Qadir Ahmad, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2008), hlm.261. 
 



































berpengaruh dengan karakter anak. Beberapa langkah dilakukan dengan 
penerapan hukum yang lebih kuat untuk mengatasi krisis karakter. Melalui 
pendidikan karakter merupakan pilihan lain yang telah diusulkan, setidaknya 
untuk mengurangi persoalan budaya dan karakter bangsa yang sedang 
dibahas.11 
Masyarakat biasanya beranggapan bahwa kemrosotan kepribadian, 
moralitas, atau etika disebabkan oleh kesalahan pendidikan. Memang saat ini, 
khususnya pendidikan moral, belum mendapat porsi yang cukup. Terlebih 
dimasa pandemi seperti ini, jumlah jam yang minim dengan keterbatasan 
jarak dalam proses pengajarannya, pendidikan karakter menjadi perhatian. 
Tolok ukur kemajuan dan kualitas hidup suatu negara adalah..pendidikan 
karakter. Melalui pembaharuan dan penataan pendidikan yang lebih baik 
sehingga kemajuan bangsa atau negara bisa dicapai dengan baik pula. Dasar 
aturan pendidikan karakter:12 
1. UUD 1945. 
2. UU..Nomor 20 Tahun 2003 mengenai sistem pendidikan nasional. 
3. PP..Nomor 19 Tahun 2005 mengenai standar nasional pendidikan. 
Berpacu pada dasar pendidikan karakter, ada beberapa remaja Indonesia 
tidak mencerminkan bahwa mereka adalah remaja yang berpendidikan, 
seperti perkelahian antar siswa, melakukan tindak asusila salah satu contoh 
perilaku yang tidak sesuai dengan tujuan pendidikan. Sungguh menyedihkan 
                                                             
11 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter ; Strategi Membangun Karakter Bangsa Berperadaban, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 25. 
12Asmani, Ma’mur, Jamal, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah. 
(Yogyakarta: DIVA Press, 2013) 41. 
 



































mendengar tentang beberapa siswa yang berperilaku seperti suami dan istri 
lalu merekamnya dan menyebarkan di internet bertindak asusila ini.13 
Perilaku-perilaku seperti mundurnya sikap ramah, Sopan, santun, dan 
keberagaman masyarakat Indonesia, semangat kebersamaan dan gotong 
royong. Disamping itu, banyak terjadi kekerasan dan penyelewengan jabatan 
yang semakin merajalela hampir di semua institut pemerintahan. Masalah 
tersebut menunjukkan turunnya moral seseorang yang mana berarti bangsa ini 
mengalami rendahnya moral, akhlak dan karakter.14 
Meningkatnya angka-angka aborsi yang dilakukan oleh sebagian remaja 
dikarenakan tindakan asusila tersebut. 100 remaja melakukan aborsi setiap 
hari, dan jumlah kehamilan yang tidak diinginkan di kalangan remaja 
meningkat 150.000 hingga 200.000 per tahun. Orang tua pasti akan merasa 
sedih, menangis atau bahkan menjerit melihat buah hatinya melakukan hal 
yang memalukan demikian.15 
Ketika menjawab pertanyaan-pertanyaan seperti Muslim, masalah sosial, 
politik dan ekonomi semuanya membutuhkan pengamalan nilai-nilai moral 
yang luhur yang dibawa oleh Islam secara terus-menerus dan penuh 
menggunakan rasa tanggung jawab.16 Maka berdasarkan hal itu, pendidikan 
                                                             
13 Ahkmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Indonesia: Revitalisasi Pendidikan Karakter 
Terhadap Keberhasilan Belajar dan Kemajuan Bangsa, ( Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,2011), 10-
11. 
14 Darmiyati Zuhdi, Pendidikan Karakter dalam Persepektif Teori dan Praktik, (Yogyakarta: 
UNY Press,2011) 2. 
15 Agus wibowo, Pendidikan Karakter: Strategi Membangun Bangsa Berperadaban, 
(Yogyakarta: 2012), 10. 
16 M.Imam Pamungkas, Akhlak Muslim Modern Membangun Karakter Generasi Muda, 
(Bandung: Marja, 2012), 121.  
 



































akhlak atau karakter wajib dibentuk sedini mungkin, karena kepribadian 
seseorang saat itu, akan berpengaruh pada moralitas karakter suatu bangsa. 
Banyak sekali pakar (pendidikan dan filsafat) yang sudah membahas 
etika atau karakter, baik dari kalangan muslim juga non muslim. Pembahasan 
mengenai etika juga tidak kalah seriusnya dibandingkan dengan kalangan 
filosuf Yunani banyak yang membahas dikalangan para filosuf muslim, 
Banyak sekali filosuf muslim, salah satunya yaitu imam Al-Ghazali. Beliau 
salah satunya yang pernah menjadi ulama dan ilmuwan dalam sastra Islam. 
Nama lengkapnya yaitu Imam Abu Hamid Al-Ghazali. Kecerdasan Imam 
Ghazali mengejutkan banyak orang, tidak hanya Muslim tetapi juga para 
sarjana barat.17 
Banyak sekali kitab karya Imam Ghazali yang membahas tentang akhlak, 
seperti kitab Ayyuhal Walad.  Dalam kitab ini, berisi bentuk nasehat-nasehat 
yang bersifat normatif. Walaupun kitab ini minim, tapi kitab ini berisi nasihat 
tentang pendidikan moral, sehingga relevansi dengan pendidikan Islam, dan 
tepat bila di aplikasikan dalam pendidikan saat ini hal ini yang diungkapkan 
Imam Ghazali tentang metode pendidikan akhlak. Diharapkan dengan 
mengamalkan karya Imam Ghazali berbagai kasus negatif yang dialami anak 
saat ini dapat diminimalisir. Oleh karena itu, penulis mengangkat pertanyaan 
ini dan memasukkannya ke dalam sebuah item bernama: “ Nilai-Nilai 
                                                             
17 Abu Muhammad Iqbal, Konsep Pemikiran Al-Ghazali tentang pendidikan, (Madiun: Jaya 
star nine, 2013), 1. 
 



































Pendidikan Karakter dalam Kitab Ayyuhal Walad Karya Imam 
Ghazali”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah 
penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimanakah nilai-nilai..pendidikan..karakter dalam..kitab..Ayyuhal 
Walad..karya..Imam..Ghozali? 
2. Bagaimanakah relevansi..nilai-nilai..pendidikan karakter dalam kitab 
Ayyuhal Walad dengan pendidikan karakter dalam sistem pendidikan 
nasional? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dengan rumusan masalah tersebut, maka skripsi ini 
bertujuan : 
1. Untuk menganalisis nilai-nilai..pendidikan karakter dalam kitab 
Ayyuhal Walad karya Imam Ghozali 
2. Untuk menganalisis relevansi..nilai-nilai pendidikan karakter dalam 







































D. Kegunaan Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan memberi manfaat, baik manfaat 
teoritis maupun praktis. Adapun manfaat teoritis dan praktis sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
Dapat memberikan gambaran tentang Akhlaqul karimah bagi 
seorang anak dalam menjalankan kehidupan sehari hari di masyarakat, 
juga memberikan pengetahuan bagi orang tua dan juga pendidik agar 
selalu memperhatikan anak didiknya terutama dalam masalah perilaku 
atau akhlak. Terlebih lagi bagi orang tua, karena pendidikan saat ini 
dilakukan secara online, jadi orangtua harus memberi perhatian lebih 
kepada pendidikan anaknya, orang tua harus memberikan contoh yang 
baik kepada anak. 
2. Manfaat Praktis 
a. Orangtua yang menjadi contoh untuk anak-anaknya dan 
memberikan arahan ataupun bimbingan. 
b. Masyarakat agar selalu menjaga lingkungannya agar tetap positif 
untuk anak-anak, karena lingkungan masyarakat juga 
berpengaruh terhadap perilaku anak. 
c. Menjadi tambahan refrensi dalam dunia pendidikan, terutama 
pendidikan karakter anak di Indonesia. 
  
 



































E. Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini bukanlah hal baru dalam dunia pendidikan yang membahas 
mengenai pendidikan karakter atau akhlak anak. Penelitian terdahulu tersebut, 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Dalam skripsi Nur Aeni (2006) dengan judul Konsep Pendidikan 
Akhlak Dalam Kitab Washoya Al-Aba Li Al-Abna karangan 
Muhammad Syakir Al-Iskandari dan Relevansinya Dengan Pendidikan 
Islam.  Artikel ini memaparkan konsep pendidikan akhlak, termasuk 
materi pendidikan akhlak, termasuk akhlak Allah dan rasulnya, serta 
akhlak para guru dan siswanya. Hasil penelitian dalam tesis ini adalah: 
1) Materi yang terdapat dalam “Washoya al-Aba'lil Abna '” telah 
dirangkum menjadi 20 bab dan dikemas secara sistematis. Antara 
materi yang satu dengan yang lainnya terdapat keserasian sebagai 
sarana untuk mewujudkan kapasitas pendidikan moral dalam kitab 
Washoya ai-Aba'lil Abna 'yaitu menerapkan akhlak karimah dalam 
kehidupan sehari-hari berupa pembinaan akhlak para pencari ilmu 
dalam kehidupan. Materi yang diberikan oleh Muhammad Syakir tidak 
hanya materi yang berkaitan dengan individu, tetapi juga materi yang 
berkaitan dengan kehidupan sosial dan termasuk aktifitas ), 
berhubungan dengan nilai-nilai mahdhoh (ibadah langsung pada Allah) 
dan ibadah ghairu mahdhoh (tidak langsung berhubungan dengan 
Tuhan). Adupun materi-materi yang telah dikemas dengan sistematis 
oleh Muhammad Syakir dalam kitab Washoya ai-Aba' lil Abna masih 
 



































relevan untuk di sampaikan dalam kegiatan belajar-mangajar 
pendidikan akhlak, karena materi-materi yang dikemukakan 
Muhammad Syakir dalam kitab Washoya al-Aba' lil Abna' dapat 
menjadi salah satu sarana dalam pencapaian kompetesi pendidikan 
Islam. 2) Metode Pendidikan yang dipakai Muhammad Syakir dalam 
kitab Washoya al aba' lil Abna' mencakup metode belajar dan metode 
mengajar. Metode belajar yang terkandung dalam kitab Washoya ai-
Aba' lil abna' diantaranya ialah: muthola'ah, mudzakarah, dan 
munadzarah. Adapun dalam metode mengajar Muhammad Syakir 
memakai Metode ceramah, Tanya jawab, hukuman, pembiasaan dan 
penugasan. Berbagai metode belajar dan mengajar yang ditawarkan 
Muhammad syakir tersebut masih relevan untuk diterapkan dalam 
pendidikan Islam sesuai dengan kontek materi yang akan disampaikan 
agar metode tersebut dapat tepat guna. 
2. Dalam skripsi..Muhail (2009) berjudul..Konsep Pendidikan Akhlak 
dalam Prespektif Al-Ghazali. Dalam skripsi tersebut dijelaskan bahwa 
pembentukan akhlak menurut Al-Ghazali adalah melalui pendidikan 
formal dan juga informal. Pendidikan menurut Al-Ghazali merupakan 
tiap daya juga upaya yang dilakukan melalui pelatihan secara 
berulang-ulang agar tertanam dalam jiwa dan muncul dalam perbuatan 
dengan mudah tanpa pemikiran dan pertimbangan terlebih dulu. 
Akhlak dibagi menjadi 2 yaitu akhlak madzmumah-muhlikat (buruk 
 



































dan menghancurkan), dan akhlak mahmudah-munjiyat (baik dan 
menyelamatkan). 
3. Penelitian dalam skripsinya Nur Azizah (2015) yang berjudul 
“Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam Di SMA Negeri 1 Weleri Kendal Tahun 
Pelajaran 2015/2016”. Pada artikel kali ini menjelaskan bagaimana 
penyelenggaraan pendidikan karakter dalam pendidikan Islam di salah 
satu SMP, SMAN 1 Waleri Kendal. Kesimpulan dari tulisan ini adalah 
penanaman nilai pendidikan karakter di SMAN 1 Waleri dalam 
pembelajaran Islam tahun ajaran 2015-2016 sudah optimal. Setiap 
pembelajaran selalu diiringi dengan penggunaan mata kuliah berbasis 
peran pada tahun 2013 yaitu, proses budidaya. Proses tersebut 
dilakukan melalui berbagai metode ilmiah, seperti membaca nyaring, 
diskusi kecil-kecilan melalui pemahaman, kebiasaan, dan teladan dari 
pendidik kepada peserta didik. 
Persamaan dari ketiga karya tulis tersebut dengan skripsi yang 
penulis buat ialah saling menganalisis tentang pendidikan akhlak, 
tetapi perbedaan disini penulis mengaitkan tentang nilai-nilai 
pendidikan karakter dalam kitab Ayyuhal Walad dengan pendidikan 
karakter dalam sistem pendidikan nasional. 
  
 



































F. Definisi Istilah 
1. Pengertian..Nilai 
Nilai..asalnya bahasa latin..vale’re artinya berguna,.berdaya,.dan 
aplikatif, oleh karena itu menurut kepercayaan banyak orang atau 
sekelompok orang, hal semacam ini dianggap baik, bermanfaat dan 
paling benar diartikan sebagai nilai.18 
Jadi, nilai merupakan kandungan atau yang berguna, yang dapat 
digunakan. Nilai memiliki sejumlah tanda-tanda yang di amati: 
a. Nilai memberikan tujuan atau arah (goal atau tujuan) yang 
harus hidup, harus dikembangkan, atau harus dibimbing. 
b. Nilai itu berguna atau bermanfaat bagi seseorang, dan hal-hal 
yang baik bagi kehidupan akan mendatangkan keinginan atau 
cara pandang baru bagi mereka. 
c. Nilai membimbing seseorang untuk bertindak (sikap) atau 
bertindak sesuai dengan etika sosial.  
d. Nilai adalah atraktif (minat), ide-ide menarik, pemikiran, 
kepemilikan, perjuangan dan penghidupan 
e. Nilai-nilai tersebut antara lain perasaan (feel), hati nurani 
ketika mengalami berbagai perasaan atau emosi (seperti sedih, 
bahagia, dll). 
f. Nilai terkait dengan keyakinan atau keyakinan seseorang, dan 
keyakinan atau keyakinan terkait dengan nilai tertentu. 
                                                             
18 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai – Karakter: Konstruktivisme dan VCT Sebagai 
Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2012), 56. 
 



































g. Nilai membutuhkan aktivitas, perilaku, atau perilaku tertentu 
yang didasarkan pada nilai-nilai ini. 
h.  Ketika jatuh dalam kekacauan, menghadapi kesulitan, atau 
menghadapi banyak masalah hidup (kekhawatiran, masalah, 
hambatan), nilai biasanya muncul.dalam kesadaran, hati.nurani 
atau pikiran.seseorang.19 
Bisa dikatakan sesuatu yang abstrak, ideal daripada objek 
konkret, bukan fakta, bukan hanya pertanyaan apakah benar atau 
salah berdasarkan bukti empiris, tetapi juga pertanyaan tentang 
hidup antara apa yang Anda inginkan dan tidak inginkan, suka atau 
tidak suka merupakan arti dari nilai. Jadi, nilai ialah yang 
terkandung didalamnya, sebuah makna yang tersimpan. 
2. Pengertian Pendidikan Karakter 
Pendidikan didefinisikan menjadi proses perpindahan nilai, 
ketrampilan, atau informasi (pengetahuan) dari satu pihak ke pihak 
lain, baik secara formal maupun informal.20 Pendidikan berarti 
mengubah cara berpikir atau berperilaku melalui pengajaran, konseling 
dan pelatihan yang sistematis. 
Sedangkan berdasarkan pandangan Quraish Shihab, sesuai 
hakikatnya Untuk mencapai efek pendidikan yang sempurna, 
                                                             
19 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai – Karakter.... hlm 56-59. 
20 Affandi Mochtar dan Kusmana, Model Baru Pendidikan; Melanjutkan Modernisasi 
Pendidikan Islam di Indonesia, dalam “Paradigma Baru Pendidikan; Restropeksi dan Proyeksi 
Modernisasi Pendidikan Islam di Indonesia”, (Jakarta: Direktorat Pendidikan Tinggi Islam 
Departemen Agama RI, 2008), 9. 
 



































pendidikan membutuhkan rentang yang sangat luas. Dengan kata lain, 
pendidikan tidak terbatas pada sistem hierarki bentuk. Namun, 
sebagian kehidupan atau yang disebut "pendidikan" digunakan tanpa 
mengenal waktu dikatakan sebagai pendidikan.21 
“kharakter, Kharassein, kharax” adalah makna yang sama dari 
“karakter” yang berasal..dari..bahasa..latin, pada bahasa inggris: 
“character”, dan pada bahasa indonesia “karakter”, "Karakter" dalam 
bahasa Yunani berasal dari "charassein" yang artinya mengasah dan 
memperdalam. Sebagai tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak, dan 
budi pekerti yang membedakan seseorang dengan orang lain diartikan 
arti kata  karakter dalam kamus poerwadaminta.22 
Suatu sistem yang menanamkan nilai-nilai individu pada diri 
siswa, meliputi pengetahuan, kesadaran pribadi, tekad, kemauan dan 
tindakan untuk mewujudkan komponen-komponennya, termasuk 
pentingnya Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, umat manusia, 
lingkungan dan negara, sehingga mereka akan mmenyadari Insan..al-
Kamil disebut juga sebagai pendidikan..karakter.23 
Hakikat dan tujuan pendidikan karakter sama dengan..pendidikan 
karakter. Istilah budi pekerti mengacu juda dalam moralitas. Adat 
istiadat, tata krama, dan perilaku yang mana itu arti dari kata moralitas.  
                                                             
21 Quraish Shihab, Lentera Al-Qur’an; Kisah Dan Hikmah Kehidupan, (Bandung: Mizan, 
2008), 221.  
22 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, ( Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2012), 11. 
23 Nurla Isna Aunillah, Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah, (Jakarta: 
Laksana, 2011),18. 
 



































Nilai tingkah laku manusia akan diukur berdasarkan jasanya 
melalui norma..agama, hukum, tata..krama, budaya, dan adat..istiadat 
masyarakat merupakan bagian dari budi pekerti. Identifikasi dari budi 
pekerti ialah diharapkan perilaku positif yang diekspresikan sebagai 
perilaku, ucapan, pikiran, sikap, perasaan, dan kepribadian siswa.24 
3. Kitab Ayyuhal Walad 
Sebagai jawaban terhadap salah seorang murid beliau maka dari itu 
Imam Ghazali menulis kitab Ayyuhal Walad. Murid itu sudah 
bertahun-tahun menimba ilmu, lalu terbesit dalam fikirannya mengenai 
ilmu mana yang akan bermanfaat bagi dirinya. Seketika itu ia 
mengirim surat kepada imam Ghazali, lalu imam Ghazali 
menuliskannya pada  Risalah Ayyuhal Walad. Kitab Ayyuhal Walad 
tidak memuat argumentasi cukup panjang setiap pernyataan..atau 
nasehat dari imam..Al-Ghazali.  Walaupun tidak panjang, ada empat 
tema besar sebagai bahasan bagian ini untuk melihat arkeologi 
pemikiran Al-Ghazali dalam kitab Ayyuhal Walad, yaitu terdapat 
tujuan pendidikan, mata pelajaran pendidikan, materi pendidikan dan 
berbagai aspek metode pendidikan karakter.25 
Kitab Ayyuhal Walad, Imam..Ghazali menyimak idenya dari 
nasehat..guru kepada siswanya, buku ini berisi 24 petuah (nasihat). 
                                                             
24 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga 
Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2011), 20 – 21. 
25 Saepudin, Pendidikan Karakter  Dalam Kitab Ayyuhal Walad Dalam Konsep Pendidikan Di 
Indonesia, Jurnal Studi Islam Kawasan Melayu, Vol. 2, No. 2, Desember 2019, hlm. 6. 
 



































Nasihat tersebut tidak hanya sekedar nasehat, tetapi juga informasi 
moral dan nilai budi pekerti yang sesuai untuk pendidikan. 
4. Imam Ghazali 
Nama lengkap Imam Ghazali adalah Abu Hamid Muhammad bin 
Muhammad Al-Ghazali. Ia lahir pada 450 H (1058 M) di wilayah 
Thabaran,26 Thus merupakan salah satu kota khurasan (persia) di 
pertengahan kelima dalam penanggalan hijriyah.  
Perjalannya relatif panjang dan beliau dikenal karena 
pengetahuannya yang dalam dan pengaruhnya yang luas. Bahkan saat 
ini pengaruh ilmu dan pengetahuannya masih menginspirasi banyak 
kalangan. Karena..pemikirannya, Al-Ghazali meraih gelar..Hujjatul 
Islam, Zainuddin,..Bahrun..Mughriq, dan lain sebagainya.27 
Nilai-nilai..pendidikan..karakter..dalam..kitab...Ayyuhal..Walad 
merupakan pendidikan yang mencetak karakter, kepribadian, tabiat, 
perilaku, atau akhlak seorang anak yang sesuai sebagaimana dalam 
kitab Ayyuhal Walad menurut pandangan Imam ghozali. Dalam hal ini, 
penulis akan mengaitkan nilai..pendidikan..karakter..dalam..kitab 
tersebut dengan pendidikan..karakter..dalam sistem..nasional. 
 
G. Metode Penelitian 
Kegiatan ilmiah yang berhubungan dengan pekerjaan (sistematis) untuk 
memahami objek atau topik penelitian, yaitu suatu metode menemukan 
                                                             
26 Sirajuddin, Filsafat Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 155. 
27 Saepudin, Pendidikan Karakter  Dalam Kitab Ayyuhal Walad Dalam Konsep Pendidikan Di 
Indonesia, Jurnal Studi Islam Kawasan Melayu, Vol. 2, No. 2, Desember 2019, hlm 3. 
 



































jawaban dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah dan termasuk 
validitasnya disebut metode. Menurut pendapat Sumadi Suryabrata 
mengatakan bahwasannya penelitian dilakukan lantaran rasa ingin tahu 
bersumber dari kekaguman..manusia terhadap alam..dihadapinya..baik besar 
maupun kecil.28 Metode penelitian ini yaitu: 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian..ini adalah..penelitian.kepustakaan (Library..Research). 
Metode literatur juga disebut metode kepustakaan yang mana 
merupakan salah satu metode dengan cara telaah pustaka. Penelitian 
ini bersifat murni kualitatif. Penelitian litratur atau penelitian 
kepustakaan ialah penelitian yang biasanya mengeksplorasi objek 
penelitian melalui berbagai informasi perpustakaan misalnya buku, 
ensiklopedia, jurnal ilmiah, majalah, koran, dan dokumen.29 Semua 
sumber berasal dari bahan-bahan tertulis yang berkaitan dengan 
permasalahan penelitian dan dokumenter literatur lainnya. 
2. Teknik.Pengumpulan.Data 
Penelitian ini murni kualitatif. Pengumpulan datanya dilakukan 
lewat metode..dokumentasi, yaitu mencari data tentang hal-hal 
diperoleh lewat penelusuran dokumen-dokumen dari majalah, 
buku,dan lain-lain.30 Disini penulis mengumpulkan beberapa data 
berupa buku-buku, jurnal yang membahas tentang..pendidikan 
                                                             
28 Sumadi Suryabrata, Metodologi penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), hlm. 2. 
29 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), 89. 
30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka 
Cipta, 2006), Cet. 13, hlm. 158.   
 



































karakter atau akhlak juga mengandung..pemikiran..Al-Ghazali 
tentang pendidikan..akhlak..dalam..kitab..Ayyuhal Walad. 
3. Sumber.Data 
Sumber data..penelitian adalah sumber dari..mana.data.itu..diperoleh.  
Dalam film dokumenter, peneliti memakai data primer dan data 
sekunder untuk mencari data tentang pemikiran Al-Ghazali 
khususnya di bidang..akhlak anak.  
a. Data.Primer 
1) Kitab Imam Al-Ghazali,  Ayyuhal Walad oleh 
Mohammad Hadi al-Samrakhi al-Mardini, Turki, 
Penerbit Diyar Bikr, tt. 
b. Data.Sekunder 
Sumber data tidak langsung memberikan data kepada peneliti 
disebut dengan data sekunder. Data ini berupa buku, jurnal dan 
lain-lain yang berkaitan seperti: 
1) K.H. Hasyim Asy’ari, Etika Pendidikan Islam; Petuah 
KH.M. Hasyim Asy’ari untuk Para Guru (Kyai) dan Murid 
(Santri), diterjemahkan dari kitab “Adabul ‘Alim Wal 
Muta’alim”, diterjemahkan oleh Mohamad Kholil, 
diterbitkan Titian Wacana, Yogyakarta, edisi pertama tahun 
2007. 
2) Siti Halimah, Jurnal Al-Makrifat Vol 3, No 1, dengan judul 
Pendidikan Karakter Menurut Al-Ghazali (Analisis Kitab 
 



































Ayyuhal Walad karya Al-Ghazali), STIT PGRI Pasuruan, 
April pada 2018. 
3) Jurnal Saepudin, berjudul Pendidikan Karakter Dalam Kitab 
Ayyuhal Walad Dalam Konsep Pendidikan Di Indonesia, 
Volume 2 Nomor 2, Juni-Desember 2019 
4. Teknik Analisis Data 
Teknik yang digunakan dalam menganalisis data ini adalah 
analisis isi (Content Analysis) yaitu melalui studi informasi yang 
terekam dalam rekaman dalam bentuk gambar, suara, atau teks.31 
Melalui metode content analysis atau analisis isi, peneliti melakukan 
penafsiran teks atau bacaan dari kitab Ayyuhal Walad. Adapun 
langkah-langkah penulis untuk menganalisis data yaitu: 
a. Baca dan pahami seluruh kitab yang diteliti, kitab Ayyuhal 
Walad. 
b. Identifikasi data dalam analisis. Satuan yang digunakan 
berupa kalimat atau paragraf. Identifikasi dengan membaca 
dan mengikuti kitab Ayyuhal Walad secara cermat. 
c. Dari data teks yang diperoleh, peneliti menganalisis data 
dengan mengacu pada berbagai teori dan sumber data terkait, 
kemudian mendeskripsikan hasil analisis tersebut sebagai 
laporan penelitian.  
 
                                                             
31 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka 
Cipta, 2006), Cet. 13,hlm. 309. 
 




































Untuk memahami isi dari penelitian ini, maka penulis membuat 
sistematika yang disusun sebagai berikut: 
Bab pertama, berisi pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, 
definisi istilah, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua, memaparkan biografi pengarang kitab Ayyuhal Walad 
meliputi: latar belakang Imam Ghazali dan pendidikannya serta karya-
karyanya. 
Bab ketiga merupakan deskripsi pemikiran; membahas tentang gambaran 
umum mengenai kitab Ayyuhal Walad dan isi kitab Ayyuhal Walad. 
Bab keempat memaparkan tentang deskripsi hasil penelitian; Nilai-nilai 
pendidikan karakter dalam kitab Ayyuhal Walad karya Imam Ghazali, dan 
Relevansi pemikiran tokoh dalam kitab Ayyuhal Walad dengan pendidikan 
karakter dalam sistem pendidikan nasional. 









































A. Latar.Belakang Imam Ghazali 
Nama lengkap dari imam..Ghazali ialah Abu Hamid Muhammad 
bin Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali. Al-Ghazali diambil 
berdasarkan nama tempat kelahirannya yakni di Ghazaleh, sebuah kota 
kecil di Thus, daerah Khurasan, pada 450 H (1059 M). Beliau meninggal 
pada 19 Desember 1111 M atau 14 Jumadil Akhir tahun 505 H di 
Thabristan, Thus.32 Imam Ghazali adalah seorang fuqaha’, filosuf dan sufi 
terkemuka.  
Al-Ghazali lahir dari keluarga yang sederhana, saleh dan jujur. 
Ayahnya adalah seorang pemintal wol. Ayahnya suka pergi ke peziarah 
mengunjungi ulama untuk menunjukkan berkah dan belajar. Dalam 
doanya, ia sering memohon kepada Tuhan agar menganugerahi anak yang 
saleh, cerdas dan berilmu.33 Imam Al-Ghazali menjadi sarjana dan 
ilmuwan. Bakat intelektualnya mengejutkan banyak orang, tidak hanya di 
kalangan Muslim, tetapi juga di kalangan cendekiawan barat.34 
Sebagai seorang anak, imam Ghazali dan..saudaranya dititipkan 
ayahnya..untuk..belajar kepada kawannya, yaitu seorang..sufi..bernama 
Ahmad..al-Razkani. Sebab itu, perekonomian tidak mendukung hidup di 
                                                             
32 Saepudin, Pendidikan Karakter dalam Kitab Ayyuhal Walad dalam Konsep Pendidikan di 
Indonesia, Jurnal Studi Islam Kawasan Melayu, Volume 2 nomor 2,2019,hlm. 3. 
33 Cecep Alba, Tasawuf dan Tarekat, ( Jakarta: PT. Remaja Rosdakarya,2019), 36. 
34 Abu Muhammad Iqbal, Konsep Pemikiran Al-Ghazali tentang Pendidikan Islam, (Madiun: 
Jaya Star Nine,2013), 1. 
 



































lingkungan yang sederhana, sehingga membentuk pemahaman al-Ghazali 
tentang lingkungan hidup yang layak. Dia diperkirakan berusia 15 tahun di 
bawah al-Razkani.35 Dari Razkani ini, al-Ghazali belajar ilmu fiqih, 
riwayat para wali dan kehidupan spiritualnya, dan juga menghafal sya’ir-
sya’ir mahabbah, Alqur’an dan as-sunnah. Ketika biaya hidup al-Ghazali 
habis, maka pendidikan al-Ghazali berlangsung di asrama yang didirikan 
oleh Nizam al-Mulk di kota kabupaten bernama “Thus”. Kepada Ahmad 
bin Muhammad al-Razkani al-Ghazali mempelajari ilmu fiqih secara 
mendalam dan beliau mempelajari tasawuf dari seorang yang bernama 
Yusuf al-Nashsaj.36 
Kegembiraan..ayah al-Ghazali..tidaklah berlangsung lama. Ketika 
putra-putranya..masih dibawah umur, pengajarnya wafat. Al-Ghazali 
kemudian didelegasikan pada seorang sufi, sahabat..ayahnya,..sambil 
berkata, 
“Nasib saya sangat malang, lantaran tidak mempunyai ilmu 
pengetahuan. Saya ingin agar kemalangan saya dapat ditebus oleh 
kedua anakku ini. Peliharalah mereka dan pergunakanlah sampai 
habis semua harta warisan yang aku tinggalkan untuk mengajar 
mereka”. 
 
Dengan biaya sangat terbatas, kedua anak yatim itu mulai belajar 
dibawah bimbingan Muthasawwif, kawan..ayahnya.37  Begitu dirasa 
Ghazali kecil sudah mempunyai bekal, ia pindah ke Jurjan sebagai santri 
Abu Nasr Isma’ili. Di sini al-Ghazali tidak hanya mempelajari Islam, 
                                                             
35 Sibawaihi, Eskatologi al-Ghazali dan Fazalur Rahman; Studi Komparatif Epistimologi 
Klasik-Kontemporer, (Yogyakarta: Islamika, 2004), 36. 
36 Amin Syukur,Masyharudin, Intelektualisme Tasawuf, (Semarang: Lembkota, 2002), 128. 
37 Mahfudz Mazduki, Spiritualitas dan Rasionalitas Al-Ghazali, (Yogyakarta: H Press,2005), 
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tetapi juga bahasa Arab dan bahasa Persia. Setelah mendapatkan ilmu dari 
Abu Nasr, ia kembali ke kampung halamannya. Namun, dia segera 
melanjutkan studi ilmu di kota lain. 
Al-Ghazali pindah ke..Khurasan dan belajar dengan ulama’ 
terkenal yang bergelar Imam Haramain, Abi.al-Ma’ali.al-Juwainy. Julukan 
Imam..Haramain itu lantaran dia telah mencari ilmu di dua kota penting, 
yaitu Mekkah juga Madinah.38 Kepadanya, Imam Ghazali mengkaji 
berbagai masalah mazhab pemikiran dan perbedaan sudut pandang dan 
argumennya, diikuti oleh teologi, pemikiran, logika, retorika, filsafat. Dia 
akhirnya menguasai berbagai pandangan tentang semua cabang ilmu 
tersebut.39 Dalam menerima pendidikan semacam ini, al-Ghazali selalu 
memina kepada Allah Swt agar diberi pengetahuan berguna.  
Bahkan sejarahwan Ibnu’Asakir berkata bahwa, sewaktu waktu 
imam Haramain merasa cemburu pada muridnya muda tapi pintar. 
Kalaupun kita tidak bisa menerima kebenaran berita bahwa Imam 
Haramain menjadi ulama agung, beliau tetap cemburu, dari informasi 
tersebut menggambarkan bahwa kemampuan berfikir al-Ghazali membuat 
kagum banyak orang, termasuk gurunya sendiri.40 
Imam Haramain mesti mengatakan..al-Ghazali itu samudra tanpa 
batas (Bahr..Mughriq). Ini bukan hanya karena Imam Ghazali menguasai 
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39 Sibawaihi, Eskatologi al-Ghazali dan Fazalur Rahman; Studi Komparatif Epistimologi 
Klasik-Kontemporer, (Yogyakarta: Islamika, 2004), 36. 
40 Mahfudz Mazduki, Spiritualitas dan Rasionalitas Al-Ghazali, (Yogyakarta: H Press,2005), 
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banyak bidang pengetahuan, termasuk pengetahuan tentang sekolah, 
perbedaan, masalah agama, adat istiadat, belalang sembah, hikmah, 
filosofi, dan semua pengetahuan ini benar Memahami, menguasai 
segalanya, dan menguasai kemampuan analitis yang jeli. Memori dan 
argumen yang cerdas dan kuat.41 
Setelah gurunya, Imam Haramain..meninggal, al-Ghazali pulang 
mengunjungi menteri.Nizam.al-Mulk dari pemerintahan.dinasti.Saljuk..Ia 
menjadi seorang ulama’ akbar dan disambut dengan sangat baik. 
Kemudian beliau bertemu para alim ulama’ dan para ilmuwan. Saat al-
Ghazali berusia 43 tahun, menteri Nizam al-Mulk akhirnya mengangkat 
Imam Ghazali dari Nizamiyah College di Baghdad sebagai beberapa guru 
besar (professor) pada tahun 484 H / 1091 M..42 
Selain diangkat sebagai guru.besar.di Nizamiyah,.Al-Ghazali   juga 
menjadi mufti..untuk..membantu..pemerintah menyelesaikan berbagai 
masalah di kehidupan..masyarakat..Ia melakukan..tugasnya sangat..baik, 
sehingga..banyak..para..penuntut..ilmu..memadati..halqahnya lantaran 
berbagai..fatwa..agama yang dikeluarkannya, namanya menjadi lebih 
dikenal di tempat. selain sebagai pendidik, beliau mulai berpikir dan 
menulis dalam ilmu fiqh dan Al-Kalam juga kitab-kitab berisi sanggahan 
dari aliran-aliran batiniyyah, ismailiyyah dan falsafah. 
Al-Ghazali menjadi pengajar di kota ini selama empat tahun. 
Diwaktu senggangnya al-Ghazali mengajar, ia juga menulis dan 
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menambah ilmu. Ia mempunyai bermacam keahlian..disiplin..ilmu baik 
menjadi filosuf, sufi, atau pendidik. Ia mengumpulkan kitab untuk 
menghidupkan..kembali..ilmu agamanya. Di kota ini pula, al-Ghazali 
menuangkan pemikirannya dengan cara menulis sejumlah kitab.43 
Dalam ranah tasawuf,.imam.Ghazali.belajar.pada.Imam..Yusuf al-
Nashsaj..juga Imam..Zahid..Abi.Ali..al-Fadhlu bin Muhammad.bin.Ali al-
Farmudzi..al-Thusi, yaitu sekelompok murid Abi..al-Qasimal..Qusyairi. 
Selanjunya dalam ranah hadist, imam..Ghazali belajar kepada..Abi..Sahl 
Muhammad..bin..Ahmad..al-Hifsi..al-Maruzis. Kepadanya imam Ghazali 
mempelajari kitab Shahih..Bukhari. Pengajar lainnya di ranah hadist 
adalah Abu..al-Fath..Nasr.bin..Ali..bin..Ahmad..al-Hakimi..al-Thusi, Abu 
Muhamad...bin..Muhammad..al-Khuri,..Muhammad...bin Yahya bin 
Muhammad..al-Suja’i..al-Zu’zini,..al-Hafid..Abu..al-Fiyan..Umar bin Abi 
Hasan..al-Ruaisi.al-Dahastani..juga Nasr..bin..Ibrahim..al-Maqdisi.44 
Selama periode Baghdad, al-Ghazali mengalami kekacauan mental 
karena keragu-raguannya mengenai permasalahan apakah itu pengetahuan 
dasar, apakah didapat dari indera atau nalar, ataukah jalan lain. 
Pertanyaan-pertanyaan inilah pada akhirnya memaksanya untuk 
memahami kebenaran pengetahuan seorang insan. Ia..mulai..mengalami 
masalah spiritual pada 488..H/1098..M dimana beliau mengalami  
pertanyaan mengenai pengalaman dan rasionalitas aqidah dan berbagai 
ma’rifah. Periode ini menandai perubahan arah Al-Ghazali, dan Al-
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Ghazali memilih untuk melakukan ritual sufi untuk mencapai kenyamanan 
hati. Al-Ghazali menyebutkan pada..otobiografinya..mengapa dia 
meninggalkan karirnya yang cemerlang beralih ke..tasawuf. Hal..itu 
kemudian ia..jelaskan bahwa..kesadarannya..meyakinkan..beliau bahwa 
melalui..tasawuf ia dapat menperoleh pengetahuan sejati juga kedamaian 
batin.45 
Kitab itu berjudul al-Munqiz min al-Dhalal, ia menulis kebenaran 
tentang masalah dunia dan akhirat hampir dua bulan kemudian, akhirnya 
al-Ghazali meninggalkan kota Baghdad, lalu beliau menuju negeri Syam. 
Untuk menyelamatkan diri dari segala hiruk pikuk seorang insan ia 
menuju kota Damaskus dengan niat berkhalwat (uzlah), bertafaqur  di 
dalam masjid jami’, kota Damaskus pada tahun 489 H. Lantaran ingin 
mendalami ilmu pengetahuan hakiki, pada tahun 490 H/1098 M beliau 
menuju Mekkah untuk menunaikan ibadah haji. Setelah berdoa disana, 
beliau mengembara di gurun Sahara dan akhirnya ke Kairo, Mesir sebagai 
pusat..kedua.kemajuan.dan peradaban Islam..setelah.kota.Baghdad.di Irak. 
Beberapa bulan kemudian, beliau melakukan ibadah haji dan berziarah ke 
makam nabi Muhammad Saw. Karenanya, petualangan al-Ghazali 
membutuhkan waktu..kurang lebih 10 tahun sesudah meninggalkan 
Baghdad.46 
Sepuluh..tahun..beliau habiskan diluar rumah. Lalu pada tahun 
499H/ 1105 M beliau pulang ke Naisabur dan menjadi pengajar di 
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Perguruan.Tinggi.Nizamiyah selama dua..tahun, pada akhirnya kembali ke 
kampung asalnya, Thus. Didesanya, beliau mendirikan sekolah yang 
berada disamping..rumahnya, untuk..belajar..para....fuqaha dan 
mutasawwifin (pakar..tasawuf). Imam Ghazali mengasuh khandaqoh 
(pesantren sufi) tersebut.47   
Dengan semangat dan dedikasinya, untuk mengabdikan ilmu 
agamanya disekolahnya, juga terlihat di surat penolakan terhadap ajakan 
Nizamuddin, wazir Baghdad untuk pulang ke Nizamiyah Baghdad. Pada 
usia 55 tahun al-Ghazali meninggal..dunia..dikampung..halamannya, Thus, 
pada hari senin 14 Jumadil..Akhir 505 H bertepatan tanggal 19 Desember 
1111 M.48 Al-Ghazali wafat dengan meninggalkan karya-karyanya yang 
sangat luar biasa dan karyanya tetap digunakan hingga kini. 
Imam al-Ghazali mengeluarkan wasiat kepada asistennya sebelum 
kematiannya, menyatakan bahwa dia menganut agama Islam, dia 
memintanya untuk dimakamkan di rumahnya, dan juga meminta 
almarhum untuk berpartisipasi di desa dekat rumahnya jenazahnya. Lalu 
bertepatan waktu subuh senin ia berwudhu dan shalat dan memberi tahu 
saudaranya Ahmad bahwa setelah dia meregangkan kakinya ke arah kiblat, 
dia akan dirawat dan dia meninggal setelahnya. 49 
Pada mulanya ketika memikirkan epistimologinya al-Ghazali, ia 
berfikir bahwa pengetahuan itu merupakan hal bisa dicermati mata tetapi 
                                                             
47 Ibid., 205. 
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49 Imam Ghazali, Ayyuhal walad: Nasehat-Nasehat Al-imam al-Ghazali Kepada Para 
Muridnya, (Surabaya: Mutiara Ilmu,2014), 52. 
 



































panca..indra tersebut tidak bisa membuktikannya. Misalnya bayangan 
rumah, seolah-olah diam padahal terbukti bahwasannya bayangan itu 
dapat berpindah posisi. Tetapi al-Ghazali tidak percaya pada indra tetapi 
percaya pada akal atau nalar. Namun ia juga tak percaya pada akal, 
dikarenakan ketika seseorang bermimpi, orang melihat hal nyata, namun 
saat mereka bangun bahwa mereka lihat benar itu sebenarnya tidak 
sesuai.50 
Al-Ghazali mendapat kesan diskontinuitas selama proses 
pencarian. Ia mencari kebenaran yang umum, tetapi yang tercapai 
merupakan kebenaran.individual.melalui..dzawq. Dalam/proses.pencarian, 
ia mengajak orang mencurigai perihal kepercayaan, perasaan, dan akal 
agar mencari tahu kebenaran umum, tetapi jalan keluar yang diperoleh 
dengan melakukan bisikan hati atau..dzawq, menunjukkan bahwa 
diselamatkan dari keraguan itu adalah..orang tertentu saja. Karena, bisikan 
hati dan segala yang didapat itu bersifat pribadi.  
Menurut..al-Ghazali, dilingkup filsafat terdapat lima bidang, yaitu 
matematika, penalaran, fisika, etika, dan metafisika. Hubungan antar 
lingkup berbeda dengan..agama, ada berlawanan..dan tidak. Menurut al-
Ghazali agama tidak melarang atau memerintahkan mempelajari 
matematika, lantaran ilmu adalah hasil pembuktian yang tidak bisa 
disangkal ketika sudah di pahami. Menurut al-Ghazali, akal berkaitan 
dengan agama. Logika mencakup argumen untuk bukti, silogisme, kondisi 
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bukti, definisi. Ilmu..fisika menurut..al-Ghazali..membicarakan..tentang 
planet-planet,.unsur-unsur..tunggal,..benda-benda..tersusun,..sebab-sebab 
perubahan..kedokteran. Dalam agama, tidak perlu mempelajari kedokteran 
atau menggunakan fisika, dan tidak perlu menyangkalnya, kecuali empat 
pertanyaan dapat ditarik, yaitu, alam semesta dikendalikan oleh Tuhan dan 
tidak dapat bekerja sama dengan dirinya sendiri, namun karena Allah.51 
Dalam pemikiran metafisika, al-Ghazali pada kitabnya min al-
Dhalal mengatakan kebanyakan kesalahan filsuf adalah mereka tidak 
dapat memberikan bukti berdasarkan kondisi yang mereka tetapkan untuk 
diri mereka dalam ilmu logika. 
Al-Ghazali..menggunakan metodenya mengggunakan rasional 
untuk meneliti karya filosuf, tetapi hasil penelitian ini membuatnya 
menyimpulkan bahwa tidak bisa menggunakan metode rasional para 
filosuf memberikan pengetahuan yang meyakinkan tentang alam 
metafisika (ilahiyyat) dan sebagian dari alam fisika (thabi'iyat) yang 
berkaitan dengan akidah Islam. Meski begitu, Ghazali tetap yakin dengan 
validitas filsafat di bidang lain.52 
Dalam filsafat etika al-Ghazali, dapat dilihat dari kitabnya yang 
berjudul Ihya’ Ulumuddin. Artinya Filsafat etika Ghazali adalah teori 
tasawufnya. Menurut ajaran Islam, al-Ghazali percaya bahwa Tuhan 
adalah pencipta kekuatan positif, yang memelihara dan melimpahkan 
rahmat alam pada segala hal. Ini berbeda dengan prinsip filosofis Yunani, 
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yang percaya bahwa Tuhan adalah kebaikan tertinggi, tetapi secara pasif 
menunggu kedatangan manusia dan menganggap materi sebagai dasar 
kejahatan.53  
Imam al-Ghazali adalah salah satu anggota sufi memperkenalkan 
doktrin tasawufnya berdasarkan ilmu yang jelas dan membuat “thariqah” 
(metode tasawuf) menuju ke arah peribadatan yang benar dengan 
memperkenalkan keimanan dan kebahagian sejati. Teori keyakinan atau 
ma’rifat tersebut tentu tidak akan dipahami oleh orang awam, juga para 
ahli ilmu kalam dan filosof. Pengetahuan ma’rifat merupakan satu bentuk 
keindahan  yang akan dikenal oleh batin  yang suci lantaran kerinduan 
pada Allah dengan melewati dzikir. Adapun batasnya yang terakhir adalah 
Ma’rifatullah (mengenal Allah dengan mati hati) yang hal itu akan dikenal 
oleh para wali Allah, juga merupakan satu puncak kebahagiaan. Hal ini 
didapat sesudah melepaskan diri dari sifat kejelekan dan berusaha menuju 
sifat-sifat kesempurnaan.54 
Al-Ghazali berhasil mendudukkan permasalahan tasawuf menuju 
jalan Islam yang sebenarnya, sedangkan sebelumnya banyak dipengaruhi 
faktor kesesatan. Jadi, beliau menganjurkan agar tiap orang mempelajari 
tasawuf harus mempelajari sebelumnya Qur’an dan sunnah nabi, agar 
tidak terjadi hal yang merusak perbuatan itu sendiri, contohnya 
kemusyrikan, sedangkan hasil yang terbaik dari tasawuf ialah benar-benar 
terasa akan adanya Allah. 
                                                             
53 Ibid., 85. 
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muridnya, (Surabaya: Mutiara Ilmu,2014), 49. 
 



































Al-Ghazali menekankan perlunya seorang sufi untuk hidup seperti 
halnya orang fakir, banyak berpuasa, berbicara seperlunya, beruzlah, lebih 
banyak beribadah kepada Allah. Sedang pandangan Al-Ghazali yang 
menekankan perlunya melupakan keduniaan diartikan dengan hidup 
sederhana juga tidak berlebih-lebihan. Sehingga imam Ghazali yang 
dinyatakan sebagai pembentuk tasawuf ahlusunnah itu sudah membimbing 
seorang insan menuju akhlak keagamaan, mengajak cinta kepada Allah, 
patuh melaksanakan perintah syari’at, sabar terhadap takdir dari Allah, dan 
mengharapkan selalu pertolongan Allah.55   
 
B. Karya-karya Imam Ghazali 
Imam Ghazali merupakan seorang ulama’ yang luar biasa  yang 
produktif dalam menulis. Kitab-kitab tersebut mencakup bermacam-
macam bidang ilmu yang populer pada zamannya, diantaranya mengenai 
tafsir, al-Qur’an, ilmu kalam, ushul fiqh, fiqh, tasawuf, mantiq, dan juga 
falsafah. Lantaran ilmunya yang sangat mendalam, maka sulit sekali untuk 
menentukan keahlian imam al-Ghazali. Di perguruan Nizamiyah, karena 
imam Ghazali menjadi pengikut madzhab Syafi’i, ia mengajarkan ilmu 
Fiqh versi al-Syafi’i. Tetapi al-Ghazali juga mendalami bidang lainnya, 
maka dari itu beliau dijuluki Hujjatul Islam. Beliau diberikan gelar itu 
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karena dengan pertimbangan al-Ghazali mempunyai keahlian (kualifikasi) 
dimensional.56  
Berikut diantara beberapa kitab karangan Imam Ghazali yang 
populer dalam berbagai kajian bidang ilmu :  
1. Ihya’ ulumuddin (membahas ilmu agama). 
2. Tahafut al-falasifah ( tafsir keyakinan agama berdasarkan 
pendapat para filosuf). 
3. Jawahir al-qur’an ( misteri dalam al-Qur’an). 
4. Mizan al-amal ( tentang filsafat agama). 
5. Misykat al-anwar ( pelajaran keagamaan). 
6. Minhaj al-abidin 
7. Bidayat al-hidayah ( tasawuf) 
8. Al-arba’in fi ushul ad-din ( ushul ad-din) 
9. Ayyuhal walad (pendidikan moral).57 
Dijelaskan dalam refrensi lain, imam Ghazali banyak sekali 
meninggalkan karya-karyanya. Karya-karya Al-Ghazali tersebar di seluruh 
dunia dan diteliti secara menyeluruh oleh peminatnya. Al-Ghazali telah 
menulis buku tentang berbagai topik, diantaranya sebagai berikut: 
1. Kitab al-ta’liqat fi furu alz fi madzhabab 
2. Al-Mausbul fi al-Ushul 
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57 Dedi Supriyadi, Pengantar Filsafat Islam; Konsep Filsuf dan Ajarannya, (Bandung: 
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3. Al-Basith fi al-ushul 
4. Al-Basith 
5. Al-Wajiz 
6. Khulashah al-Mutakhatashar wa Nuqawh al-Mutakhashar 
7. Al-Mantabul fi Ilm al-Jadal 
8. Ma’akhidz al-khilaf 
9. Lubab al-Nadzar 
10. Tahsin al-ma’akhidz fi ilm khilaf 
11. Kitab al-mabadi wa al-ghayah 
12. Syifa’al-ghalil i al-qiyas wa al-ta’lil 
13. Fatwa al-ghazali 
14. Fatwa 
15. Ghayah al-Ghaur fi dirayah al-Dur 
16. Muqhasid al-filsafah 
17. Talsafut al-falsifah 
18. Miyar al-amfi fann al-mantiq 
19. Miyar al-ma’qul 
20. Mibak al-nazrfi al-mantiq 
21. Mizan al-amal 
22. Al-mustadzhiri fi al radd ala al-batiniyah 
23. Hujjat al-haq  
24. Qawashim al-batiniyah 
25. Al aqtisbad fi al-ittiqad 
 



































26. Al-risalah al-qudsiyah fi qawaid al-aqaid 
27. Al-mu’arif al-aqliyah 
28. Ihya’ ulumuddin 
29. Fi mas’alah kulli mujtahid masib 
30. Jawab li al-Ghazali’an da’wah al-ma ayyad al-mulklabu li 
muawwidah al-tadris bi al-mudzamiya 
31. Jawab mufassal al-khilaf 
32. Jawab al-masail 
33. Jawab al-masail al-arba’a alhu al-batiniyah bil hamdan min al 
ayaikh li ajl Abi Hamid Muhammad bin Mukammad al-Ghazali 
34. Al-Maqsud al-asnasyarh asma Allah Al Husna 
35. Risalah fi raju asma Allah swt. Ila zat wahidah ala ra’yi al-
mu’tazilah wa al-falsafah 
36. Bidayah al-bidayah 
37. Al-Wajiz fi al-fiqh 
38. Jawabil al-Qur‟an 
39. Al-arbain fi usul ad-din 
40. Al-madlnun bihi ala ghair ahlihi 
41. Al-madlnun bihi al-jawadil 
42. Al-Darj al-marqum bin al-jawadil 
43. Al-Qisthas al-mustaqim 
44. Faisal al-taeriqiyah bain al-Islam wa al-zindiqiyah 
45. Al-qannun al-qulli fa al-ta’wil 
 



































46. Kimiya sa’adah 
47. Ayyuhal Walad 
48. Nasihat al-mulk 
49. Zad akhirat 
50. Al-risalah 
51. Risalah ala ba’di ahl al-dzikir 
52. Misykatul anwar 
53. Tafsir yaqut al-ta’wil 
54. Al-kasyfa al-tabyin fi gharur al-khalaq ajmain 
55. Tablis iblis 
56. Al munqidz min al-Dialal wa al-mufhasa 
57. Khutub fi sirh wa al khasawaah wa al kimiya 
58. Ghur al-Dur fi al-mas’alah al-syar’iyah 
59. Tahzib al-ushul 
60. Hakikat Al-Qur‟an 
61. Asas al-Qiyas 
62. Hakikat al-Qoulain  
63. Al-Mushtasbfa min iml usul 
64. Al-amla’ala musykil al ikhya 
65. Al-Istidraj 
66. Al-Dhurrah al-Faqhirrah fi kasyf ulum al-Akhitah 
67. Sir al-Alamin wakasyf ma fi al-darain 
68. Asrary al-Muamalat al-Din 
 



































69. Jawab al-masail saula anha finashah.58 
Kitab karangan Imam Ghazali sangat terkenal dikalangan 
masyarakat. Karya Al-Ghazali juga telah menginspirasi para ulama saat ini 
untuk merumuskan metode ilmiah baru, khususnya dalam bidang kajian 
keislaman yang terus merespon perkembangan zaman.  
  
                                                             
58 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2001), 64-65. 
 





































A. Gambaran Umum Kitab Ayyuhal Walad  
Kitab Ayyuhal Walad adalah judul kitab yang isinya penuh dengan nasihat-
nasihat Imam Ghazali kepada seorang anak atau muridnya. Ketika kitab ini 
diterapkan pada anak tidak hanya sekedar nasehat, tetapi juga informasi moral dan 
nilai budi pekerti yang baik  
Kitab Ayyuhal Walad berdasarkan tiga suku kata, yaitu , َّ َها ,أَي, َّ َّاَْلَولََد yang 
merupakan lafadz seruan (nida’), َّ َها , أَي menjadi huruf  tanbih  dan berkedudukan 
menjadi munada  lafadz  ََّلَدََّٱلو , susunan   lafaz ini adalah kalimat isim karena nida 
(seruan). Kitab Ayyuhal Walad yang artinya wahai anakku” merupakan kata 
panggilan. Itu adalah panggilan..dekat dari Imam..Ghazali kepada para santri, 
karena kata  َٱلَولَد dalam bahasa Arab ditandai oleh isim. ma'rifat (isim khusus),  
ditandai dengan adanya alif dan lam sehingga mempunyai tujuan yang lebih 
spesifik dan spesifik. Hal tersebut terlihat Imam..Ghazali..berusaha membiasakan 
diri..dengan santri, kerabatnya dengan mengedepankan kedekatan dan akhlak 
yang baik dalam penerapannya kepada anak.59 
Selayaknya     perilaku    anak     yang     harus     menghormati     dan 
menyayangi orang tuanya, guru sebagai orang tua ideologis pun harus perhatian 
terhadap murid sebagai anak ideologis-nya yang diwujudkan melalui rasa penuh 
perhatian dan kasih sayang. Walaupun guru bukan orang tua biologis dari sang 
murid, namun ia mempunyai posisi yang penting. 
                                                             
59 Ibnu  ‘aqil,  Bahauddin  Abdullah ,Buku  Terjemahan  Alfiyyah  Syarah Ibnu’aqil,( Bandung: 
Sinar Baru Algesindo, 2017), 3. 
 



































Memandang anak dari sudut pandang Islam merupakan perintah Allah 
SWT:  
ِت وَ  َوَٰ َمَٰ ِ ُمل ُك ٱلس  ِض ّلِل ِ  لُقُ  ۚ   األَر  ث ا ءُ يََشا ِلَمن   َهبُ يَ  ۚ   ءُ يََشا َما يَخ   إِنََٰ
 رَ ٱلذُُّكو   يََشاءُ  ِلَمن   َويََهبُ 
Artinya: Kerajaan surga adalah milik Tuhan. Dia menetapkan keinginannya. 
Dia menyerahkan putrinya yang bersedia. Dan untuk putra yang 
diinginkannya. (QS.Asy-Syura:49).60 
 
Kata “anak” pula diungkapkan sebagai “athfal” dalam al-qur’an yang 
berarti anak sejak lahir hingga dewasa. Hal ini tertera dalam firman Allah yang  
berbunyi: 
فََٰ  َط  تَ َوإِذَا بَلََغ ٱأل  اذِ ئ  ُل ِمنُكُم ٱل ُحلَُم فَل يَس  ت َماكَ  نُو  ِلِهم  ٱل ِذيَن ِمن قَ ئ ذََن الس   ۚ  ب 
ِلكَ  ُ  يُبَي ِنُ  َكذََٰ تِهِ  لَُكم   ٱّلِل  ُ  ۚ   ۦَءايََٰ  ۚ  مَحِكي   َعِليم   َوٱّلِل 
Artinya: Ketika anak Anda mencapai usia dewasa, minta mereka untuk 
meminta persetujuan, seperti orang yang sebelumnya meminta persetujuan. 
Beginilah cara Allah menafsirkan ayat-ayatnya. Allah maha.mengetahui lagi 
maha.bijaksana..(QS.An-Nur: 59).61 
 
Meski Istilah "anak" dalam kandungan masih sangat abstrak, namun 
pendidikan bisa dimulai dengan menjalin hubungan dengan ibu kandung (prenatal 
education). Padahal, pada kenyataannya pendidikan Islam tentang anak terutama 
ditujukan pada pendidikan (nifas) tepatnya dimulai dari penamaan anak.62 
Adapun tentang periodesasi anak secara umum, ada lima periode menurut 
tinjauan psikologis dan pendidikan:  
1. masa pra-persalinan yaitu semenjak masa rahim sampai persalianan. 
                                                             
60 Departemen Agama Republik Indonesia, Alqur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV 
Jumanatul Ali Art, 2004), 387. 
61 Ibid., 286. 
62 Miftahul Huda, Idealitas Pendidikan Anak: TafsirTematik QS.Luqman, (Malang: UIN 
Malang Press, 2009), 49-50. 
 



































2. Periode ayunan, yaitu dari lahir hingga dua..minggu.pertama.ditambah 
umur menyusui hingga akhir dua tahun. 
3. Masa balita, usia..3-5 tahun atau..anak pra-sekolah. 
4. Masa anak-anak usia 6-8 tahun. 
5. Masa anak-anak akhir usia 9-12 tahun.63 
Dalam sebuah artikel, istilah anak mempunyai 8 term dalam al-Qur’an, 
diantaranya adalah: 
a) Anak menggunakan term “al-walad”, yang mana istilah ini dipakai 
untuk anak laki-laki yang berhubungan dengan nasab atau garis 
keturunan. 
b) Anak menggunakan term “at-thifil”, yang mana istilah ini dipakai 
untuk anak laki-laki yang masih bayi atau kecil. 
c) Anak menggunakan term “al-ibn” yang mana istilah ini dipakai 
untuk anak laki-laki. 
d) Anak menggunakan term “al-bint”, yang mana istilah ini dipakai 
unuk perempuan. 
e) Anak menggunakan term “adz-dzuriyyah”, yang mana istilah ini 
dipakai sebagi sebutan keluarga yang meliputi orang tua, anak, cucu, 
dan seluruh garis keturunannya. 
f) Anak menggunakan term “hafidun”, yang mana istilah ini digunakan 
untuk cucu laki-laki. 
                                                             
63 Ibid., 52. 
 



































g) Anak menggunakan istilah “ghulam”, yang mana istilah ini dipakai 
untuk anak kecil laki-laki. 
h) Anak menggunakan istilah “al-shobiyy”, yang mana istilah ini 
dipakai untuk anak kecil laki-laki.64 
Ghazali berusaha mengarahkan pendidikan tersebut pada kaum 
muslimin yang tidak banyak bergerak dalam urusan yang berkecimpung dengan 
materi maupun pengetahuan umum. Ghazali membenarkan kesempatan anak-anak 
itu bermain agar jangan sampai hati dan pikirannya tidak mati dengan arti agar 
tidak negatif.  Dalam hal ini, teman yang  berperilaku buruk harus dihindari. 
Ghazali juga menekankan pada mereka perlunya hikmah dari Pelajaran pertama 
adalah belajar Alqur’an kemudian menggunakan cerita dan dihindarkan dari 
membaca buku-buku asmara, maksiat, dan perbuatan cabul. Hal ini menyebabkan 
timbulnya kitab “Ayyuhal Walad” (wahai anak), kemudian diupayakan oleh 
UNESCO..(PBB) untuk menerjemahkan ke bahasa inggris dan perancis.65  
Kitab Ayyuhal Walad tidak memuat argumentasi relatif panjang berdasarkan 
semua pernyataan atau saran dibuat oleh Al-Ghazali.  Walaupun tidak panjang, 
empat tema utama yang dibahas bagian untuk memahami..arkeologi pemikiran 
Ghazali di kitab Ayyuhal Walad, yaitu tujuan..pendidikan, subyek..pendidikan, 
materi..pendidikan, metode..pendidikan..karakter. 66 
                                                             
64 Abdul Mustaqim, Jurnal Lektur Keagamaan: Berbagai Penyebutan Anak dalam al-Qur’an, 
Vol.13, no.1, 2015, hlm. 271-290. 
65 Imam Ghazali, Ayyuhal walad: Nasehat-Nasehat Al-imam al-Ghazali kepada para 
muridnya, (Surabaya: Mutiara Ilmu,2014), 50. 
66 Saepudin, Pendidikan Karakter  Dalam Kitab Ayyuhal Walad Dalam Konsep Pendidikan Di 
Indonesia, Jurnal Studi Islam Kawasan Melayu, Vol. 2, No. 2, Desember 2019, hlm. 6. 
 



































Kitab Ayyuhal Walad juga bisa dikatakan sebagai Ar-Risalatul Waladiyah 
ditulis dalam bahasa persi oleh imam Ghazali, kemudian diterjemahkan dalam 
bahasa Arab oleh beberapa ulama’.67 Didalam kitab Ayyuhal Walad, Imam 
Ghazali meletakkan pemikirannya tentang petuah seorang guru..pada..muridnya, 
kitab ini berisi 24..nasehat (fasal). Saran tersebut tidak hanya sekedar saran, tetapi 
juga informasi moral dan nilai-nilai budi pekerti yang sesuai untuk pendidikan. 
Moralitas adalah sejenis stabilitas spiriual yang dengan mudah 
menghasilkan perbuatan dan pengalaman. Menurut al-Ghazali, lantaran 
munculnya perilaku atau moralitas disebabkan keadaan hati, maka munculnya 
akhlak yang baik berarti dari psikologis yang baik. Menurutnya didalam hati 
manusia..terdapat..empat..sumber..kebaikan..akhlak, kebijaksanaan, keberanian, 
kesederhanaan, dan keseimbangan.68 
 
B. Isi Kitab..Ayyuhal.Walad karya.Imam Ghazali 
Kitab Ayyuhal Walad merupakan merupakan salah satu..karya Imam..Ghazali 
yang menitikberatkan pada bidang..pendidikan khususnya akhlak penuntut ilmu. 
Al-Ghazali mengatakan dalam kitab ini, bahwasannya akhlak yang baik 
merupakan bagian dari tasawuf.  
 
 
                                                             
67 Imam Ghazali, Ayyuhal Walad: Wahai Anakku yang Tercinta; diterjemahkan Ahmad Fahmi 
bin Zamzam, (Malaysia: Khazanah Banjariah, cet-4,2018), VII. 
68 Al-Ghazali, Metode Menaklukan Jiwa Perspektif Sufistik,Terj. Rahmani Astuti, (Bandung: 
Mizan,2000), 34. 
 



































1. Nasihat yang pertama dari Imam Ghazali yaitu pentingnya beribadah pada 
Allah. 
Salah satu tanda meninggalkannya Allah...dari..seorang..hamba itu 
ketika seseorang sibuk melakukan hal yang tidak berguna, sibuk 
melakukan hal-hal yang tidak penting.69 Hal ini tertuang dalam kitab ini 
yaitu: 
عالمة اعراض هللا تعالى عن العبد اشتغاله بما اليعنيه  وان امرأ 
ذهبت ساعة من عمره في غير ما خلق له من العبادة لجدير ان 
 تطول عليه حسرته70
 
“Tanda meninggalkannya..Allah..dari seorang hamba adalah 
kecanduan hal-hal yang tidak berguna. Dan nyatanya, mereka yang 
menyia-nyiakan waktu untuk beribadah tentu sepadan dengan 
kerugian jangka panjang”.71 
 
Dari jawaban tersebut menyatakan bahwasannya Allah lebih utama 
dari pada melakukan sesuatu yang tidak bermanfaat, terlebih lagi sesuatu 
itu menjauhkan dari sang pencipta. Maka dari itu, seorang hamba sudah 
selayaknya mendekatkan diri kepada Allah swt. 
2. Nasihat kedua adalah umur 40 tahun adalah menjadi penentu nasib sisa 
hidup berdasarkan sabda Rasulullah SAW. Hal ini tertuang pada kitab ini 
yang berbunyi: 
 ومن جاوز االربعين ولم يغلب خيره على شره فليتجهز الى النار
                                                             
69 H.Taufiqul Hakim, al-Ijhad Mandhumatul Ayyuhal Walad, (Jepara: PP.Darul Falah, 2013), 
5. 
70 Imam Ghazali, Syarah Ayyuhal Walad ditulis oleh Mohammad Hadi al-Samrakhi al-Mardini, 
(Turki, Diyar Bikr, tt) 12. 
71 Imam Ghazali, Ayyuhal walad: Nasehat-Nasehat Al-imam al-Ghazali kepada para 
muridnya, (Surabaya: Mutiara Ilmu, 2014), 9. 
 



































Artinya:  “Dan barang siapa yang umurnya telah melebihi 40 tahun, 
semenara amal kebaikannya tidak melebihi amal keburukannya, 
maka bersiap-siaplah menuju neraka”.72 
Dalam sebuah ungkapan ini, menunjukkan bahwasanya ketika 
seseorang sudah mencapai umur 40 tahun, lalu kebaikannya lebih sedikit 
dari pada keburukan yang dilakukannya, maka ia akan celaka dihari 
kiamat, ia akan sengsara di alam akhirat. Begitu pula sebaliknya, ketika 
kebaikannya lebih banyak daripada keburukannya maka ia akan 
dimudahkan di hari kiamat. 
3. Nasihat ketiga ialah berisi orang alim atau pintar yang diancam oleh 
Rasulullah SAW. Yang pertama merupakan nasihat itu pahit bagi yang 
menuruti hawa nafsunya. Hal ini pula tertuang dalam kitab ini yang 
berbunyi: 
ايها الولد، النصيحة سهلة والمشكل قبولها، النها في مذاق متبعي 
 الهوى مرة. اذ المناهي محبوبة في قلوبهم،73
 
Artinya: Wahai Putraku, nasehat mudah dan sulit diterima, karena 
menyakitkan bagi yang menuruti nafsu,karena pantangan itu 
disayangi di dalam hati.  
 
Bagi orang menerima nasihat akan terasa pahit terutama bagi 
mereka yang belajar dan hidup, mereka memiliki kebajikan pikiran dan 
kebajikan dunia. Dia akan meragukan bahwa pengetahuan yang 
digunakan sebagai pengalaman akan menjadi alat keselamatannya sendiri. 
Ia berpikir bahwa ilmu yang dimilikinya sudah cukup, tanpa latihan. 
                                                             
72 Ibid., 9. 
73 Imam Ghazali, Syarah Ayyuhal Walad ditulis oleh Mohammad Hadi al-Samrakhi al-Mardini, 
(Turki, Diyar Bikr, tt) 14. 
 



































Ia tidak mengetahui bahwasanya ilmu yang tidak diamalkan akan 
menjadi musuh baginya, seperti yang disabdakan Rasulullah yaitu: 
 اَ شَ دُّ  الن  اِس  عَ ذَ اب  ا يَ و  مَ  ال  قِ يَ امَ ةِ  عَ الِ م   اَل  يَ ن  فَ عُ هُ  هللاُ  بِ عِ ل  مِ هِ 
“manusia yang paling berat menerima siksaannya di hari kiamat 
ialah mereka orang mempunyai ilmu tetapi tidak diberi 
kemanfaatan ilmunya oleh Allah”.74 
 
Al-Junaid juga menjelaskan bahwa dia bermimpi setelah 
kematiannya, dimana dia ditanyai:  “apa kabar wahai abal Qasim?” 
kemudian ia jawab: “ semua ilmu-ilmu saya telah hilang, lenyap dan tidak 
berbekas. Tidak terdapat lagi sesuatu yang memberi manfaat kepada saya, 
kecuali  rakaat-rakaat yang dilakukan dalam shalat pada tengah malam”.75 
Dalam hal ini pentingnya beribadah kepada Allah di tengah malam, 
berdzikir dan menyebut namaNya.  
4. Nasihat keempat yaitu tentang orang alim atau pandai belum tentu 
mendapat rahmat Allah. Arti iman  dari ucapan lisan, kepercayaan dalam 
hati, perbuatan dengan..anggota lahir.  Hal ini menyatakan bahwasannya 
seseorang itu wajib beramal banyak sekali, sebab rahmat Allah sangat 
dekat dengan orang baik. Dalam kitab ini, dikatakan berdasarkan kata 
Syaikh Hasan Al-Bashri, yang berbunyi: 
يقول هللا تعالى لعباده يوم القيامة: ادخلوا يا عبادي الجنة برحمتي 
 واقتسموا باعمالكم
Artinya: Allah menyampaikan untuk hamba-hambaNya pada hari 
kebangkitan : “wahai hamba-hambaKu, masuklah surga kamu ke 
surga dengan rahmatKu, dan bagilah kenikmatan surga sesusai 
dengan amalmu”.76 
                                                             
74 Imam Ghazali, Ayyuhal walad: Nasehat-Nasehat Al-imam al-Ghazali kepada para 
muridnya, (Surabaya: Mutiara Ilmu, 2014), 10. 
75 Ibid., 10-11. 
76 Ibid.,13 
 




































5. Nasihat kelima ialah agar beramal yang banyak sebelum amal itu dihitung 
karena kadar balasan mengikuti kadar amal.  
Selama seorang hamba itu tidak melakukan amal, maka dia tidak 
akan memperoleh pahala. Dikatakan pada sebuah riwayat bahwasannya 
bani israil sudah beribadah selama 70 tahun, lalu Allah menunjukkan 
kepadanya lewat malaikat bahwasannya walaupun ia beribadah dalam 70 
tahun dia masih belum pantas masuk surga. Setelah malaikat 
menyampaikan itu, orang itu berkata: “kami diciptakan Allah untuk 
beribadah kepada-Nya, karena itu dalam beribadah kami tidak 
sepantasnya mengharap sesuatu”. Malaikat itu pulang kepada..Allah lalu 
mengucapkan: “Wahai Tuhanku, Engkau lebih mengetahui apa yang 
dikatakan hamba itu”. Allah berfirman: “Wahai malaikatku, apabilah dia 
tidak berpaling beribadah kepada-Ku, jadi dengan sifat kemurahan-Ku, 
Aku pun tidak akan berpaling darinya. Maka saksikanlah wahai para 
malaikat-Ku, bahwa Aku telah mengampuni padanya”. Nab Muhammad 
Saw bersabda: 
 حَ اسِ بُ و  ا ان  فُ سَ كُ م   قَ ب  لَ  اَ ن   تُ حَ اسَ بُ و  ا، وَ زِ نُ و  ا اَ ع  مَ الَ كُ م   قَ ب  لَ  اَ ن   تُ و  زَ نُ و  ا
“Perhitungkanlah dirimu sebelum amalmu diperhitungkan. Dan 





Sayyidina Ali berkata: 
من ظن انه بدون الجهد يصل فهو متمن، ومن ظن انه ببذل الجهد 
 يصل فهو مستغن.
 



































“Barang siapa yang berprasangka bahwa tanpa bersusah payah dia 
bisa mencapai surga, maka itu bagaikan mimpi di siang bolong. 
Dan barang siapa mengira bahwa dengan mencurahkan kepayahan. 
Dan barang siapa yang menerka bahwa tanpa bersusah payah ia 
bisa sampai, maka ia telah memutuskan pendapatnya dengan 
sewenang-wenang”.77 
 
Dalam beberapa hadist dan perkataan beberapa ulama tersebut, 
menyatakan bahwa seseorang yang ingin masuk surga harus 
memperbanyak amal, jika ia ingin masuk surga tanpa amal maka itu 
adalah hal yang mustahil. 
6. Nasihat keenam yaitu prioritaskan Allah, jangan diduakan. Al ghazali 
berpesan kepada muridnya itu dengan berkata: 
ايها الولد، كم من ليال احييتها بتكرار العلم، ومطالعة الكتب 
وحرمت على نفسك النوم ال اعلم ما الباعث فيه. ان كان نيل 
عرض الدنيا وجذب حطامها وتحصيل مناصبها والمباهاة على 
األقران واالمثال فويل لك ثم ويل لك. وان كان قصدك فيه احياء 
شريعة النبي صلى هللا عليه وسلم وتهذيب اخالقك وكسر النفس 
 االمارة بالسوء فطوبى لك ثم طوبى لك78
 
“Wahai anakku, sudah berapa malam kamu hidupkan untuk 
mengulangi pelajaran dan mempelajari beberapa kitab, engkau 
tidak tidur selama itu. Saya tidak tahu apa tujuanmu hanya unuk 
kesenangan duniawi, maka celakalah engkau. apabila tujuanmu 
untuk menghidupkan syari’at Nabi, mendidik akhlak, dan 
mematahkan nafsu yang condong kepada kejahatan, maka benar-
benar bahagialah engkau”. 79 
 
Dalam ungkapan tersebut menunjukkan bahwasanya perintah Allah 
itu lebih utama dari pada seorang hamba itu mengkaji berbagai ilmu 
                                                             
77 Ibid.,14-15. 
78 Imam Ghazali,  Syarah Ayyuhal Walad ditulis oleh Mohammad Hadi al-Samrakhi al-
Mardini, (Turki, Diyar Bikr, tt) 30-31. 
79 Imam Ghazali, Ayyuhal walad: Nasehat-Nasehat Al-imam al-Ghazali kepada para 
muridnya, (Surabaya: Mutiara Ilmu, 2014), 15. 
 



































hanya untuk kesenangan dunia, karena kesenangan dunia itu hanya 
sesaat, dan akhiratlah yang akan kekal. 
7. Nasihat ketujuh tentang hakikat hidup, cinta dan amal. 
Tertulis pesan al-Ghazali kepada muridnya dengan berkata: “wahai 
anakku, cintailah apa yang engkau cintai, lantaran engkau akan berpisah 
dengannya. Berbuatlah sesuka hatimu, lantaran kamu akan memperoleh 
balasan setimpal dengan perbuatanmu itu”.80 Dalam pesan ini menyatakan 
bahwasannya apa yang kita lakukan dan apa yang kita suka akan diberi 
imbalan. 
8. Nasihat kedelapan yaitu utamakan belajar ilmu yang fardhu’ain, artinya 
ilmu yang wajib dipelajari dan manfaatkan ilmu itu.  
Al-Ghazali berpesan dengan berkata “Hasil apa yang telah Anda 
capai dalam penelitian Anda tentang ilmu..kalam,..khilafiyah,.kedokteran, 
farmasi,.sastra,.nahwu,.dan sharaf? Jika engkau tidak memanfaatkannya, 
itu akan sia-sia. Saya belajar hal berikut dari Alkitab yang diturunkan 
kepada nabi Isa as: "Dari meletakkan tubuh di peti mati ke sisi kubur, 
Allah mengajukan 40 pertanyaan kepadanya. Awalnya Allah berfirman: 
عبدي طهرت منظر الخلق سنين وما طهرت منظري ساعة. وكل يوم ينظر في 
 قلبك
“Wahai hambaKu, engkau sudah mensucikan pandangan ke arah 
makhluk selama bertahun-tahun. Dan engkau tidak mensucikan 
tempat pemandangan-KU sekali waktu dalam setiap hari. Maka 
setiap hari pandanglah hatimu sendiri” lalu kedua kalinya Allah 
bertanya: 
                                                             
80 Ibid., 16 
 



































 ما تصنع لغيري وانت محفوف بخيري. اما انت فأصم ال تسمع
“Apa yang kamu lakukan, dengan selain aku? Apa engkau tuli atau 
tidak mendengar?”.81 
Dari ungkapan tersebut menunjukkan bahwa sindiran tenang betapa 
pentingnya mencari ilmu dan mengamalkan ilmu itu untuk beribadah 
kepada Allah. 
9. Nasihat kesembilan yaitu mengenai perbanyak ilmu dan amalkan, ilmu 
tanpa amal adalah gila.  
Al-Ghazali menjawab pertanyaan muridnya seraya berkata: 
“Wahai anakku, ilmu tanpa amal merupakan suatu kegilaan dan amal 
tanpa ilmu takkan terwujud. Ketahuilah, pengetahuan tidak akan 
menjauhkan dirimu dari kemaksiatan di dunia ini, dan tidak mengajak 
kepadamu melakukan ketaatan, itu semua tiada menjauhkan dirimu besok 
(dihari kemudian) dari neraka jahannam. Bila engkau tidak beramal 
sekarang, dan tidak mengoreksi hari-hari yang silam, maka engkaupun 
berkata pada hari kiamat: kembalikanlah aku ke dunia agar di sana saya 
bisa beramal shaleh. Maka dia pun menjawab: hai dungu, engkau datang 
dari sana!”.82 
Dalam sebuah jawaban Al-Ghazali ini berarti seorang hamba 
diperintahkan untuk melakukan amal. Walaupun ia memiliki banyak ilmu 
tapi jika tak diamalkan maka ilmu akan sia-sia, begitu pula sebaliknya 
                                                             
81 Ibid., 16 
82 Ibid., 16-17 
 



































jika seorang hamba banyak melakukan amal tanpa didasari suatu ilmu 
maka amal itu akan sia-sia. 
10. Nasihat kesepuluh yaitu tinggikan cita-citamu dan lawanlah nafsu serta 
buatlah bekal untuk akhirat.  
Al-Ghazali berpesan kepada muridnya seraya berkata: “wahai 
anakku yang tercinta, Jadikanlah himmah, harapan atau cita-citamu yang 
luhur pada hati, jadikanlah larimu dari siksa dalam tubuh dan kematian 
dalam badan, karena tempat istirahatmu adalah kubur dan ahli kubur 
selalu menantimu setiap saat. Kapan dirimu sampai padanya? Dan 
takutlah kamu jika sampai pada alam kubur tanpa membawa bekal”. Abu 
Bakar Ash-Shidiq pun menyampaikan: 
هذه االجساد قفص الطيور او اصطبل الدواب فتفكر في نفسك، 
من ايهما انت؟ ان كنت من الطيور العلوية فحين تسمع طنين طبل 
"ارجعي الى ربك" تطير صعيدا الى ان تقعد في اعالي بروج 
 الجنان83
“Jasad seorang insan itu seperti sangkar  burung atau kandang 
hewan, maka berfikirlah mengenai dirimu, termasuk yang manakah 
dirimu itu? Jika dirimu termasuk ath-thuyur al 'ulwiyyah yaitu 
burung-burung yang terbang tinggi, maka apabila mendengar 
panggilan Alloh : Kembalilah engkau kepada Tuhanmu !. Lantas 
engkau terbang tinggi sampai akhirnya duduk bersimpuh di surga 
yang luhur”.84 
 
Sebagaimana yang sudah disabdakan oleh Rasulullah Saw: 
“singgasana Ar-Rahman bergerak kepada kematian Sa’ad bin Mu’ad. Dan 
jika kamu dari golongan binatang, semoga Allah melindungi kita, 
                                                             
83 Imam Ghazali,, Syarah Ayyuhal Walad ditulis oleh Mohammad Hadi al-Samrakhi al-
Mardini, (Turki, Diyar Bikr, tt) 42-43. 
84 Al-Ghazali, Ayyuhal Walad: diterjemahkan Abu Fahdinal Husna dalam  buku berjudul 
Misteri Ilmu Nafi’, (Jombang: Darul Hikmah,tt) 13. 
 



































sebagaimana telah diterangkan Allah Ta’ala : Mereka itu seperti hewan, 
bahkan lebih sesat. Jika kamu seperti itu tidaklah merasa aman untuk 
berpindah dari sudut rumah ke dasar neraka”. 
Diriwayatkan bahwa Hasan al-Bashri pernah diberi seteguk air 
dingin, selesainya dia memegang tempat air tersebut, maka pingsanlah ia 
dan jatuhlah air tadi dari tangannya. Setelah ia sadar maka ditanya : 
“Bagaimana keadaanmu wahai Abu Sa’id?” lalu ia menjawab “Saya ingat 
permohonan ahli..neraka kepada ahli..surgawi katakan: “Tuangkan kami 
seteguk air atau makanan apa pun yang Allah berikan kepada anda”. 
kemudian ahli surga menjawab: “Allah telah mengharamkan kedua-
duanya atas orang-orang kafir”.85 
Adapun ayat tersebut berbunyi: 
بُ  ىَٰ َونَادَ  َحَٰ َب ٱل َجن ِة أَن  أَفِيُضوا أَص  َحَٰ ُ أَ  ٱل َماءِ  نَ مِ  ي نَاَعلَ  ٱلن اِر أَص  ا َرَزقَُكُم ٱّلِل   و  ِمم 
َ  قَالُوإِن    َمُهَما ٱّلِل  ِفِرينَ  َحر  َكَٰ  َعلَى ٱل 
“Dan penghuni neraka menyeru penghuni surga: Limpahkanlah 
kepada kami sedikit air atau makanan yang sudah direzekikan 
Allah kepadamu. Mereka (penghuni surga) menjawab 
:Sesungguhnya Allah sudah mengharamkan keduanya itu atas 
orang-orang kafir”. (QS.Al-A’raf:50).86 
 
11. Nasihat kesebelas yaitu bangun waktu malam untuk beribadah.  
Dalam hal ini Al-Ghazali berpesan berkata kepada muridnya : 
“Putraku yang terkasih, jika pengetahuan ini cukup untuk memenuhi 
kebutuhan anda, dan anda tidak membutuhkan amal lainnya, niscaya 
                                                             
85 Imam Ghazali, Ayyuhal walad: Nasehat-Nasehat Al-imam al-Ghazali kepada para 
muridnya, (Surabaya: Mutiara Ilmu,2014), 18. 
86 Departemen Agama Republik Indonesia, Alqur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV 
Jumanatul Ali Art, 2004), 125. 
 



































seruan : “Apakah ada yang memohon belas kasihan? Apakah ada yang 
menyesal? Tentu saja itu akan sia-sia”. 
 Diceritakan bahwa, sekelompok sahabat Nabi memanggil Abdullah 
bin..Abbas. Kemudian dia berkata di depan Rasulullah Saw (Rasulullah 
Saw.): "Jika dia ingin sholat di malam hari, orang terbaik adalah dia".  
Pada suatu hari, Rasulullah Saw pernah berkata pada seorang 
sahabatnya:87 
َم بِالل ي ِل فَإِن  َكث َرةَ  ثِِر اَن و  ِم ِلن  اَ يَا فاَُلُن اَل تُك  ِقيَاَمةِ دَعُ َصاِحبَهُ فَِقي ر  تَ بِالل ي ِل و  َم ال   ا يَو 
“Wahai Fulan, janganlah engkau banyak tidur di malam hari, 
karena banyak tidur dimalam hari itu menyebabkan orang menjadi 
fakir di hari kiamat”. 
 
Hal ini sesuai dengan firman..Allah : 
د  بِهِ  امَ  بُّكَ رَ  عَثَكَ يَب   أَن َعَسىَٰ  ل كَ  نَافِلَة   ۦَوِمَن ٱل ي ِل فَتََهج  ح   قَام   ُمود ام 
“Dan hendaklah engkau bangun diwaktu malam, maka 
bertahajudlah pada sebagian dari waktu malam”.(QS. Al-Isra’:79)88 
 
12. Nasihat kedua belas tentang tiga suara yang disukai Allah. 
Al-Ghazali berkata: “wahai..anakku, Allah pun berfirman: “dari 
sebagian malam bertahajudlah engkau sebagai ibadah sunnah bagimu”.  
Sabda Rasulullah Saw: 
ثالثة اصوات يحبها هللا تعالى صوت الديك، وصوت الذي 
 يقرأ القران وصوت المستغفرين باالسحار
“Ada tiga suara yang dicintai Allah, yaitu: suara ayam jantan yang 
berkokok menjelang waktu subuh, suara orang yang membaca al-
Qur’an, dan suara orang yang memohon ampunan di waktu sahur”. 
 
                                                             
87 Imam Ghazali, Ayyuhal walad: Nasehat-Nasehat Al-imam al-Ghazali kepada para 
muridnya, (Surabaya: Mutiara Ilmu, 2014),18-19. 
88 Departemen Agama Republik Indonesia, Alqur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV 
Jumanatul Ali Art, 2004), 330. 
 



































Imam..Sufyan.As-Sauri r.a menyampaikan: “ Sesungguhnya Allah 
menciptakan angin yang bertiup saat fajar dan membawa ucapan-ucapan 
dzikir dan istighfar dihaturkan kepada Allah”. Beliau berkata: “Dan 
ketika..malam tiba, malaikat petugas memanggil mulai menyampaikan 
panggilan.dari.bawah.arasy: “Ingat, hendaklah  bangun orang-orang yang 
beribadah”. Jadi mereka bangun dan beribadah. Kemudian malaikat itu 
memanggil di tengah malam: “Ingatlah, hendaklah orang-orang bangun  
disaat malam hari untuk ibadah”. Jadi mereka bangun dan berdoa sampai 
subuh. Sesudah fajar meyingsing, malaikat berseru: “Ingatlah, hendaknya 
bangun orang-orang yang mohon ampun”. Karena itu, bangkitkan 
mereka yang mencari pengampunan. Setelah fajar, malaikat itu 
memanggil lagi: “Ingatlah, hendaklah bangun orang-orang yang lalai”. 
Maka mereka pun bangun dari tempat tidur, bagai orang mati bangkit 
kuburnya.89 
13. Nasihat ketiga belas yaitu bukan keanehan para wali yang dicontoh, tetapi 
ibadahnya kepada Allah. Jangan sampai kalah dengan ayam yang 
berkokok di tengah malam sesuai wasiat Luqman al-Hakim kepada 
putranya. Seorang penyair mengucapkan: 
 لنائم وانى وهنا فنن على * حمامة ليل جنح في هتفت لقد
 الحمائم بالبكاء سبقتني لما * عاشقا كنت لو هللا وبيت كذبت
 90البهائ وتبكي ابكي فال لربي * بةصبا ذو هائم اني وازعم
                                                             
89 Ibid., 19-20. 
90 Imam Ghazali, Syarah Ayyuhal Walad ditulis oleh Mohammad Hadi al-Samrakhi al-Mardini, 
(Turki, Diyar Bikr, tt) 51-52. 
 



































“Sungguh sudah bersuara di tengah malam seekor burung merpati 
diatas ranting, disaat aku sedang tidur” 
“Aku berdusta demi Baitullah, bila aku cinta dan rindu tentulah aku 
tidak didahului oleh tangis merpati” 
“Kuduga diriku rindu yang mencucurkan air mata pada Tuhanku, 
aku tiada menangis, akan tetapi hewan menangis”.91 
14. Nasihat keempat belas yaitu hendaklah perkataan, perbuatan itu sesuai 
dengan syara’ (perintah Allah).  
Al-Ghazali mengungkapkan kepada muridnya dengan berkata: 
“Wahai anakku, inti dari pengetahuan adalah pemahamanmu tentang 
ketaatan dan..ibadah, apa itu? mengetahui bahwa ketaatan dan ibadah 
adalah mengikuti Asy-Syari '(pembuat syara' / Allah) untuk menjalankan 
perintah dan menjauhi larangan ucapan atau perbuatan. Biarlah semua 
perkataan,..perbuatan..dan segala sesuatu anda tinggalkan sesuai dengan 
hukum..syara’. Contohnya, jika engkau berpuasa hari tasyrik, maka 
berarti itu tidak taat. Atau jika engkau berdoa dengan memakai baju 
perampok, meskipun itu ibadah, itu bagian dari kejahatan.92 
Dari ungkapan Imam Ghazali tersebut, menunjukkan bahwasanya 
setiap amal, baik perkataan, ataupun perbuatan haruslah sesuai dengan 
hukum Islam (syara’), haruslah sesuai dengan perintah Allah. Jika 
perbuatan yang dilakukan itu adalah perbuatan baik, namun proses dari 
perbuatan itu dari hal yang yang tidak baik, maka akan sia-sia. 
15. Nasihat kelima belas yaitu ibadahlah sesuai dengan syari’at Allah. 
                                                             
91 Imam Ghazali, Ayyuhal walad: Nasehat-Nasehat Al-imam al-Ghazali kepada para 
muridnya, (Surabaya: Mutiara Ilmu, 2014), 20. 
92 Ibid., 21. 
 



































Al-Ghazali berkata kepada muridnya: “Wahai anakku, ucapan dan 
perbuatan harus sesuai syara’. Sebab pengetahuan tidak mengikuti 
pembuat syariat itu sesat. Janganlah terkecoh dengan omongan tak 
bermakna, dan kebatilan kaum sufi. Sebab menempuh jalan ini (ilmu 
thariqah) adalah dengan melawan nafsu, mematahkan dan mematikannya 
dengan latihan hati bukan dengan ucapan yang menggetarkan hati dan 
kebathilan-kebathilan. 
Ketahuilah bahwa lidah berbicara dan hati tersembunyi oleh 
ketidaktahuan dan keinginan adalah tanda-tanda kemalangan besar. Jika 
keinginan tidak terpengaruh oleh beratnya jihad, maka hatimu tidak bisa 
mencapai ma’rifat.93 
 Ketahuilah bahwa beberapa hal yang anda tanyakan kepada saya 
tidak dapat dijawab secara tertulis atau dengan kata-kata, tetapi jika anda 
memahami sifat sesuatu (yaitu, setelah melakukan kegiatan amal dengan 
mereka), anda akan mengerti. Kalau belum sampai di situ, belum tahu, 
karena pertanyaan-pertanyaan ini adalah pertanyaan "dzauqiyyah", yaitu 
pertanyaan yang tidak bisa dipahami dengan baik kecuali ada yang 
merasakan esensinya. Oleh karena itu, masalah seperti itu tidak dapat 
dicirikan dengan kata-kata, tetapi harus dicoba dan dirasakan seperti 
manisnya hal manis pahitnya hal-hal yang pahit, maka anda tidak dapat 
mengetahuinya kecuali anda mencicipinya.94 
                                                             
93 Ibid., 21 
94 Imam Ghazali, Ayyuhal Walad: Wahai Anakku yang Tercinta; diterjemahkan Ahmad Fahmi 
bin Zamzam, (Malaysia: Khazanah Banjariah, cet-4,2018), 28. 
 



































16. Nasihat keenam belas yaitu tentang empat modal bagi penapak jalan 
Allah. 
Sebelumnya sudah tertulis dalam kitab Ihya’ Ulumiddin. Dalam hal 
ini ada empat macam perkara untuk menuju jalan yang benar yaitu: 
a) Niat yang benar tidak bercampur dengan bid'ah. 
b) Dengan mencegah semua kemungkinan ketidaktaatan, 
pertobatan adalah ssungguh-sungguh. 
c) Mewajibkan semua lawan dan musuh berbahagia agar hak 
orang lain tidak lagi terbebani. 
d) Mempelajari ilmu dunia, mempercepat perintah Allah dengan 
haknya, dan memahami ilmu akhirat dapat membebaskan diri 
dari bahaya dan siksaan. 
Asy-Syibli berkata : “Saya telah berkhidmat kepada empat ratus 
orang guru, dan saya telah membaca empat ribu hadist Nabi, kemudian 
saya memilih satu buah hadist saja, hadist tersebut saya amalkan dan 
selain itu saya tinggalkan. Mengapa demikian? Ialah karena saya 
berfikir-fikir, kemudian saya dapati bahwa keselamatan saya adalah 
lantaran mengamalkan hadist tersebut. Pengetahuan ulama dahulu dan 
sekarang sudah cukup didalamnya. Oleh karena itu cukuplah bagi saya 
mengambil dan mengamalkan hadist tersebut”. 
Sebagaimana hadist itu, sabda Rasulullah..Saw pernah pada 
sahabatnya demikian: 
 



































  فيها بقائك بقدر آلخرتك  واعمل فيها مقامك بقدر دنياكل عملا
 .عليها صبرك بقدر للنار واعمل اليه حاجتك بقدر هلل واعمل
“Beramallah untuk duniamu selama kamu tinggal disitu; dan 
beramallah untuk akhiratmu sebanyak masa tinggalmu. Beramallah 
bagi Allah sekedar kebutuhan padaNya; dan beramallah bagi 
neraka, sekedar kesabaranmu menghadapinya”.95 
17. Nasihat ketujuh belas tentang delapan wasiat Hatim..al-Ashom (seorang 
murid dari Syaikh Syaqiq..al-Balkhiy r.a). 
Pada suatu hari murid itu ditanya oleh Syaikh Syaqiq al-Balkhiy r.a 
sebagai berikut: “Wahai Hatim, sudah tiga puluh enam tahun kita 
bersahabat. Apa yang sudah engkau peroleh selama ini?”. Lalu Hatim 
menjawab: “Telah aku dapat delapan ilmu pengetahuan yang sangat 
berfaedah. Inilah yang mencukupi diriku untuk mencapai keselamatan dan 
kebahagiaan. Aku berharap keselamatan dan kebahagiaan itu berada di 
dalamnya”. Lalu Syaikh Syaqiq..bertanya: “apa itu wahai sahabatku?”. 
Kemudian menjawabnya:96 
a) Saya melihat dari semua orang bahwa mereka memiliki 
kekasih. Ketika mereka jatuh sakit dan meninggal, beberapa 
kekasih ada di sana bersama mereka. Beberapa dari mereka 
menemaninya ke liang kubur. Kemudian semua orang pulang. 
Dia sendirian di kuburan. Lantas saya berfikir, berkata dalam 
hati: “Sebaik-baik kekasih adalah yang mengikuti masuk ke 
dalam liang kubur dan memberi ketenangan di dalamnya. Hal 
                                                             
95 Imam Ghazali, Ayyuhal walad: Nasehat-Nasehat Al-imam al-Ghazali kepada para 
muridnya, (Surabaya: Mutiara Ilmu,2014), 22-23. 
96 Ibid., 23-28 
 



































itu tidak saya jumpai selain amal perbuatan yang baik (amal 
shaleh)”. Maka..amal shaleh saya jadikan kekasih menjadi 
lampu dalam kubur, memberi saya kedamaian, dan tidak 
meninggalkan saya sendiri. 
b) Saya melihat bahwa kebanyakan orang hanya mengikuti dan 
menuruti hawa nafsu mereka untuk memenuhi semua 
keinginan mereka. Maka saya memperhatikan firman Allah: 
ا َمن    ن ةَ ِهَى ٱل َمأ َوىَٰ فَإِن  ٱل جَ   َخاَف َمقَاَم َرب ِهِۦ َونََهى ٱلن ف َس َعِن ٱل َهَوىَٰ َوأَم 
“Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran 
Tuhannya dan menahan diri dari keinginan hawa 
nafsunya, maka sesungguhnya surgalah tempat tinggal 
(nya)” (An-Nazi’at:41). 
 
c) Manusia suka mengumpulkan kesenangan duniawi, menahan , 
dan mencengkeramnya.  jadi aku lantungkan pikiran dan  
hatiku pada firman Allah: 
 بَاق   ّللٰاِ  ِعندَ  َوَما دَُكميَنفَدُ َما ِعن
“Apa yang di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di sisi 
Allah adalah kekal”. (QS.An-Nahl:96)97 
 
 Oleh karena itu, aku segera mengambil  harta simpananku 
selama..ini mencari kebahagiaan pada Allah. Dan aku bagi-
bagikan pada orang miskin, supaya harta itu kelak menjadi 
simpananku di sisi Allah. 
                                                             
97 Departemen Agama Republik Indonesia, Alqur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV 
Jumanatul Ali Art, 2004), 219. 
 



































d) Beberapa orang bangga dengan jumlah warga dan keluarga 
yang dimuliakan. Sebagian orang mengira kemuliaan terletak 
pada harta benda dan anak, sehingga mereka bangga 
karenanya. Yang lain percaya bahwa peningkatan 
kebangsawanan dan martabat terletak pada perilaku umum 
umat manusia, keserakahan, dan pertumpahan darah sesama 
manusia. Beberapa orang bahkan percaya bahwa kemuliaan 
dan martabat terdiri dari pemborosan, pesta pora, dan 
pemborosan. Jadi saya melamun dan merenungkan firman 
Allah: 
 بِير  خَ  َعِليم   ّللٰاَ  اِن   مكُ  تقَٰ  اَ  ّللٰاِ  ِعندَ  َرَمُكماِن  اَك
“Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu di 
sisi Allah ialah orang yang paling bertaqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal”. (QS. Al-Hujurat:13).98 
Oleh karena itu, saya memilih taqwa, saya percaya bahwa 
Qur’an itu benar, dan tebakan mereka salah dan akan hilang. 
e) Saya melihat orang mengkritik orang lain. Mereka juga 
menggunjing satu sama lain. Ternyata hal semacam ini iri 
dengan kekayaan, status dan ilmu. Maka aku berfikir dan 
memperhatikan firman Allah yang berbunyi: 
ِعيَشتَهُ  بَينَُهم قََسمنَا نُ نَح وةِ  فِىم م   الدُّنيَا الَحيَٰ
                                                             
98 Ibid., 412. 
 



































“Kami telah menentukan antara mereka penghidupan 
mereka dalam kehidupan dunia”. (QS.Az-Zukhruf:32).99 
Oleh karena itu, saya mengetahui bahwa pembagian 
kerja telah menjadi aturan Araantara sejak zaman Azari. 
Akhirnya saya tidak ingin bersembunyi dari seseorang, saya 
selalu rela berbagi kehidupan dari Allah Ta’ala. 
f) Saya melihat beberapa orang saling bermusuhan karena 
berbagai alasan dan tujuan. Jadi dalam hal ini saya 
merenungkan firman Allah Ta’ala: 
  ۚ ا  نَ  لَُكم   َعدُو   فَٱت ِخذُوهُ  َعدُوًّ
 إِن   ٱلش ي َطَٰ
بِ  ٱلس ِعيرِ  َحَٰ بَهُ  ِليَُكونُواۥ  ِمن   أَص  َماإِن   يَد ُعوا ِحز   
 
   “Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh bagimu, anggaplah 
ia musuh (mu), karena sesunggunya syaitan-syaitan itu 
mengajak golongannya supaya mereka menjadi penguni yang 
menyala-nyala”. (faathir ayat 6)100 
Oleh karena itu, dalam hal ini, saya belajar bahwa 
permusuhan tidak diperbolehkan kecuali pada syaitan. 
g) Banyak orang bekerja keras untuk mengejar kekayaan. Mereka 
mempermalukan diri sendiri, manusia bermusuhan satu sama 
lain karena berbagai alasan dan tujuan. Maka saya berfikir juga 
memperhatikan firman Allah Ta’ala: 
 ِرزقَُها ّللٰاِ  َعلَى ااِل   االَرِض  فِى ب ة   دَاَوَما ِمن 
                                                             
99 Ibid., 394. 
100 Ibid., 346. 
 



































“Dan tidak ada suatu binatang melatapun dibumi 
melainkan Allah-lah yang memberi rezekinya” 
(Huud:6)101 
Maka saya mengerti, bahwasanya kepercayaan hanyalah 
kekuatan Allah. Dialah yang menanggung masalah rezeki. 
Karena itu saya bangun untuk ibadah kepadaNya dan..saya 
buang keserakahan dan tamak. 
h) Saya melihat semua orang yang mengandalkan teman-
temannya. Beberapa dari mereka mengandalkan dinar dan 
dirham, beberapa mengandalkan kerajinan kayu dan kerajinan 
tangan, dan beberapa menggantungkan pada sesama manusia. 
Maka dalam hal ini saya perhatikan firman Allah Ta’ala: 
 َجعَلَ قَد اَمِره بَاِلغُ  ّللٰاَ  اِن   َحسبُه فَُهوَ  ّللٰاِ  َعلَى ي تََوك لَوَمن 
ا َشىء   ِلُكل ِ  ّللٰاُ   قَدر 
“Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah, niscaya 
Allah akan mencukupkan keperluannya. Sesungguhnya 
Allah melaksanakan urusan yang dikehendaki-Nya. 
Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi tia-
tiap sesuatu”. (QS.Ath-Thalaq: 3)102 
 
Oleh karena itu, saya percaya kepada Allah. Karena hanya 
Dia yang bisa memenuhi semua kebutuhan saya. Hanya Allah 
pelindung terbaik. Setelah mendengar pernyataan Hatim, kata 
Syaqiq: “Semoga Allah memberimu taufiq. Saya telah membawa 
Taurat, Zabur, Injil, dan Al-Qur’an. Ternyata, keempat kitab itu 
                                                             
101 Ibid., 176. 
102 Ibid., 445. 
 



































berisi delapan faedah ini. Maka mereka yang mengamalkannya, ia 
telah mengamalkan keempat kitab suci ini”. 
18. Nasihat kedelapan Belas tentang perintah agar mencari guru yang 
mursyid, sifat tasawuf dan macam-macam ubudiyah. 
Seseorang yang ingin mengikuti jalan menuju kebenaran harus 
memiliki pembimbing yang dapat mendidik diri sendiri dengan akhlak 
luhur. Pendidik dan..mendidik itu adalah sama halnya dengan  bertani, 
yaitu bahwa petani itu selalu mencabut duri dan mengeluarkan tumbuh-
tumbuhan yang lain, dan menanam tanaman lain untuk memperbaiki hasil 
panennya dan hasil pertaniannya akan lebih sempurna. 
Demikian pula, mereka yang mengikuti jalan kebenaran harus 
menemukan pendidik sejati dapat menuntunnya di jalan Allah...Allah 
mengirimkan utusan agar membimbing para makhluk-Nya di jalan benar. 
Sepeninggal Nabi Muhammad, digantikan oleh keturunannya yang 
membimbing hamba-hambanya ke Jalan Allah. 
Syarat seorang pendidik adalah harus bertakwa. Namun, tidak 
setiap orang saleh harus menjadi khalifah. Ini adalah tanda-tanda orang 
saleh. Dia orang yang jauh dari cinta dan cinta pangkat, telah..mengikuti 
orang bijak, teladannya dapat ditelusuri kembali ke utusan Allah. Dia 
selalu berusaha untuk meningkatkan kemampuan pelatihan diri, makan 
lebih sedikit, kurang tidur, lebih sedikit bicara, lebih sedikit berdoa, 
memberi lebih banyak, dan berpuasa. Karena mengikuti guru yang 
waspada maka akan selalu menunjukkan akhlak yang luhur, seperti 
 



































kesabaran, syukur, tawakal, percaya diri, kemurahan hati, ketenangan, 
penyanun, rendah diri, kejujuran, rasa malu, kesetiaan, ketenangan, 
perlahan-lahan sebagai tingkah laku kehidupannya. 
Tasawuf memiliki dua ciri, yaitu sifat istiqomah dan ketenangan 
terhadap umat. Oleh karena itu, siapapun yang menegakkan hukum 
Syariah adalah bermanfaat bagi masyarakat dan perlakukan mereka 
dengan bijak, dia adalah sufi. Istiqomah..adalah menebus hak pribadi dan 
menjaga moral yang baik dengan makhluk lain. sedangkan, makna 
moralitas bukanlah egois,melainkan memaksa diri untuk mengamati 
semua diatur dalam Qur'an dan Sunnah103. 
Ubudiyah ada tiga macam: 1. selalu menjaga perintah Allah,2. rela 
atas qadla’, takdir dan pembagiannya, 3. Meningggalkan kesenangan hati 
untuk mencari ridha Tuhan. Tawakkal artinya meningkatkan keyakinan 
akan janji-janji Tuhan. Artinya, keyakinan bahwa apa yang ditakdirkan 
bagimu akan datang. Meskipun semua orang membantu kamu, apa yang 
tidak anda tulis tidak akan memengaruhimu.104  
Kebalikan dari ketulusan adalah "Riya". Riya’ timbul karena 
mengagungkan kemuliaan satu sama lain. Penangkal..riya dengan 
menganggap semua makhluk hidup di bawah kendali-Nya. Selama 
memiliki rasa pengertian bahwa ada dzat lebih tinggi, akan terjaga dari 
sifat riya’.105 
                                                             
103 Imam Ghazali, Ayyuhal walad: Nasehat-Nasehat Al-imam al-Ghazali kepada para 
muridnya, (Surabaya: Mutiara Ilmu,2014), 29. 
104 Ibid., 29-30. 
105 Ibid., 28-30. 
 



































19. Nasihat kesembilan belas tentang perintah mengamalkan ilmu. 
Al-Ghazali membalas muridnya seraya berkata: “Wahai anakku, 
yang lain dari pertanyaan-pertanyaanmu yang aku jawab lewat surat ini, 
sebagian sudah saya tulis dalam karangan-karangan saya. Maka carilah 
disana! Sebab menulis sebagian pertanyaanmu itu ada yang haram 
hukumnya. Amalkanlah ilmumu! Supaya kamu akan diberi pengetahuan 
yang engkau belum mengerti.106 
20. Nasihat kedua puluh ialah jangan banyak bertanya tapi perbanyaklah 
beramal. 
Al-Ghazali menjawab pertanyaan muridnya itu dengan berkata: 
“Wahai anakku tercinta, setelah hari ini engkau jangan bertanya kepada 
saya dari hal-hal yang masih sukar bagimu kecuali dengan lisan 
hatimu.107 berdasarkan firman Allah Ta’ala: 
ُرجَ  َحت ىَٰ َولَو  أَن ُهم  َصبَُروا اَخي   لََكانَ  إِلَي ِهم   تَخ  ُ وَ  ۚ   ُهم  ل   ر  ِحيم   ر  َغفُو ٱّلِل   ر 
“Dan kalau sekiranya mereka bersabar sampai kamu keluar 
menemui mereka, sesungguhnya itu lebih baik bagi mereka. Dan 
Allah Maha pengampun lagi Maha penyayang”. (QS.Al-
Hujurat:5).108 
 
Dan terimalah pula nasehat Nabi Hidir ini, ketika ia berkata: 
ـَ  ء   َعن ل نِىقَاَل فَإِِن ٱت بَع تَنِى فاََل تَس    َحت ىَٰ  َشى 
ُ ِدثَ أ ر   ن هُ مِ  لَكَ  ح   اِذك 
Artinya: Dia berkata: “janganlah engkau segera bertanya 
kepadaku tentang sesuatu, sehinggakan sampai masanya aku akan 
memberitahu tentang hal itu kepadamu” (QS.Al-Kahfi:70).109 
 
                                                             
106 Ibid., 30 
107 Ibid., 30-32. 
108 Departemen Agama Republik Indonesia, Alqur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV 
Jumanatul Ali Art, 2004), 411. 
109 Ibid., 240 
 



































Oleh kerana itu jangan terburu-buru bertanya sebelum waktunya. 
Ketika waktunya habis, semuanya akan muncul di depan dirimu.  Sesuai 
dengan firman Allah taala: 
ُن ِمن  َعَجل   نَسَٰ ِ تِى َسأُوِريُكم   ۚ  ُخِلَق ٱْل  تَع جِ تَ  فاََل  َءايََٰ  لُونِ س 
 
“Manusia telah dijadikan bertabiat tergesa-gesa. Kelak akan Aku 
perlihatkan kepadamu tanda-tanda azab-Ku mendatangkannya 
dengan segera” (QS.Al-Anbiya’:37).110 
 
 Anda tidak bertanya kepada saya sebelum waktunya habis. Jangan 
khawatir, anda tidak akan datang kecuali dengan mengikuti firman Allah: 
ِض  فِىأََولَم  يَِسيُروا َر  ِلِهم   ِمن ٱل ِذينَ  ِقبَةُ َعَٰ  َكانَ  اَكي فَ فَيَنُظُرو   ٱأل   قَب 
ة   ِمن ُهم   َوَكانُواأََشد   ُ  َكانَ  َوَما ۚ   قُو  ء   ِمن ۥَزهُ ِليُع جِ  ٱّلِل  ِت ٱلس   فِى َشى  َوَٰ َمَٰ
لَ فِى َوالَ  ِض ال  ا َكانَ  ۥإِن هُ  ۚ  ر   اقَِدير   َعِليم 
“Dan apakah mereka berjalan dimuka bumi, kemudian melihat 
bagaimana kesudahan orang-orang yang sebelum mereka, 
sedangkan orang-orang itu lebih besar kekuatannya dari mereka. 
Dan tiada sesuatupun yang dapat melemahkan Allah baik di langit 
ataupun dibumi. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Kuasa” (QS.Fathir:44)111 
 
21. Nasihat kedua puluh satu tentang hakikat tasawuf 
Al Ghazali menjawab pertanyaan muridnya seraya berkata: “Wahai 
anakku yang tercinta, demi Allah, manakala engkau mau berjalan engkau 
akan mengetahui keajaiban-keajaiban pada tiap-tiap tempat. Serahkanlah 
jiwamu (rohmu)! Sebab inti dari situasi ini (tasawuf) menyerahkan..jiwa 
(roh). Sebagaimana telah dikatakan oleh Dzinnun al-Mishri kepada 
seorang muridnya: 
                                                             
110 Ibid., 259. 
111 Ibid., 351. 
 



































حِ فَتَعَاَل َوااِل   ِل الرُّ
َت َعلَى بَذ  ه اِن  قَدَر  تَِغل  بِثُر  َ فاَلَ تَس  فِي ةِ  ا و   112ِت الصُّ
“Jika kamu bisa mengorbankan rohani, maka kemarilah, bila 
tidak, jangan sibukkan dirimu dengan kebathilan-kebathilan 
sufiah”113. 
 
22. Nasihat kedua puluh dua tentang empat perkara yang harus ditinggalkan 
dan dilakukan juga empat macam penyakit kebodohan. 
Imam Al-Ghazali berkata: “Wahai anakku, saya akan memberi 
nasihat kepadamu dengan delapan macam tingkah laku, maka terimalah 
nasihat-nasihat itu dari saya supaya amal perbuatanmu kelak tidak 
menjadi lawan di hari kiamat. 
  Perkara yang empat supaya kamu amalkan, dan yang empat lagi 
supaya kamu tinggalkan. Adapun empat perkara atau tingkah laku yang 
wajib ditinggalkan adalah:114 
a) Jangan bertengkar dengan siapa pun tentang masalah atau harta 
benda. Perilaku bertengkar melibatkan banyak bencana. Dampak 
negatifnya lebih besar dari pada manfaatnya. Karena tingkah laku 
inilah yang menjadi sumber sifat-sifat tercela, seperti riya’, hasud, 
arogansi, permusuhan, kemenangan” dan sebagainya. Jika ada 
masalah diantaramu dan orang lain, dan anda bermaksud 
menunjukkan hak anda kepada mereka, maka ini masuk akal. 
Namun, perhatikan dua hal berikut: 
                                                             
112 Imam Ghazali, Syarah Ayyuhal Walad ditulis oleh Mohammad Hadi al-Samrakhi al-
Mardini, (Turki, Diyar Bikr, tt), 99. 
113 Imam Ghazali, Ayyuhal walad: Nasehat-Nasehat Al-imam al-Ghazali kepada para 
muridnya, (Surabaya: Mutiara Ilmu, 2014), 32. 
114 Ibid., 32-40 
 



































1)  Anda tak membedakan antara..kebenaran yang berasal dari 
mulutmu mungkin kebenaran orang..lain. 
2) Berbicara tentang perkara di lingkungan yang tenang, Anda 
lebih bahagia daripada dikelilingi oleh masyarakat. 
Dengarkan larangan sangat penting untuk hidup anda. Jangan anda 
tanya dokter  mengena hal absurd terkait penyakit hati. Seorang dokter 
yang tidak begitu pintar, dia tidak bisa menyembuhkan. Seorang dokter 
yang cerdas dan sempurna tidak dapat merawat setiap orang yang sakit, 
bahkan dapat merawat orang yang ingin dirawat. 
Apabila keadaan penyakit itu telah melumpuhkan atau sudah tidak 
ada obatnya, jadi dokter pandai pasti berucap: “penyakit ini tidak bisa 
lagi diobati”. Maka, janganlah engkau bersusah payah mengobatinya. 
Sebab, hal itu akan menyia-nyiakan umur belaka. 
Ketahuilah, bahwa penyakit kebodohan ada empat..macam: 
a) Pertama masih bisa diobati, sedangkan yang lain tak bisa. 
Penyakit..bodoh tidak bisa diobati itu terdapat tiga macam 
sebagai berikut:115 
1. Bila pertanyaan dan sanggahannya muncul karena rasa 
dengki dan kebencian. Kalau engkau elah menjawabnya 
dengan baik, fasih, dan betul, namun ia akan bertambah 
benci, dengki dan memusuhi. Oleh karena itu, janganlah 
engkau menjawab pertanyaan-pertanyaan mereka. 
                                                             
115 Ibid., 34-35 
 



































Betul memang sebuah syair: 
كل العداوة قد ترجى ازالتها * اال عداوة من عاداك عن 
 حسد.116
“Setiap permusuhan orang yang timbul dari 
kedengkian,selain permusuhan orang yang timbul dari 
kedengkian” 
 
Karena itu, kamu harus menjauh dari orang yang cemburu atau iri. 
Biarkan dia memuntahkan keinginannya tidak perlu ditanggapi. Allah 
berfirman: 
َ ةَ  الدُّ ن  يَ ا َ ع  رِ ض   عَ م  ن   تَ وَ ل  ى عَ ن   ذِ ك  رِ نَ ا وَ لَ م   يُ رِ د   اِ ال   الح  يَ ا  فَ ا
“maka berpalinglah dari orang yang berpaling dari 
peringatan Kami dan tidak mengingkari kecuali kehidupan 
duniawi” (QS. An-Najm:29)117 
 
Orang bersemangat, dengan semua perkataan dan perbuatannya, 
selalu menyulut perbuatannya seperti yang dikatakan Nabi saw. 
 ال  حَ سَ دُ  يَ أ  كُ لُ  الح  سَ نَ اَ تِ  كَ مَ ا تَ أ  كُ لُ  الن  ارُ  ال  حَ طَ بَ 
“Kedengkian akan melahap amal kebajikan sebagaimana 
api melahap kayu bakar”.118 
 
2. Keadaan penyakitnya adalah kurang akal. Dia juga seperti 
orang yang berpenyakit hasud, dalam pengertian ini tidak 
dapat diobati. Sebagaimana yang telah diterangkan oleh 
Nabi Isa as. “Sesungguhnya aku tidak merasa lemah 
menghidupkan kembali orang yang telah mati. Tetapi 
merasa lemah tak berdaya mengobati orang dungu” 
                                                             
116 Imam Ghazali, Syarah Ayyuhal Walad ditulis oleh Mohammad Hadi al-Samrakhi al-
Mardini, (Turki, Diyar Bikr, tt), 105. 
117 Departemen Agama Republik Indonesia, Alqur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV 
Jumanatul Ali Art, 2004), 461. 
118 Imam Ghazali, Ayyuhal walad: Nasehat-Nasehat Al-imam al-Ghazali kepada para 
muridnya, (Surabaya: Mutiara Ilmu,2014), 34. 
 



































Orang..bodoh adalah orang belajar dalam waktu 
singkat dan belajar sebentar dari ilmu aqli dan syar'i. Orang 
bodoh tak tahu bahwa yang rumit baginya juga rumit bagi 
orang bertakwa. Jika orang bodoh ini tidak mau berpikir, 
jadi pertanyakan..dan..lawanlah dengan kurangnya alasan. 
jadi tidak perlu menjawab orang seperti itu.  
Ketika dia meminta bimbingan dan mengatakan 
sesuatu dari orang besar yang tidak dimengerti, jelaskan itu 
berdasarkan kurangnya pemahamannya. Masalah intinya 
adalah meminta informasi, tetapi dia menjadi cuek dan tidak 
dapat menemukan kenyataan, sehingga tidak perlu 
memberikan jawaban lagi. Sesuai sabda Nabi Muhammad 
Saw: 
 نحن معاشر االنبياء امرنا ان نكلم الناس على قدر عقولهم
“Kami golongan para Nabi, dianjurkan berbicara 
kepada manusia, menurut kadar akal mereka” 
Ada penyakit dapat diobati, ialah mereka meminta petunjuk, 
berakal dan  mengerti. Mereka tidak dikuasai oleh sifat dengki, 
marah, cinta syahwat, kedudukan dan harta. Ia mencari jalan yang 
lurus, pertanyaan dan sanggahannya tidak timbul karena dengki, 
atau hanya ingin sekedar menjajagi saja. Untuk itu, jawablah 
pertanyaan-pertanyaan dari mereka. 
 



































a. Engkau tidak boleh menjadi seorang konsultan atau pengamat. 
Hati-hati dan jaga dirimu! apa sebabnya? Karena banyak 
bahayanya. Kecuali anda mempraktikkan apa yang anda katakan 
terlebih dahulu, anda akan memberikan saran pada orang lain. 
Renung dan pikirkanlah apa perkataan Nabi Isa as. : “Wahai 
putera Maryam, nasihatilah dirimu. jika engkau menerima nasihat, 
maka nasihatilah mereka. Bila tidak, maka malulah pada 
Tuhanmu”. Bila engkau terpaksa menjadi penasihat, maka berhati-
hatilah terhadap dua hal ini:119 
1. Berusaha dengan kata ibadat, isyarat, kata-kata yang 
menggetarkan hati manusia, syair-syair, bait-bait. Sebab Allah 
tidak menyukai kepada orang yang selalu berusaha dengan 
susah payah pada hal-hal tersebut. Orang yang berusaha 
melakukan hal itu sampai melampaui batas adalah 
menunjukkan bahwa kerusakan dan hatinya penuh berisi 
kelalaian dan kelupaan dari Allah Swt. Makna peringatan 
tersebut mengingatkan manusia akan dunia dan kelalaiannya 
dalam mengabdi kepada Allah. Seorang Muballigh harus 
mengajak umat unuk merefleksikani waktu yang telah 
terbuang percuma, orang harus mengingatkan tentang 
keselamatan di hari kiamat : seperti meninggal dunia dengan 
selamat, beriman dalam akhir hidupnya, keadaan pribadinya 
                                                             
119 Ibid., 36-39 
 



































waktu dicabut nyawanya oleh malaikat kematian, apakah dapat 
menjawab pertanyaan malaikat Mungkar dan Nakir as atau 
tidak, mengingatkan mereka supaya memperhatikan situasi 
keesokan harinya, padang mahsyar, dan apakah mereka bisa 
bertahan melewati Shirat atau akan jatuh ke neraka hawiyah. 
Semua hal tersebut selalu disampaikan sehingga dapat 
diingat dalam hati mereka, yang kemudian dapat menimbulkan 
rasa takut dari apa yang selalu mereka kerjakan. Memberi tahu 
tentang situasi neraka semacam ini dan menghadapkan mereka 
membayangkan keadaan bahaya yang akan mereka hadapi, 
disebut mengingatkan. 
Sedangkan memberi tahu dan mengenalkan sekalian 
makhluk dengan hal yang telah disebutkan diatas, 
mengingatkan kekurangan mereka, memperlihatkan cacat 
mereka yang menyebabkan masuk neraka, mengejutkan 
mereka dengan bahaya yang akan mereka hadapi, agar mereka 
segera mau menyusuli usia yang telah berlarut menurut 
kemampuannya, dan agar mereka merasa rugi dari hari yang 
telah lewat tanpa digunakan dengan keaatan kepada Allah 
Ta’ala, semua hal itu dinamakan bimbingan. Sebagai contoh : 
Ketika anda melihat sebuah rumah yang terendam banjir, 
tentunya anda akan meneriaki pemilik rumah tersebut: “Awas, 
banjir datang, menyingkirlah!” 
 



































Dalam situasi yang tidak stabil ini, apakah anda masih 
menggunakan lelucon atau gerak tubuh? tentu saja tidak. 
Begitu pula saat anda memberikan saran, hindari kalimat yang 
tidak jelas. 
2. Ketika engkau memberi nasihat, janganlah majelis itu bubar 
hanya karena penampilan yang menarik. Hindarilah cinta 
dunia yang serba gemerlapan ini. Dalam perkumpulan, hal 
terbaik yang engkau lakukan adalah meminta manusia untuk 
meninggalkan keduniaan dan mengingat apa yang akan 
datang. Mengubah dari ketidaktaatan jadi taat, menghilangkan 
sifat loba dan mengembangkan sifat..zuhud, mengubah sifat 
bakhil menjadi dermawan, dari keragu-raguan menjadi 
bertambah teguh keyakinannnya, dari melupakan Allah 
menjadi mengingat-Nya, dari tertipu oleh dunia menjadi 
shaleh. 
Mintalah mereka untuk mencintai kehidupan akhirat. 
Ajarilah merekapengetahuan tentang ibadah dan cara 
memisahkan hati dari kecintaan dunia agar beralih ke ibadah. 
Mereka tidak tertipu mereka dengan anugrah dan rahmat Allah 
swt karena pada umumnya, sifat manusia bertentangan dengan 
jalan dan peraturan agama, dan sering merubah tingkah laku 
yang tidak diridhai Allah swt serta selalu berpekerti buruk. 
Setiap orang yang terserang penyakit takut akan siksa Allah 
 



































swt, hendaklah engkau ajak supaya mempunyai harapan 
terhadap Allah, dan setiap orang yang yang sakit mengharap 
rahmat Allah hendaklah engkau mengajak supaya mempuyai 
rasa takut atas siksa Allah swt. 
Apabila yang umum berjangkit di hati manusia itu harapan 
rahmat Allah dengan tanpa disertai amal shaleh, lantaran 
harapan tadi mereka merasa aman dari siksa dan tertipu 
keduniaan. Maka sampaikanlah kepada mereka rasa takut siksa 
didalam hati mereka. Takutilah mereka! Dan takutilah mereka 
akan bahaya yang akan mereka hadapi agar mempunyai sifat 
batin mereka berubah dan pergaulan lahiriyah mereka 
berganti. Supaya mereka mau melahirkan semangat dan 
senang melakukan ketaatan kepada Allah yang asalnya mereka 
malas,  mau meninggalkan maksiat yang dahulunya mereka 
berani melakukan. Demikian  itulah teori berpidato dan 
memberi nasihat. Setiap pidato yang tidak menggunakan cara 
diatas, maka akan menimbulkan bahaya yang besar atas orang 
yang berpidato itu sendiri dan para pendengarnya. Bahkan 
pidato semacam itu dapa dikatakan bahwa serupa itulah 
syaitan yang menyesatkan dan menghancurkan umat manusia. 
Oleh sebab itu, maka wajiblah bagi para manusia lari dari 
pidato yang tidak dihancurkan cara-cara diatas, sebab Agama 
itu sama dengan misionaris, oleh karena itu orang yang 
 



































memiliki kekuatan dan kekuasaan harus melarang 
dikeluarkannya Muballigh dari mimbar. Termasuk kategori 
yang berkaitan dengan ma'ruf dan nahi munkar. 
b. Hindari menjalin kontak dengan penjahat dan pejabat. 
Bergaul dengan mereka akan membawa bahaya dan 
bencana besar. Jika anda terpaksa bergaul dengan mereka, maka 
hentikan kebiasaan memuji dan berpegang teguh pada mereka. 
Ketika orang fasik dan orang durhaka dipuji dan dipuji atas 
nama mereka, Allah tidak menyukainya. Termasuk mendoakan 
umur panjang mereka. Barang siapa mendoakan panjang usia 
kepada mereka berarti ia senang dan suka terhadap perbuatan 
maksia kepada Allah Ta’ala dimuka bumi ini. 
c. Meskipun Anda tahu bahwa hadiah tersebut berasal dari sumber 
yang halal, hindarilah memberikan hadiah dan hadiah oleh 
penguasa..dan..pejabat. 
Kontak dengan mereka akan membawa bahaya dan 
bencana besar, serta menghancurkan agama. Karena ini akan 
mengarah pada menjilat, merendahkan dan menyetujui perilaku 
tidak adil mereka. Jika Anda menerima hadiah mereka dan 
menggunakannya, Anda juga akan menyukainya. Mencintai 
seseorang pasti akan mengharapkan umur panjang. Berbahagia 
dan mengarahkan orang yang berbuat salah juga berarti tidak adil 
kepada semua hambanya dan menghancurkan alam semesta. 
 



































Maka perbuatan yang lebih membahayakan agama lebih 
menjadi bencana selain dari perbuatan ini? Semoga kita 
dianugrahi keselamatan dunia dan akhirat. Berhati-hatilah agar 
tidak tertipu oleh godaan dan orang yang mengatakan mereka 
akan mengundang anda untuk menyita properti dari pihak 
berwenang.120 
Penguasa biasanya hanya menyia-nyiakan kekayaan 
mereka untuk perbuatan amoral dan kejahatan. Daripada bergaul 
dengan penguasa, lebih baik bergaul dengan orang miskin. Gaya 
hidup yang digunakan orang miskin lebih baik daripada gaya 
hidup penguasa. Hati-Hati! Iblis terkutuk itu memotong leher pria 
itu melalui godaan dan bisikan yang menggoda. Setan 
mengundang kerinduan akan penguasa. Adapun  hal yang harus 
dilakukan ialah:121 
1. Hendaklah engkau mencintai Allah. Dan bila ada orang 
lain melakukan hal yang sama, engkaupun rela, tidak 
merasa kecewa atau marah. Perbuatan yang engkau 
tidak rela dikerjakan oleh hamba terhadap dirimu itu, 
Allah Ta’ala juga tidak rela dengan engkau, padahal 
hakikatnya Allah adalah yang menguasai dan Tuhanmu. 
2. Setiap kali anda melakukan sesuatu yang berhubungan 
dengan orang lain, jadilah penuh cinta dan kasih 
                                                             
120 Imam Ghazali, Ayyuhal walad: Nasehat-Nasehat Al-imam al-Ghazali kepada para 
muridnya, (Surabaya: Mutiara Ilmu,2014), 39-40. 
121 Ibid., 40-41. 
 



































sayang, seperti mencintai diri sendiri. Konon iman 
seseorang itu tidak sempurna, dia bisa mencintai orang 
lain seperti dirinya. 
3. Bila engkau mendapat ilmu baru, maka patutlah ia 
memperbaiki batin dan menyucikan jiwamu. Bila anda 
tahu anda hanya hidup selama satu minggu, tentu 
engkau tidak akan menyibukkan diri dengan 
mempelajari ilmu fiqih, akhlak, ushul, kalam dan 
sebaginya. Sebab ilmu-ilmu itu tidak berguna lagi. 
Adapun yang engkau butuhkan adalah mengawasi hati, 
mengetahui sifat-sifat nafsu, dan meninggalkan 
kesenangan duniawi. Dan engkau akan melewati hari-
harimu dengan mendekatkan diri kepada-Nya. 
23. Nasihat kedua puluh tiga yaitu keluarlah dari perkara dunia  
Dalam kitab ini Al-Ghazali berkata: “ Wahai anakku yang tercinta, 
Dengarlah nasihatku ini  baik-baik dan fikirkanlah isinya, semoga engkau 
kelak mendapat keselamatan. Cobalah engkau fikirkan, seandainya 
engkau telah diberitahu bahwa seorang raja satu minggu lagi akan 
memilih  engkau  sebagai  menteri,  maka  apakah  kira-kira yang akan 
engkau buat selama satu minggu ini? Maka dalam masa satu minggu ini 
sudah pasti engkau tidak akan mengerjakan suatu kecuali perkara yang 
engkau sangkakan bahwa raja itu akan melihat dan memperhatikannya,  
 



































sama ada pakaianmu, tubuh badanmu,  rumahmu,  hamparanmu dan 
seumpamanya. 
Maka sekarang coba kamu fikirkan baik-baik apa  yang sudah saya 
katakan tadi lantaran engkau adalah seorang yang cepat faham. Dan 
perkataan yang sedikit sudah mencukupi untuk orang yang bijak. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam  ada bersabda:122 
ان هللا ال ينظر الى صوركم وال الى اعمالكم ولكن ينظر الى 
 قلوبكم ونياتكم
“Sesungguhnya Allah tidak akan melihat tampang dan 
perbuatanmu, tetapi Allah melihat kepada hati dan niatmu”.123 
 
Jika anda ingin mengetahui keadaan hati, silahkan baca kitab..Ihya’ 
dan karya lain. Ilmu ini adalah fardhu ‘ain, sedang lainnya fardhu kifayah. 
Janganlah harta duniawi yang telah anda kumpulkan selama lebih 
dari setahun adalah harta yang memenuhi kebutuhan keluarga anda, 
sebagaimana yang telah dilakukan Rasulullah saw. Mengapa demikian? 
Hal ini dikarenakan beliau meberikan rasa aman kepada istri-istri tertentu 
saja. Dalam hal ini, beliau berdoa: 
 اللهم اجعل قوت آل محمد كفافا124
“Ya Allah, jadikanlah makanan keluarga Muhammad untuk 
sekedar cukup”.125 
 
                                                             
122 Imam Ghazali, Ayyuhal Walad: Wahai Anakku yang Tercinta; diterjemahkan Ahmad Fahmi 
bin Zamzam, (Malaysia: Khazanah Banjariah, cet-4,2018),  64-65. 
123 HR. Muslim, al Birru wa shilah, 4651. 
124 Imam Ghazali, Syarah Ayyuhal Walad ditulis oleh Mohammad Hadi al-Samrakhi al-
Mardini, (Turki, Diyar Bikr, tt) 128-129. 
125 Imam Ghazali, Ayyuhal walad: Nasehat-Nasehat Al-imam al-Ghazali kepada para 
muridnya, (Surabaya: Mutiara Ilmu, 2014), 41-41. 
 



































Memang beliau tidak menyediakan persediaan tadi untuk semua 
istrinya, akan tetapi hanya bagi istri yang tergolong lemah keyakinannya, 
sedangkan istri yang kuat keyakinan imannya, beliau hanya menyediakan 
cukup untuk satu hari atau setengah hari.126 
24. Nasihat kedua puluh empat tentang doa dari Imam Ghazali untuk 
muridnya serta doa dan penutup dari kitab ini. 
Dalam kitab ini Imam Al-Ghazali berkata: “Wahai anakku, aku 
sudah menulis fasal ini permintaan-permintaanmu, maka baiklah engkau 
amalkan, janganlah engkau lupa kepadaku, dan sebutlah aku sewaktu 
engkau berdoa. Adapun doa yang kamu minta kepadaku, maka carilah 
dalam kiab Ihya’ Ulumiddin. Bacalah pada setiap waktu, khususnya 
setelah engkau sholat. Doanya sebagai berikut:127 
َ لُ كَ  مِ نَ  ال  نِ ع  مَ ةِ  تَ مَ امَ هَ ا، وَ مِ نَ  ال  عِ ص  مَ ةِ  دَ وَ امَ هَ ا وَ مِ نَ   الَ ل  هُ م   اِ ن ِ ي   اَ س  أ
َ  وَ مِ نَ  ال  عَ ي  ِش  اَ ر  غَ دَ هُ  وَ مِ نَ   َ  وَ مِ نَ  ال  عَ افِ يَ ةِ  حُ صُ و  لهَ ا الر  ح  مَ ةِ  شُ مُ و  لهَ ا
ِ ن  عَ امُ  اَ عَ م  هُ  وَ مِ نَ  ال  فَ ض  لِ   ِ ح  سَ انِ  أَ تَ م  هُ  وَ مِ نَ  اال  ال  عُ مُ رِ  اَ س  عَ دَ هُ  وَ مِ نَ  اال 
َربَ هُ 128  اَ ع  ذَ بَ هُ  وَ مِ نَ  اللُّ ط  فِ  اَ ق 
“Ya Allah, aku mohon perlindungan kepada-Mu tentang 
kenikmatan yang sempurna, pemeliharaan yang kekal, rahmayang 
menyeluruh, keselamatan yang nyata, kehidupan yang paling 
sejahtera, umur yang bahagia, kebaikan yang sempurna, pemberian 
yang lengkap, keutamaan yang nyaman dan kelembutan yang 
paling dekat”.129 
 
الَ ل  هُ م   كُ ن   لَ نَ ا وَ الَ  تَ كُ ن   عَ لَ ي  نَ ا. الَ ل  هُ م   اخ  تِ م   بِ الس  عَ ادَ ةِ  آجَ الَ نَ ا وَ حَ ق ِ ق   
بِ الز ِ يَ ادَ ةِ  آمَ الَ نَ ا وَ اق  رِ ن   بِ ال  عَ افِ يَ ةِ  غُ دُ و  نَ ا وَ آصَ الَ نَ ا وَ اج  عَ ل   اِ لَ ى رَ ح  مَ تِ كَ  
                                                             
126  Ibid., 41-42 
127 Ibid., 42-44. 
128 Imam Ghazali, Syarah Ayyuhal Walad ditulis oleh Mohammad Hadi al-Samrakhi al-
Mardini, (Turki, Diyar Bikr, tt), 132-134. 
129 Imam Ghazali, Ayyuhal walad: Nasehat-Nasehat Al-imam al-Ghazali kepada para 
muridnya, (Surabaya: Mutiara Ilmu, 2014), 42. 
 



































مَ ِص ي  رَ نَ ا وَ مَ آلَ نَ ا وَ اص  بُ ب   سِ جَ الَ  عَ ف  وِ كَ  عَ لَ ى ذُ نُ و  بِ نَ ا وَ مُ ن   عَ لَ ي  نَ ا 
َ وَ عَ لَ ي  كَ   َ  وَ فِ ي   دِ ي  نِ كَ  اج  تِ هَ ادَ نا بِ اِ ص  الَ حِ  عُ يُ و  بِ نَ ا وَ اج  عَ لِ  الت  ق  وَ ى زَ ادَ نا
َ  وَ اع  تِ مَ ادَ ناَ 130 لَ نا  تَ َوكُّ
“Ya Allah, berilah saya kemanfaatan! Janganlah engkau memberi 
kemudharatan padaku, ya Allah akhirilah ajalku dengan 
kebahagiaan, nyatakanlah cia-citaku dapat bertambah, berilah 
kesehatan diwaktu pagi dan sore, jadikanlah tempat kembaliku 
kepada rahmat-Mu, curahkanlah kelebatan ampunan-Mu atas dosa-
dosaku. Berilah anugrah untuk memperbaiki cacat-cacatku, 
jadikanlah taqwa sebagai bekalku dan dalam agama-Mu 
kesungguhanku, dan pada-Mu aku berserah diri dan berlindung”.131 
 
ِ س  تِ قَ امَ ةِ  وَ اَ عِ ذ  نَ ا فِ ي الدُّ ن  يَ ا مِ ن   مُ و  جِ بَ اتِ    هُ م   ثَ ب ِ ت  نَ ا عَ لىَ  نَ ه  جِ  اْل 
الَ ل 
َ و  زَ ارِ  وَ ار  زُ ق  نَ ا عِ ي  شَ ةَ   الن  دَ امَ ةِ  يَ و  مَ  ال  قِ يَ امَ ةِ  وَ خَ ف ِ ف   عَ ن  ا ثِ ق  لَ  اال 
تِق   َرقَابَنَا  َرارِ  َواع  َص  ِرف   َعن ا َشر   األ  َ ب  رَ ارِ  وَ اك  فِ نَ ا َواص  األ 
وَ رِ قاَ بَ  آبَ ائِ نَ ا وَ أُ م  هَ اتِ نَ ا وَ َمِشايِِخنَا مِ نَ  الن  ارِ  بِ رَ ح  مَ تِ كَ  يَ ا عَ زِ ي  زُ  يَ ا 
غَ ف  ارُ  يَ ا كَ رِ ي  مُ  يَ ا سَ ت  ارُ  يَ ا خَ الِ قُ  يَ ا َحِلي مُ  يَا هللا يا هللا يا هللا  يَا 
ِلي نَ  َويَا أَِخرَ  األَِخِريي نَ   لَ  األَو  اِحِمي نَ  َويَا اَو  َرِحي مُ   يَا ِرِحي مَ  الر 
وَ يَ ا ذَ ا ال  قُ و  ةِ  ال  مَ تِ ي  نِ  وَ يَ ارَ احِ مَ  ال  مَ سَ اكِ ي  نِ  وَ يَ ا اَ ر  حَ مَ  الر  احِ مِ ي  نَ  الَ  اِ لَ هَ  
اِ ال   اَ ن  تَ  سُ ب  حَ انَ كَ  اِ ن ِ ي   كُ ن  تُ  مِ نَ  الظ  الِ مِ ي  نَ . وِ صَ لى   هللا ُعَ لىَ  سَ ي ِ دِ نَ ا 
ِ  رَ ب ِ  ال  عَ الَ مِ ي  نَ  دُ  ّللِا   مُ حَ م  د   وَ آلِ هِ  وَ صَ ح  بِ هِ  اَ ج  مَ عِ ي  نَ . وَ ال َحم 
“Ya Allah,  tetapkanlah saya diatas jalan lurus. Lindungilah saya di 
dunia dari perbuatan-perbuatan yang mengakibatkan penyesalan di 
hari kemudian, ringankanlah saya dari keberatan dosa, berilah saya 
rezeki penghidupan orang-orang yang berbakti. Peliharalah dan 
jauhkanlah saya dari kejahatan orang-orang yang jahat, lepaskanlah 
diriku, ayah ibuku, dan sanak saudaraku dari neraka dengan 
rahmat-Mu, wahai Tuhan Yang Maha Kuasa, Yang memberi 
ampunan, Yang pemurah, dan suka menutupi cela, Yang Maha 
Mengetahui, Yang Maha Perkasa. Ya Allah, Ya Allah, Ya Allah! 
Dengan rahmat-Mu wahai Dzat Yang Maha Penyayang, Wahai 
Dzat Yang Maha Awal, Yang Maha Akhir, Yang memiliki 
Kekuatan, Yang Maha Teguh,Yang menyayangi yang Miskin, 
Yang Maha Penyayangg diantara Penyayang, Tiada Tuhan selain 
Engkau Yang Maha Suci, sesungguhnya aku termasuk mereka 
yang berbuat aniaya, Semoga Allah melimpahkan rahmat-Nya pada 
                                                             
130 Imam Ghazali, Syarah Ayyuhal Walad ditulis oleh Mohammad Hadi al-Samrakhi al-
Mardini, (Turki, Diyar Bikr, tt), 134-135. 
131 Imam Ghazali, Ayyuhal walad: Nasehat-Nasehat Al-imam al-Ghazali kepada para 
muridnya, (Surabaya: Mutiara Ilmu, 2014), 42-43. 
 
 



































Nabi Muhammad, keluarga, dan sahabatnya semua. Segala puji 
bagi Allah Tuhan semesta alam”.132 
 
Adapun penutup dari kitab ini, Al-Ghazali menyampaikan dengan 
berkata: 
 “ Segala puji bagi-Mu, wahai Tuhan kami. Engkau elah 
memberikan taufiq dan hidayah-Mu kepada kami. Tidaklah kami 
dapat melakukan sesuatu, bila Engkau tidak memberikan 
kemampuan pada kami. Maka, tiada daya dan upaya melainkan 
atas pertolongan-Mu, Ya Allah. 
 
Ya Allah, kami memohon kepada-Mu demi kedudukan Nabi-Mu 
saw agar Engkau mengampuni dosa kami, sekedar keikhlasan kami 
dan Engkau rahmati kami sekedar apa yang Engkau ketahui dalam 
hati kami, berupa kerinduan kepada-Mu 
 
Ya Allah, berilah manfaat dengan risalah ini, dan segala isinya, 
kepada siapa saja yang membacanya. Ya Allah, ampunilah setiap 
orang yang turut serta, baik ucapan, ataupun perbuatannya untuk 
menyiarkannya. Sesungguhnya Engkau Ya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang133”. 
  
                                                             
132 Imam Ghazali, Ayyuhal walad: Nasehat-Nasehat Al-imam al-Ghazali kepada para 
muridnya, (Surabaya: Mutiara Ilmu, 2014), 43-44. 
133 Ibid., 45 
 




































DESKRIPSI HASIL PENELITIAN 
A. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab Ayyuhal Walad Karya 
Imam Ghazali. 
Konsep pendidikan karakter yang dikemukakan oleh Imam Al-
Ghazali dalam kitab Ayyuhal Walad lebih banyak tentang perilaku atau 
karakter umat Islam, termasuk perilaku terhadap Tuhan, diri sendiri, orang 
lain, dan lingkungan. Karena pada dasarnya pendidikan moral tidak hanya 
mengajarkan apa yang baik dan buruk, tetapi juga mengembangkan kebiasaan 
yang baik agar kelak peserta didik dapat memahami, merasakan dan mau 
melakukannya.  
Nilai-nilai pendidikan karakter adalah nilai-nilai agama / agama, 
kejujuran, toleransi, rasa ingin tahu, disiplin, kerja keras, inovasi, 
kemandirian, demokrasi, cinta tanah air, semangat kebangsaan, penghargaan 
prestasi, persahabatan / interaksi, cinta damai, suka membaca, peduli 
lingkungan, peduli Masyarakat juga memiliki rasa tanggung jawab.134 
Adapun nilai pendidikan karakter yang terkandung kitab Ayyuhal Walad, 
diantaranya ialah : 
1. Nilai.Religius 
Salah satu..nilai-nilai pendidikan..karakter dalam sistem 
nasional disebutkan juga nilai religius. Segala sesuatu di alam 
semesta ini merupakan bukti nyata keberadaan Tuhan merupakan 
                                                             
134 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta: Kencana,  2012), 74 
 



































keyakinan dari manusia yang religius.135 Tujuan dari nilai religius 
adalah bagaimana sikap kepada Allah, Tuhan semesta alam, yang 
menunjukkan sikap ketakwaan. Ketakwaan merupakan sesuatu 
berharga yang tidak ternilai harganya, adalah kepercayaan yang 
mahal, Kunci rahasia bisa membuka semua pintu kebaikan, sarana 
menuju surga.136 Umat manusia berusaha untuk menghargai 
semua bentuk jalan yang baik melalui cara-cara yang baik dan 
menghindari jalan yang jahat. 
Dalam kitab ini, nasihat yang pertama kali dikatakan oleh 
Imam Ghazali yaitu pentingnya beribadah kepada Allah. Nasihat 
itu cukup bagi orang berilmu. Menasihati adalah hal mudah, 
sedangkan yang sulit adalah yang menerima nasihat karena ia 
menuruti hawa nafsunya. Dalam kitab ini tertulis: 
عالمة اعراض هللا تعالى عن العبد اشتغاله بما اليعنيه  وان 
امرأ ذهبت ساعة من عمره في غير ما خلق له من العبادة 
 لجدير ان تطول عليه حسرته
 
Artinya : tanda berpalingnya Allah dari hambaNya adalah 
ia tersibukkan dengan sesuatu yang tak bermanfaat. Dan 
sesungguhnya seseorang yang kehilangan waktu dari 
umurnya untuk selain beribadah, tentu sangat layak bagi 
kerugian yang panjang.137 
Dari ungkapan tersebut menyatakan bahwasannya Allah 
lebih utama dari pada melakukan sesuatu yang tidak bermanfaat, 
                                                             
135 Mohamad Mustari, Nilai  Karakter  Refleksi  untuk  Pendidikan  Karakter, (Yogyakarta: 
Laksbang Pressindo,2011), 64 
136 Muhammad Fatehullah Gulen, Tasawuf untuk kita semua, penerjemah: Fuad Syaifudin Nur, 
(Jakarta: Republika, 2013), 101.  
137 Imam Ghazali, Ayyuhal walad: Nasehat-Nasehat Al-imam al-Ghazali kepada para 
muridnya, (Surabaya: Mutiara Ilmu, 2014), 9. 
 



































terlebih lagi sesuatu itu menjauhkan dari sang pencipta. Maka dari 
itu, seorang hamba sudah selayaknya mendekatkan diri kepada 
Allah swt. Dan dalam kitab ini juga disebutkan perihal nasihat ini 
sebagai berikut: 
“wahai anakku, senangilah apa yang kamu senangi, 
karena engkau akan berpisah dengannya. Berbuatlah 
sesuka hatimu, karena kamu akan memperoleh balasan 
setimpal dengan perbuatanmu itu”.138  
 
Dalam kitab ini pula disebutkan dalam sebuah riwayat oleh 
al-Junaid, dia bermimpi setelah kematiannya, dan dalam mimpi 
itu dia ditanyai:  “apa kabar wahai abal Qasim?” kemudian ia 
menjawab: “ semua ilmu-ilmu saya sudah hilang, lenyap dan 
tidak berbekas. Tidak ada lagi sesuatu yang memberi manfaat 
kepada saya, melainkan  rakaat-rakaat yang dilakukan pada shalat 
di tengah malam”.139 
Dari beberapa uraian tersebut menunjukkan bahwasanya 
Al-Ghazali..memandu.kehidupan.setiap orang atau individu yang  
menjaga keseimbangan antara dunia..dan masa depan. Semua 
perilaku..dan..gaya hidup sepenuhnya berdasarkan Allah SWT, 
karena Allah yang mengatur kehidupan. semua amal dan pola 
hidup harus sepenuhnya berdasarkan Allah SWT, karena Allahlah 
yang mengatur kehidupan. 
                                                             
138 Imam Ghazali, Ayyuhal walad: Nasehat-Nasehat Al-imam al-Ghazali kepada para 
muridnya, (Surabaya: Mutiara Ilmu,2014), 16 
139 Ibid., 10-11. 
 



































Ungkapan Imam Ghazali lainnya yaitu dalam hal ini ada 
empat macam perkara untuk menuju jalan yang benar: 
1. Niat benar tidak bercampur bid'ah. 
2. Dengan mencegah semua kemungkinan ketidaktaatan, 
pertobatan adalah ssungguh-sungguh. 
3. Mewajibkan semua lawan dan musuh berbahagia agar hak 
orang lain tidak lagi terbebani. 
4. Mempelajari ilmu dunia, mempercepat perintah Allah dengan 
haknya, dan memahami ilmu..akhirat dapat membebaskan diri 
dari bahaya..dan siksaan neraka.140 
Ungkapan diatas menunjukkan perlunya manusia dengan 
khusyu’ mendekatkan diri kepada Allah, dan ketaatan akan 
memberikan suatu energi spiritual yang membuatnya merasa 
tenang, damai. Misalnya dalam sholat, manusia menuntut tubuh 
dan jiwa adalah milik Ta'ala, jauh dari aktivitas duniawi. 
Dalam kitab ini pula dijelaskan bagaimana Luqman al-
Hakim berpesan kepada anaknya agar berdoa di malam hari, 
bukan sebelum ayam jantan. Benar dalam sebuah syair berbunyi: 
 لنائم وانى وهنا فنن على * حمامة ليل جنح في هتفت لقد
 الحمائم بالبكاء سبقتني لما * عاشقا كنت لو هللا وبيت كذبت
 البهائ وتبكي ابكي فال لربي * بةصبا ذو هائم اني وازعم
                                                             
140 Ibid., 22-23. 
 
 



































Artinya: “Sungguh sudah bersuara pada tengah malam 
seekor burung merpati diatas ranting, disaat 
saya sedang tidur” 
“Saya berbohong demi Baitullah, kalau aku 
cinta dan rindu tentulah saya tidak didahului 
oleh tangis merpati” 
“Kukira diriku rindu yang mencucurkan air 
mata pada Tuhanku, aku tiada menangis, akan 
tetapi hewan menangis”.141 
Dari syair tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa Jika ingin 
dengan mudah menanamkan nilai-nilai agama pada seorang anak, 
maka engkau terus mengajari Alquran, ilmu agama, agar anak 
terhindar dari perilaku yang tidak berguna. Sikap beragama dan 
taat ini, salah satu ciri utama orang sehat jiwa dan damai. 
Mentalitas yang sehat bukan fisik dan psikis, tetapi  harus mampu 
hidup sesuai nilai dan aturan agama, serta mampu memahami dan 
mengamalkan kehidupan. 
Kitab ini dijelaskan di nasihat ketujuh belas tentang salah 
satu nasihat dari delapan wasiat Hatim Al-Ashom seperti ini: 
“Aku menengok pada setiap orang, mereka mengandalkan 
temannya. Beberapa dari mereka mengandalkan dinar dan 
dirham, beberapa mengandalkan kerajinan kayu dan 
kerajinan tangan, dan beberapa mengandalkan sesama 
manusia. Maka dalam hal ini saya perhatikan firman Allah 
Ta’ala: 
 ّللٰاُ  عَلَ قَدجَ  اَمِره بَاِلغُ  ّللٰاَ  اِن   َحسبُه فَُهوَ  ّللٰاِ  َعلَى ي تََوك لَوَمن 
ا َشىء   ِلُكل ِ   قَدر 
“Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah, niscaya 
Allah akan mencukupkan keperluannya. Sesungguhnya 
                                                             
141 Ibid., 20. 
 



































Allah melaksanakan urusan yang dikehendaki-Nya. 
Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi 
tiap-tiap sesuatu”. (QS.Ath-Thalaq: 3)”.142 
 
Karena aku percaya pada Allah. Karena Dia-lah 
yang bisa memenuhi semua kebutuhan saya. Hanya Allah-
lah pelindung terbaik.143 
 
Dalam uraian diatas menunjukkan dengan jelas tentang 
tawakkal kepada Allah, yang mana merupakan bagian dari nilai 
religius. Maka dari itu sangat diperlukan menanamkan nilai 
religius kepada anak agar mereka mengetahui hubungan dari 
seorang makhluk terhadap Tuhannya. 
Dalam dunia pendidikan, penanaman nilai religius sangat 
diperlukan. Dalam praktiknya, setiap satuan pendidikan memiliki 
program penguatan pendidikan karakter. Penanaman nilai religius 
dalam sekolah misalnya pembiasaan sholat dhuhur berjamaah, 
pembiasaan membaca tahlil tiap hari jum’at. Dengan pembiasaan 
tersebut, maka peserta didik akan senantiasa memiliki nilai 
religius yang mana pembiasaan tersebut akan berpengaruh dalam 
kehidupan bermasyarakat. Sehingga ketika, peserta didik tumbuh 
dewasa maka ia akan terbiasa dengan kebiasaan tersebut. 
Dalam praktik penguatan pendidikan karakter, ada beberapa 
sekolah yang biasanya melakukan tausiyah setelah sholat 
berjamaah. Dalam hal ini, secara langsung orang yang memberi 
                                                             
142 Departemen Agama Republik Indonesia, Alqur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV 
Jumanatul Ali Art, 2004), 445. 
143 Imam Ghazali, Ayyuhal walad: Nasehat-Nasehat Al-imam al-Ghazali kepada para 
muridnya, (Surabaya: Mutiara Ilmu,2014), 27. 
 



































tausiyah menanamkan nilai religius, yang mana ada pembelajaran 
mengenai agama didalam tausiyahnya yang akan bermanfaat bagi 
kehidupan peserta didik kedepannya. Juga kegiatan seperti 
membaca doa bersama setiap hari jumat pagi, atau membaca 
asmaul husna bersama. Pembiasaan kegiatan seperti ini baik 
untuk memperkuat nilai religius dalam diri peserta didik 
2. Nilai Jujur 
Arti dari istilah jujur adalah sebagai sikap dan perilaku, 
yang mencerminkan kesatuan pengetahuan, perkataan dan 
perilaku, mengetahui apa yang benar, mengatakan apa yang benar, 
dan melakukan hal yang benar, menjadikan seseorang itu bisa 
dipercaya.144 Kejujuran artinya memiliki akhlak yang positif dan 
luhur .145 
Dalam kitab Ayyuhal walad dikatakan bahwa: 
“Wahai anakku, intisari ilmu kamu mengerti ta’at dan 
ibadah, apakah sebenarnya? Ketahuilah bahwa keta’atan 
dan ibadah adalah mengikuti Asy-Syari’ (pembuat 
aturan/Allah) dalam menjalankan perintah dan menjauhi 
larangan, baik dengan ucapan maupun perbuatan. 
Hendaklah setiap perkataan, perbuatan, dan apa saja yang 
engkau tinggalkan sesuai dengan hukum syara’”.146 
 
Diungkapkan juga dalam kitab ini dengan kalimat: 
                                                             
144 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Remaja 
Rosdaya. 2013), 8. 
145 Mohamad Mustari, Nilai  Karakter  Refleksi  untuk  Pendidikan  Karakter, (Yogyakarta: 
Laksbang Pressindo,2011), 15. 
146 Imam Ghazali, Ayyuhal walad: Nasehat-Nasehat Al-imam al-Ghazali kepada para 
muridnya, (Surabaya: Mutiara Ilmu, 2014), 21 
 



































“Wahai anakku, ucapan dan perbuatan harus sesuai dengan 
syara’. Sebab ilmu pengetahuan tanpa mengikuti pembuat 
syara’ adalah sesat. Janganlah terkecoh dengan omongan 
tak bermakna, dan kebatilan kaum sufi. Karena menempuh 
jalan ini (ilmu thariqah) yaitu melawan nafsu, mematahkan 
dan mematikannya dengan latihan hati bukan dengan 
ucapan yang menggetarkan hati dan kebathilan-kebathilan. 
Ketahuilah bahwa lidah yang berbicara dan hati yang 
tertutup kelalaian dan nafsu rendah adalah tanda 
kemalangan besar. Jika hasrat seksual tidak terpengaruh 
oleh beratnya jihad, maka hatimu tidak akan bersinar di 
hadapan Allah.147 
 
Terlihat dari ungkapan di atas bahwa sangat penting untuk 
membekali siswa dengan ciri-ciri kejujuran dalam hidup, karena 
kejujuran akan memberikan siswa rasa aman di dunia dan masa 
depan, juga membawa siswa kepada insan  yang dapat dipercaya 
banyak orang. 
Dalam penerapan program penguatan pendidikan karakter, 
ada beberapa madrasah atau sekolah yang menerapkan nilai 
kejujuran semisal dengan adanya kantin kejujuran. Maka dalam 
pembiasaan tersebut, peserta didik akan menyadari tentang nilai 
kejujuran. Ketika seorang terbiasa berperilaku jujur, maka mereka 
dapat dipercaya banyak orang. Dalam kehidupan bermasyarakat, 
banyak orang yang memberikan suatu pekerjaan, jika dirasa orang 
yang diberi pekerjaan tersebut dapat dipercaya melakukan 
pekerjaan dengan baik. 
3. Nilai Toleransi 
                                                             
147 Ibid., 21 
 



































Menghormati perbedaan sikap dan perilaku agama, ras, 
suku, ras, pendapat, sikap, perilaku, dan orang lain berbeda 
dengannya adalah arti kata toleransi.148 
Untuk mewujudkan kepentingan umum, agama sudah 
menguraikan dua bentuk dasar harus diterapkan oleh orang 
beriman, yaitu hubungan vertikal dan horizontal. Yang pertama, 
antara pribadi dengan penciptanya dimana perwujudannya 
merupakan sebuah bentuk ibadah ditentukan oleh masing-masing 
agama. Hubungan ini dilakukan secara individual, tetapi yang 
terbaik adalah berkumpul atau..berjama’ah, seperti sholat dalam 
Islam. Dalam hubungan ini berlaku untuk lingkungan di mana 
toleransi beragama terbatas pada agama itu sendiri. Yang kedua 
adalah interaksi antar manusia. Dalam hubungan ini tidak terbatas 
pada lingkungan keagamaan, bukan pula komunitas religius, yaitu 
suatu bentuk kerjasama dalam urusan sosial atau kepentingan 
umum.149 
Dalam kitab ini nilai toleransi ditulis pada pasal ke dua 
puluh dua tentang Perkara yang empat supaya diamalkan, dan 
yang empat lagi supaya ditinggalkan. Adapun empat perkara atau 
tingkah laku yang harus ditinggalkan salah satunya yaitu: 
                                                             
148 Pupuh Fathurrohman, AA  Suryana, Pengembangan Pendidikan Karakter, (Bandung: 
PT. Refika Aditama, 2013), 19. 
149 Said Agil Husain Al-Munawar, MA, Fiqh Hubungan Antar Agama (Jakarta: Ciputat 
Press, 2005), hlm. 13-14 
 
 



































“Janganlah engkau bertengkar dengan siapa saja mengenai 
sesuatu masalah ataupun harta benda. Perbuatan 
bertengkar banyak mengandung bencana. Dampak 
negatifnya lebih besar daripada manfaatnya. Sebab 
perbuatan itu adalah sumber pekerti yang tercela misalnya 
riya’, hasud, sombong, bermusuhan, bermenang-
menangan, dan lain sebagainya. apabila terjadi 
permasalahan antara kamu dengan orang lain, dan kamu 
bermaksud ingin menunjukkan yang hak kepada mereka, 
maka hal itu dibenarkan”. 150 
 
Dikatakan dalam sebuah syair: 
كل العداوة قد ترجى ازالتها * اال عداوة من عاداك 
 عن حسد.
“Setiap permusuhan orang yang timbul dari 
kedengkian,selain permusuhan orang yang timbul dari 
kedengkian” 
 
Dari ungkapan tersebut, menunjukkan sikap toleransi, 
pentingnya saling menghormati, berbagai bentuk perbedaan 
niscaya mengarah pada kepentingan bersama. Harus menerima 
perbedaan dengan lembut, tidak boleh dilandasi oleh nafsu, iri, 
ataupun dengki karena akan merusak kehidupan. 
Dalam menjalankan kehidupan bermasyarakat yang 
pluralitas telah dijelaskan dalam firman Allah Swt : 
ُكم إِن ا ٱلن اسُ  أَيَُّهايََٰ  نََٰ ن َخلَق  نََٰ وَ  ثَىَٰ َوأُن ذََكر   م ِ  بَائِلَ َوقَ  شُعُوب ا ُكم  َجعَل 
َرَمُكم   إِن   ۚ   اعَاَرفُو  ِلتَ  ِ  ِعندَ  أَك  كُ أَ  ٱّلِل  َ  إِن   ۚ   م  ت قَىَٰ  َخبِير   َعِليم   ٱّلِل 
Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan 
kamu dari seorang laki-laki dan perempuan dan Kami 
jadikan kamu berbangsa-bangsa, bersuku-suku supaya 
kamu saling mengenal, sesungguhnya yang paling mulia 
                                                             
150 Imam Ghazali, Ayyuhal walad: Nasehat-Nasehat Al-imam al-Ghazali kepada para 
muridnya, (Surabaya: Mutiara Ilmu, 2014), 32-33. 
 



































disisi Allah adalah yang lebih bertakwa dianara kamu” 
(QS.Al-Hujuraat: 13).151 
 
Alquran menjelaskan kepada kita bahwa penting dan perlu 
untuk secara bijak merumuskan perbedaan dan keragaman, yaitu 
saling memahami dan belajar atas dasar perbedaan dan 
keragaman, guna menegakkan dan memperkuat ketinggian dan 
perbedaan antara satu sama lain membentuk dan menguatkan 
tingkat sesama dan manusia di hadapan Tuhan tidak ditentukan 
oleh perbedaan dan realitas yang beraneka segi, tetapi tingkat 
pengabdian (katakwaannya). 
Dan dalam kitab ini, nilai toleransi juga tertuang pada pasal 
ketujuh belas mengenai delapan wasiat Hatim Al-Ashom, yang 
mana salah satunya berbunyi: 
“Saya melihat beberapa orang saling bermusuhan karena 
berbagai alasan dan tujuan,..maka dalam hal ini saya 
merenungkan firman..Allah..Ta’ala: 
  ۚ اَعدُ   وًّ نَ  لَُكم   َعدُو   فَٱت ِخذُوهُ  
 إِن   ٱلش ي َطَٰ
بِ  ٱلس ِعيرِ  َحَٰ بَهُ  ِليَُكونُواۥ  ِمن   أَص  َماإِن   يَد ُعوا ِحز   
 
   “Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh bagimu, anggaplah 
ia musuh (mu), karena sesunggunya syaitan-syaitan itu 
mengajak golongannya supaya mereka menjadi penguni 
yang menyala-nyala”. (faathir ayat 6)152 
Dalam hal ini saya memahami, bermusuhan itu tidak 
diperbolehkan melainkan dengan syaitan”.153 
                                                             
151 Departemen Agama Republik Indonesia, Alqur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV 
Jumanatul Ali Art, 2004), 412. 
152 Ibid., 346. 
153 Imam Ghazali, Ayyuhal walad: Nasehat-Nasehat Al-imam al-Ghazali kepada para 
muridnya, (Surabaya: Mutiara Ilmu, 2014), 26. 
 



































Dari ungkapan diatas, Dalam konteks kerukunan umat 
beragama, karena adanya perbedaan keyakinan yang dianut oleh 
setiap pemeluk agama kemudian anda perlu menunjukkan 
perbedaan yang terjadi pada hubungan horizontal yang saling 
menghormati. Islam mengajarkan pentingnya menghormati dan 
menghormati satu sama lain meskipun berbeda keyakinan. 
Pelaksanaan penguatan nilai toleransi di sekolah juga perlu 
diterapkan. Penanaman nilai toleransi di sekolah dimulai dari 
pendidik. Seorang guru tidak akan membeda-bedakan peserta 
didik, ia harus menghargai setiap pendapat dari siswanya baik 
dari siswa perempuan ataupun laki-laki, tidak ada perbedaan jenis 
kelamin dalam proses pembelajaran. Terkadang ada beberapa 
sekolah umum yang didalamnya memiliki siswa yang bermacam-
macam agama, semisal ketika ada kegiatan sholat dhuha bersama, 
bagi peserta didik yang non-muslim akan diberikan bimbingan 
konseling oleh guru. Hal ini mengajarkan agar siswa memiliki 
toleransi terhadap perbedaan agama. 
4. Nilai.Disiplin 
Tunjukkan perilaku tertib dan patuhi berbagai regulasi 
adalah wujud dari dikap disiplin. Disiplin mengacu pada 
bimbingan sistematis murid.154 Suatu sikap bersedia mematuhi 
dan mematuhi peraturan perundang-undangan, sekaligus mampu 
                                                             
154 Mohamad Mustari, Nilai  Karakter  Refleksi  untuk  Pendidikan  Karakter, (Yogyakarta: 
Laksbang Pressindo,2011), 42. 
 



































mengontrol dan mengawasi perilaku sendiri dan sadari bahwa 
tanggung jawab dan kewajiban juga berarti disiplin.155 
Nilai pendidikan karakter disiplin dalam kitab ini dijelaskan 
dalam pasal nasihat kedua puluh dua tentang enpat hal yang 
dilakukan, salah satunya yaitu: 
“Jika kamu memperoleh ilmu baru, maka patutlah ia 
memperbaiki hati dan membersihkan jiwamu. Jika kamu 
mengetahui bahwa umurmu hanya tinggal sepekan, tentu 
kamu tidak akan menyibukkan diri dengan mempelajari ilmu 
fiqih, akhlak, ushul, kalam dan sebagainya. karena ilmu-ilmu 
itu tidak berguna lagi. Adapun yang kamu butuhkan ialah 
mengawasi hati, mengetahui sifat-sifat nafsu, dan 
meninggalkan kesenangan duniawi. Dan kamu akan melalui 
hari-harimu dengan mendekatkan diri kepada-Nya”.156 
 
Nilai kedisiplinan yang dimaksud dari ungkapan tersebut 
ialah pentingnya seorang siswa belajar menggunakan waktu 
dengan baik, lantaran..setiap..waktu tersebut..akan..bermanfaat 
apabila itu dilakukan dengan menambang pengetahuan yang 
berguna tanpa membuang waktu. Dalam kitab ini, nilai 
kedispilinan juga tertuang pada pasal pertama yang berbunyi: 
عالمة اعراض هللا تعالى عن العبد اشتغاله بما اليعنيه  وان 
امرأ ذهبت ساعة من عمره في غير ما خلق له من العبادة 
 لجدير ان تطول عليه حسرته
 
Artinya : Tanda meninggalkannya Allah dari seorang 
hamba adalah kecanduan hal-hal yang tidak berguna. Dan 
nyatanya, mereka yang menyia-nyiakan waktu untuk 
                                                             
155 Tarmizi Taher, Menjadi Muslim Moderat, ( Jakarta: hikmah, 2004 ), Cet. I, 118. 
156 Imam Ghazali, Ayyuhal walad: Nasehat-Nasehat Al-imam al-Ghazali kepada para 
muridnya, (Surabaya: Mutiara Ilmu,2014), 41. 
 



































beribadah tentu sepadan dengan kerugian jangka panjang 
.157 
 
Dari ungkapan tersebut menunjukkan bahwasannya  
seseorang yang mencari ilmu haruslah bisa memanfaatkan waktu 
dengan baik dan bermanfaat. Jangan sampai menyibukkan diri 
pada hal yang tidak bermanfaat, ia haruslah disiplin dalam 
mengatur masa. 
Orang percaya akan menyadari besarnya nilai dan 
berharganya waktu. Waktu adalah sebuah nikmat dan kita  wajib 
bersyukur, gunakan sebanyak mungkin untuk sesuatu pekerjaan 
yang baik, tanpa membuang waktu. Umar bin Abdul Aziz  
berkata: “Siang dan malam, keduanya bekerja untukmu, maka 
bekerjalah engkau dimasa keduanya”.158 
Dalam kegiatan di sekolah menerapkan nilai kedisiplinan 
agar menguatkan nilai pendidikan karakter. Dalam penerapannya, 
kegiatan upacara hari senin, atau kegiatan ekstrakurikuler yang 
mendukung dalam penguatan nilai displin seperti paskibra, atau 
lainnya yang didalamnya juga menerapkan kedisiplinan. Sikap 
disiplin sangat baik diterapkan dalam kegiatan lingkungan 
sekolah agar peserta didik memiliki kedisplinan. Seperti halnya 
peraturan yang dibuat sekolah contohnya masuk tepat waktu 
                                                             
157 Imam Ghazali, Ayyuhal walad: Nasehat-Nasehat Al-imam al-Ghazali kepada para 
muridnya, (Surabaya: Mutiara Ilmu, 2014), 9. 
158 Yusuf Al-Qardhawy, Iman dan Kehidupan, (Jakarta, Karya Unipres, 2003), cet., III, 203. 
 



































pukul 07.00 WIB, memakai seragam lengkap, hal itu juga 
mendorong sikap kedisiplinan dalam diri siswa. 
5. Nilai Kerja..Keras 
Tindakan..nyata untuk atasi rintangan dan selesaikan tugas 
dengan benar adalah makna dari kerja keras. Kerja keras harus 
dilakukan adalah hal baik, tidak peduli kerja keras itu dalam 
belajar atau bekerja, ada baiknya memperhatikan semuanya.159 
Suatu upaya yang terbaik untuk mewujudkan atau 
menunjukkan kesediaanmu untuk menjadi hamba Allah dengan 
menggunakan semua bakat, pikiran dan dedikasi. Maka Allah 
menaklukkan dunia dan menempatkan dirimu dalam masyarakat 
terbaik (khoiru ummah) merupakan arti kata kerja keras bagi 
seorang muslim.160 
Sebuah nilai kerja keras, tertulis pada kitab ini pada nasihat 
kesebelas yang berbunyi: 
“Wahai anakku yang tercinta, seandainya ilmu itu telah 
cukup bagimu dan tidak memerlukan amal selain itu, 
niscaya seruan :”adakah yang memintamu? apakah ada 
yang memohon belas kasihan? Apakah ada yang bertobat?. 
Itu sia-sia”.161 
 
Sebagaimana kitab ini Imam...Ghazali mengatakan 
bahwasannya Sayyidina Ali berkata: 
                                                             
159 Mohamad Mustari, Nilai  Karakter  Refleksi  untuk  Pendidikan  Karakter, (Yogyakarta: 
Laksbang Pressindo,2011), 52. 
160 Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim,(Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 2005), 27. 
161 Imam Ghazali, Ayyuhal walad: Nasehat-Nasehat Al-imam al-Ghazali kepada para 
muridnya, (Surabaya: Mutiara Ilmu,2014), 18. 
 



































من ظن انه بدون الجهد يصل فهو متمن، ومن ظن انه ببذل 
 الجهد يصل فهو مستغن.
“Barang siapa menduga bahwa tanpa bersusah payah dia 
bisa mencapai surga, maka itu bagaikan mimpi di siang 
bolong. Dan barang siapa menduga bahwa dengan 
mencurahkan kepayahan. Dan barang siapa menganggap 
bahwa tanpa bersusah payah ia bisa sampai, maka ia sudah 
memutuskan pendapatnya dengan sewenang-wenang”.162 
 
Dari uraian tersebut sangat jelas bahwa kita harus bersusah 
payah terlebih dahulu agar mencapai keinginan kita. Termasuk 
juga harus berusaha dalam ibadah maupun dalam memperoleh 
ilmu sekalipun. 
Begitu pun dalam mencari ilmu. Belajar tanpa kerja keras 
tidak akan sukses. Dalam proses pembelajaran, setiap orang akan 
terlepas dari kesulitan dan hambatan, namun hal tersebut 
mendorong masyarakat untuk bekerja tanpa lelah mencari solusi 
untuk mencapai keunggulan dalam proses pencapaian hasil yang 
baik. Dengan demikian, dalam menghadapi setiap masalah 
pembelajaran, sikap pantang menyerah harus ditanamkan pada 
diri siswa.163 
Mencari ilmu juga diperlukan kerja keras. Penerapnnya di 
sekolah yaitu perbuatan yang menunjukkan upaya serius untuk 
mengatasi ketidakmampuan belajar, menyelesaikan tugas dengan 
baik agar siswa tidak mendapat nilai dibawah KKM 
                                                             
162 Imam Ghazali, Ayyuhal walad: Nasehat-Nasehat Al-imam al-Ghazali kepada para 
muridnya, (Surabaya: Mutiara Ilmu,2014), 14-15. 
163 Saiful Bahri Djamara, Psikolog Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 131-132. 
 



































(kriteria..ketuntasan..minimal), maka yang diperlukan siswa ialah 
kerja keras dalam belajar agar mencapai nilai yang baik. 
6. Nilai Kreatif 
Mencerminkan sikap dan perilaku perilaku inovatif dalam 
segala aspek penyelesaian masalah, sehingga mereka selalu dapat 
menemukan metode baru bahkan menemukan hasil baru yang 
lebih baik dari sebelumnya merupakan arti sebuah sikap 
kreatif.164 Begitu pula orang kreatif bisa dimaknai sebagai 
Pengalaman mengungkapkan dan mengekspresikan diri dalam 
bentuk holistik yang berkaitan dengan diri sendiri, alam dan 
lainnya.165 
Nilai..kreatif..sebagaimana tertulis dalam kitab ini pada 
nasihat kesembilan belas yang mana artinya sebagai berikut: 
 “Wahai anakku, yang lain dari pertanyaan-pertanyaanmu 
yang saya jawab dengan surat ini, sebagian sudah saya tulis 
dalam karangan-karangan saya. Maka carilah disana! Sebab 
menulis sebagian pertanyaanmu itu ada yang haram 
hukumnya. Amalkanlah ilmumu! Supaya engkau akan 
diberi pengetahuan yang engkau belum mengerti.166 
 
Menurut anjuran di atas menunjukkan bahwa kreativitas 
dihasilkan karena pengalaman yang ditimbulkan oleh 
pengetahuan yang diperoleh, sehingga anak memahami 
                                                             
164 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Remaja Rosdaya. 
2013), 8. 
165 Fuad Nashori dan Rochmy Diana Mucharrom, Mengembangkan Kreativitas Dalam 
Perspektif Psikologi Islam, (Yogyakarta: Menara Kudus,2002), 34. 
166 Imam Ghazali, Ayyuhal walad: Nasehat-Nasehat Al-imam al-Ghazali kepada para 
muridnya, (Surabaya: Mutiara Ilmu,2014), 30 
 



































pengalaman mengatasi masalah keilmuan, dan pengalaman 
tersebut juga akan bersumber dari kreativitas anak yang baru. 
Dalam kitab ini juga dituliskan pada pasal kesembilan 
bahwasannya : “Wahai anakku, ilmu tanpa amal merupakan suatu 
kegilaan. Dan amal tanpa ilmu tidak akan terwujud”. 167 
Dalam sehari-hari, kita membutuhkan pengetahuan, karena  
pengetahuan kita bisa menemukan keindahan, keluasan dan 
kepentingan dunia di masa depan. Banyak ilmu yang harus 
dipelajari, antara lain teologi (ilmu kalam), bid’ah (ilmu 
melibatkan diskusi dan debat), kedokteran, Diwan (buku berisi 
berbagai dialog puisi), astronomi, arudh (mempelajari nama 
puisi), lirik benar dan salah lainnya, ilmu nahwu juga shorof.168 
Jadi hal tersebut menunjukkan untuk dapat mempraktekkan hidup 
dengan baik, seseorang secara kreatif menggali pentingnya 
pengetahuan. 
Kreativitas dalam diri peserta didik perlu diasah. Contoh 
dalam penerapan nilai kreatif di lingkungan sekolah ialah kerja 
sama antara guru dan siswa, jadi ketika guru mmberikan tugas 
kepada siswa haruslah mengajak siswa untuk berpikir kreatif. 
Atau ada ektrakurikuler di sekolah yang mengasah kreativitas 
sekolah semisal membuat kerajiann dari barang bekas. Kegiatan 
tersebut akan membentuk kreativitas dalam diri anak didik. 
                                                             
167 Ibid., 16. 
168 Imam  al-Ghazali,  Ringkasan  Ihya'  Ulumuddin,  Terj.  Ust  Labib  MZ,  (Surabaya  : 
Bintang Usaha Jaya, 2003), 12. 
 



































7. Nilai Mandiri 
Orang yang cukup diri, yakni mereka yang dapat berfikir 
dan menjalankan fungsinya secara mandiri, anda tidak 
membutuhkan bantuan dari orang lain, anda dapat menyelesaikan 
masalah tanpa menolak risikonya yang dihadapinya yang 
dihadapinya adalah ciri dari orang yang mandiri.169  Jadi bisa 
dikatakan mandiri..adalah.. tidak tergantung pada sikap atau 
perilaku orang lain..dalam menyelesaikan masalahnya. 
Nilai..mandiri pada kitab Ayyuhal Walad ini tertulis pada 
pasal ketujuh belas tentang salah satu dari delapan wasiat Hatim 
al-Ashom, pada wasiat yang kedelapan yang berbunyi: 
“Aku melihat pada setiap orang, mereka menggantungkan 
dirinya pada sesama makhluk. Sebagian diri mereka ada 
yang menggantungkan dirinya pada yang dinar dan dirham, 
sebagian lagi ada yang bergantung pada pekerjaan dan 
kerajinan pertukangan, dan sebagian juga ada yang 
bergantung pada sesama manusia”.170 
 
Pada ungkapan tersebut, memperlihatkan betapa pentingnya 
usaha sendiri tidak ada kecenderungan dunia luar, kemampuan 
seseorang harus dilandasi keinginan dan niat ikhlas, bukan karena 
ingin bangga pada orang lain, hanya bertumpu pada hidup dan 
belajar dan hanya belajar kepada Allah, siswa belajar sesuai 
dengan keinginannya sendiri, bukan karena perintah orang lain. 
Sesuai firman Allah Ta’ala: 
                                                             
169 Mohamad Mustari, Nilai  Karakter  Refleksi  untuk  Pendidikan  Karakter, (Yogyakarta: 
Laksbang Pressindo,2011), 94 
170 Imam Ghazali, Ayyuhal walad: Nasehat-Nasehat Al-imam al-Ghazali kepada para 
muridnya, (Surabaya: Mutiara Ilmu, 2014), 27. 
 



































 َجعَلَ قَد اَمِره بَاِلغُ  ّللٰاَ  اِن   َحسبُه فَُهوَ  ّللٰاِ  َعلَى ي تََوك لَوَمن 
ا َشىء   ِلُكل ِ  ّللٰاُ   قَدر 
Artinya: “Dan barangsiapa yang bertawakkal pada Allah, 
maka pasti Allah akan mencukupkan keperluannya. 
Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang 
dikehendaki-Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan 
ketentuan bagi tia-tiap sesuatu”. (QS.Ath-Thalaq: 3)171 
 
Dalam sebuah ayat tersebut, menerangkan bahwasannya 
Allah yang telah menentukan apa-apa bagi tiap individu, maka 
dari itu tiap individu harus berusaha secara mandiri, terlebih lagi 
dalam belajar. Penciptaan anak didik lebih bergantung pada 
potensi perkembangannya sendiri. Keberlanjutan tumbuh 
kembang merupakan proses pendewasaan berfikir dan tumbuh 
kembang pribadi. Sikap mandiri ialah tidak bergantung pada 
orang lain. Contoh dalam penerapan di sekolah ialah ketika 
seorang pendidik memberikan tugas secara mandiri kepada 
peserta didik untuk nilai mandiri siswa tersebut. Maka dalam hal 
ini peserta didik akan memiliki kemandirian dalam belajar. 
 
8. Nilai Demokratis 
Sikap dan cara berpikir  adil dan setara yang mencerminkan 
persamaan hak dan kewajiban antara diri sendiri dengan orang 
lain merupakan makna demokratis. Dialog dan pembelajaran 
                                                             
171 Departemen Agama Republik Indonesia, Alqur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV 
Jumanatul Ali Art, 2004), 445. 
 



































interaktif, semua siswa berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran dan menghargai pendapat setiap siswa juga 
dianggap demokratis.172  
Nilai demokratis ini tertulis pada pasal ketujuh belas 
tentang salah satu dari delapan wasiat Hatim al-Ashom, pada 
wasiat yang kelima berbunyi: 
“Aku memperhatikan sebagian orang mencela sebagian 
yang lainnya. Mereka pun saling mempergunjingkan satu 
dengan lainnya pula. Hal yang demikian itu ternyata ialah 
sifat iri hati dalam harta, kedudukan dan ilmu”.173 
 
Dari uraian tersebut, memperlihatkan bahwa Semuanya 
harus didirikan atas dasar kesetaraan, dan tidak boleh ada rasa 
hasud ketika bekerja sama. Ini artinya tidak peduli kedudukan, 
harta benda atau pun rupa, harus bisa menghargai kesetaraan antar 
semuanya sama dalam pandangan Allah Swt. 
Jhon Dewey percaya bahwa..untuk..mengembangkan 
prinsip..demokrasi..disekolah diperlukan kebebasan akademik 
didasarkan hubungan dan..kerjasama yang menguntungkan, saling 
menghormati, saling peduli, berpikir kreatif dan mencari solusi 
bersama.174 
Demokrasi disekolah juga perlu diterapkan, seperti halnya 
dalam kegiatan pemilihan ketua OSIS, MPR, ataupun ROHIS. 
                                                             
172 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Remaja Rosdaya. 
2013), 8. 
173 Imam Ghazali, Ayyuhal walad: Nasehat-Nasehat Al-imam al-Ghazali kepada para 
muridnya, (Surabaya: Mutiara Ilmu, 2014), 26. 
174 Zamroni, Pendidikan untuk Demokrasi, ( Yogyakarta: BIGRAF Publishing, 2011 ), 19. 
 



































Ataupun dalam lingkup ruang kelas, yaitu pemilihan ketua kelas 
beserta wakil, sekretaris dan yang lainnya, maka kegiatan itu akan 
dapat menanamkan nilai demokratis dalam diri mereka.  
9. Nilai Rasa Ingin Tahu 
Emosi yang terkait dengan perilaku pemanfaatan alami, 
seperti eksplorasi, investigasi, dan pembelajaran merupakan arti 
dari rasa ingin tahu atau disebut juga istilah kurioritas.175 Rasa 
ingin tahu sangat diperlukaan. Perlunya rasa ingin tahu yang 
tinggi untuk mencapai keinginan seorang anak karena hal tersebut 
akan meningkatkan motivasi anak untuk melakukan tugas-tugas 
perkembangan.176 
Sikap rasa ingin tahu ini tertuang pada nasihat yang ke 
enam, sebagaimana berikut: 
ايها الولد، كم من ليال احييتها بتكرار العلم، 
 ومطالعة الكتب
Artinya: “Wahai anakku, sudah berapa malam kamu 
hidupkan untuk mengulangi pelajaran dan mempelajari 
kitab”.177 
 
Dari uraian tersebut menyimpulkan bahwasannya seorang 
anak haruslah memiliki rasa ingin tahu terlebih lagi pada suatu 
ilmu agar seorang anak dapat memahami suatu pengetahuan dan 
                                                             
175 Mohamad Mustari, Nilai  Karakter  Refleksi  untuk  Pendidikan  Karakter, (Yogyakarta: 
Laksbang Pressindo,2011), 104 
176 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 97. 
177 Imam Ghazali, Ayyuhal walad: Nasehat-Nasehat Al-imam al-Ghazali kepada para 
muridnya, (Surabaya: Mutiara Ilmu,2014), 15. 
 



































memiliki ilmu. Pentingnya rasa ingin tahu agar mencapai hasil 
yang maksimal dalam mencapai tujuan. 
Contoh dalam menerapkan nilai rasa ingin tahu yaitu dalam 
kegiatan belajar. Pendidik akan memberikan tugas kepada peserta 
didik yang mana tugas itu mungkin adalah hal yang baru bagi 
mereka, maka peserta didik akan ingin lebih tahu bagaimana hal 
tersebut. 
10. Nilai Semangat Kebangsaan 
Mendorong kekuatan tubuh untuk melakukan, bertindak, 
berlaku, bekerja, menggerakkan makna semangat. Motivasi 
belajar erat kaitannya dengan keinginan belajar siswa di 
sekolah.178 
Pendirian suatu negara tidak bisa dibangun hanya dengan 
mencari kekurangan lain yang dibutuhkan untuk pembangunan 
adalah jiwa humanistik yang ikhlas, jujur, dan luhur, oleh karena 
itu diperlukan pembinaan karakter bangsa yang kuat di kalangan 
peserta didik dengan memperkuat keyakinan, akhlak, dan 
kebiasaan beribadah dalam kehidupan sehari-hari, hal ini benar-
benar dapat membentuk karakter jujur kepada siswa. 
Terbentuknya manusia yang arif, kreatif dan berkarisma, mereka 
siap untuk membentuk “peradaban dunia” dengan iman dan takwa 
                                                             
178 Nana  Syaodih  Sukmadinata,  Landasan  psikologi  Proses  Pendidikan,  (Bandung: 
PT.Rosda Karya, 2003), 61. 
 



































lebih baik untuk Allah Ta'ala di lingkungan kebangsaan yang 
membutuhkan penerapan pendidikan karakter.179 
Dalam kitab ini nilai semangat kebangsaan terdapat pada 
pasal kedua puluh dua tentang empat perkara atau tingkah laku 
yang harus ditinggalkan, salah satunya yaitu : 
“Berteman dengan pejabat akan mendatangkan bahaya dan 
bencana yang amat besar. apabila diri anda terpaksa 
berteman dengan mereka, maka tinggalkanlah kebiasaan 
memuji dan menjunjung mereka. Allah tidak ridha bila 
orang-orang fasik dan zalim dipuji dan disanjung namanya. 
Termasuk mendoakan mereka agar berumur panjang. 
Barang siapa mendoakan panjang usia kepada mereka 
berarti dia cinta dan suka terhadap perbuatan maksiat 
kepada Allah Ta’ala dimuka bumi ini”.180 
 
Dari uraian tersebut memperlihatkan bahwa perlunya 
menanamkan siswa menjadi pemimpin yang dapat dipercaya, 
daripada dipolitisasi dengan kejahatan untuk membentuk negara 
yang baik, pendidikan harus menumbuhkan karakter baik siswa 
sebagai syarat untuk..menjadi..pemimpin..yang..baik. 
Krisis yang terjadi pada pemerintah penyebab salah satunya 
mengenai akhlak. Jika akhlak seseorang perilakunya tidak baik, 
kemungkinan besar akan melukai orang lain, karena itu, 
keterpurukan negara dapat disebabkan oleh kemerosotan 
moralitas individu dalam negaranya, Maka dari itu, moralitas 
                                                             
179 Djohar Pendidikan Strategik; Alternatif Untuk Pendidikan Masa Depan, (Yogyakarta: 
LESFI, 2003), hlm. 68. 
180 Imam Ghazali, Ayyuhal walad: Nasehat-Nasehat Al-imam al-Ghazali kepada para 
muridnya, (Surabaya: Mutiara Ilmu,2014), 39. 
 



































sangat erat kaitannya dengan cara berpikir, sikap hidup dan 
perilaku manusia.181 
Dari keadaan tersebut, maka perlu diadakannya upaya 
perbaikan akhlak. Pola pendidikan di rumah maupun di sekolah 
merupakan salah..satu..aspek terpenting sangat berhubungan 
dengan..upaya peningkatan akhlak.182 
Kegiatan disekolah juga menerapkan nilai semangat 
kebangsaan, seperti halnya kegiatan peringatan hari pahlawan. 
Ada beberapa sekolah yang melaksanakan peringatan hari itu 
dengan memerintah peserta didik memakai baju pahlawan, 
disertai dengan beberapa lomba yang tentu didalamnya 
mengandung nilai kepahlawanan. Hal tersebut sangat baik 
diterapkan, menjadikan siswa memiliki nilai spiritual bangsa yang 
tinggi. 
11. Nilai Cinta Tanah Air 
Cara berpikir, bertindak dan menunjukkan kesetiaan, 
perhatian pada bahasa, fisik, sosial, budaya, lingkungan ekonomi 
dan politik adalah makna patriotik. Nilai cinta damai yang 
terdapat di kitab ini yaitu pada pasal kedua puluh dua tentang 
empat tingkah laku yang harus ditinggalkan, dan pada perkara 
yang keempat yang berbunyi: 
                                                             
181 Abdullah Gymnastiar, Refleksi Untuk Membangun Nurani Bangsa, (Bandung: MQS 
Publishing, 2004), 36. 
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“Hidup yang bergantungan pada uluran tangan penguasa  
berarti merusak agama. Dan hal itu dapat menimbulkan 
sikap menjilat, mengutamakan dan menyetujui kezaliman 
mereka. Jika kamu menerima pemberian mereka, dan 
mengambil manfaat darinya, maka kamu pun akan 
mencintainya. Mencintai seseorang tentulah mengharapkan 
umur panjang. Dalam rasa suka dan langsungnya orang 
zalim, berarti juga menghendaki kezaliman terhadap 
sekalian hamba-hamba-Nya dan menghendaki kehancuran 
alam”.183 
 
Ungkapan di atas mengungkapkan kesetiaan, kepedulian, 
dan rasa hormat yang tinggi terhadap bahasa, materi, lingkungan 
sosial, dan budaya negara, daripada mempromosikan budaya kita 
melalui perilaku yang tidak etis. Negara ini adalah aset berharga, 
kita harus melakukan sesuatu tanpa melakukan KKN terlebih 
dahulu. Hal-hal yang membahayakan negara (dholim), lantaran 
setiap cinta tanah air harus dilakukan dengan ikhlas dan harapan 
akan kebahagiaan Allah. 
Sekolah juga menerapkan nilai cinta tanah air, contohnya 
dengan memajang foto presiden, pahlawan di setiap ruang kelas. 
Kegiatan upacara hari senin dengan mengibarkan bendera 
kebangsaan merupakan salah satu wujud dari cinta anah air. 
Pembiasaan bertujuan agar siswa juga memiliki nilai cinta 
terhadap tanah air. 
12. Nilai Menghargai Prestasi 
                                                             
183 Imam Ghazali, Ayyuhal walad: Nasehat-Nasehat Al-imam al-Ghazali kepada para 
muridnya, (Surabaya: Mutiara Ilmu, 2014), 39. 
 



































Sikap dan tingkah laku orang yang mengedepankan dirinya 
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat dan 
mengakui serta menghargai keberhasilan orang lain merupakan 
makna penghormatan terhadap prestasi. Nilai menghargai prestasi 
tertuang di kitab ini yaitu pada pasal ketujuh belas mengenai 
delapan wasiat yang diucapkan oleh Hatim Al-Ashom. Pada 
percakapan antara Syaikh Syaqiq dan Hatim Al-Ashom seperti 
ini: 
Pada suatu hari murid itu ditanya oleh Syaikh Syaqiq al-
Balkhiy r.a sebagai berikut: “Wahai Hatim, sudah tiga puluh 
enam tahun kita bersahabat. Apa yang telah kamu dapat selama 
ini?”. Lalu Hatim membalas: “Sudah saya dapat delapan ilmu 
pengetahuan yang sangat berfaidah. Inilah yang mencukupi diriku 
untuk mencapai keselamatan dan kebahagiaan. Saya berharap 
keselamatan dan kebahagiaan itu berada di dalamnya”. Lalu 
Syaikh Syaqiq menanya: “apa itu wahai sahabatku?”.184 
Setelah Al-Ashom menyebutkan delapan wasiat yang 
diingat, maka Syaikh Syaqiq berkata: “Semoga Allah memberimu 
taufiq. Aku sudah membawa Taurat, Zabur, Injil dan Al-Qur’an. 
Ternyata keempat itu, berisi delapan faedah ini. Maka mereka 
                                                             
184 Imam Ghazali, Ayyuhal walad: Nasehat-Nasehat Al-imam al-Ghazali kepada para 
muridnya, (Surabaya: Mutiara Ilmu, 2014), 23-24. 
 



































yang mengamalkannya, ia telah mengamalkan keempat kitab 
ini”.185 
Dari uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwasanya 
Syaikh Syaqiq menghargai prestasi yang dimiliki oleh Hatim Al-
Ashom. Hal ini menandakan bahwasanya seorang pendidik 
haruslah menghargai setiap prestasi yang dimiliki siswanya, ia 
harus menghargai kompetensi setiap muridnya, karena setiap 
murid memiliki tingkat kecerdasan yang berbeda-beda. 
Kegiatan di sekolah meupakan kegiatan yang didalamnya 
memiliki tujuan agar terciptanya peserta didik yang baik dalam 
berpikir, maupun bertindak. Contoh penanaman nilai menghargai 
prestasi ialah ketika seorang peserta didik yang mencapai nilai 
yang baik, atau dapat menjawab pertanyaan guru, kemudian guru 
memberikan reward atau penghargaan kepada siswa tersebut. Ini 
bertujuan mengajarkan peserta didik agar menghargai hasil dari 
kerja keras orang lain. Dan dalam hal ini juga mendorong peserta 
didik berkompetensi dalam hal yang baik. 
13. Nilai Komunikatif 
Perintah Allah Swt pada manusia agar meniru kebiasaan 
baik dan akhlak yang tinggi dari Rasulullah Saw karena 
Rasulullah Saw diutus untuk menyempurnakan akhlak, Beliau 
                                                             
185 Ibid., 28. 
 



































pun dikenal dengan memiliki akhlak yang baik terhadap 
siapapun.186  
Ajaran moralitas sosial dalam pendidikan Islam dapat 
dibuktikan dari sumber pendidikan agama Islam itu sendiri 
(Alquran dan Sunnah). Asal mula doktrin pendidikan agama 
Islam termasuk doktrin moral dalam hubungan antar manusia 
ialah Qur’an dan hadits. Tujuannya salah satu ajaran yang 
terkandung di dalam ajaran Islam yaitu mewujudkan masyarakat 
yang berkeadilan sosial.187 
Tunjukkan kesenangan saat berbicara dengan orang lain, 
berkumpul, dan bekerja sama arti dari istilah komunikatif. Nilai 
komunikatif terdapat dari kitab ini yaitu pada pasal ke tujuh belas 
tentang delapan wasiat dari Hatim Al-Ashom, pada wasiat yang 
keempat yang berbunyi: 
“Sebagian orang merasa bangga, bahwa kemuliaannya 
terletak pada banyaknya warga dan keluarga. Sebagian 
berfikir bahwa kemuliaan itu terletak pada banyaknya harta 
dan anak, lalu merekapun membanggakannya. Sebagian 
yang lain beranggapan bahwa kemuliaan dan ketinggian 
martabat berada dalam perilaku yang lazim, keserakahan, 
dan pertumpahan darah sesama manusia. Bahkan terdapat 
juga yang berkeyakinan bahwa kemuliaan dan ketinggian 
martabat terletak pada keborosan, pesta pora, dan 
menghambur-hamburkan harta benda".188 
“Saya melihat orang mengkritik orang lain. Mereka juga 
mengobrol satu sama lain. Ternyata hal semacam ini iri 
                                                             
186 Totok Jumantoro, Psikologi Dakwah: Dengan Aspek-Aspek Kejiwaan yang Qur’ani, 
(Wonosobo: Aamzah, 2001), 87. 
187 Qodri Azizy, Pendidikan Untuk Membangun Etika Sosial [Mendidik Anak Sukses Masa 
Depan: Pandai dan Bermanfaat], (Semarang: Aneka Ilmu, 2003), cet. II, 82-86. 
188 Imam Ghazali, Ayyuhal walad: Nasehat-Nasehat Al-imam al-Ghazali kepada para 
muridnya, (Surabaya: Mutiara Ilmu,2014), 25. 
 



































dengan kekayaan, status dan ilmu.189 Jadi saya melamun 
dan memperhatikan firman Tuhan: 
ِعيَشتَهُ  بَينَُهم قََسمنَا نُ نَح وةِ  فِىم م   الدُّنيَا الَحيَٰ
“Kami sudah menentukan antara mereka penghidupan 
mereka dalam kehidupan dunia”. (QS.Az-Zukhruf:32)190 
Ungkapan diatas menunjukkan beapa pentingnya seseorang 
menjaga lisannya kepada sesama dalam setiap pergaulan. Dalam 
hal pendidikan, setiap pergaulan iu haruslah didasari dengan 
akhlak yang mulia bukan dengan memamerkan harta benda maka 
dari itu tidak hanya harus berdasarkan suku atau hubungan dekat 
dengan keluarga lain, tetapi juga harus membimbing siswa untuk 
memberikan pidato baik dan membangun pertemanan dengan 
tujuan baik. Persahabatan yang baik adalah pertemanan yang 
terjalin atas perintah Allah SWT, menghindari nafsu antar sahabat 
yang berdasarkan Amar Ma'ruf dan Nahi Mungkar. 
Dalam penerapan nilai komunikatif di sekolah yaitu saat 
proses pembelajaran berlangsung. Ketika pembelajaran, guru 
menyampaikan materi, melontarkan pertanyaan kepada siswa 
ataupun siswa bertanya kepada guru. Hal ini akan mendorong 
terciptanya komunikasi antara guru dan siswa. 
 
 
                                                             
189 Ibid., 26.  
190 Departemen Agama Republik Indonesia, Alqur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV 
Jumanatul Ali Art, 2004), 348. 
 



































14. Nilai Cinta Damai 
Sikap, perkataan dan tindakan yang membuat orang lain 
merasa baik dan bekerja sama dengan orang lain adalah makna 
dari cinta damai. Nilai cinta damai yang tertuang dalam kitab ini 
ialah terdapat pada pasal ke delapan belas mengenai sifat tasawuf 
yaitu: 
“Ketahuilah, Tasawuf itu mempunyai dua sifat, yaitu sifat 
istiqomah dan sifat tenang terhadap manusia. Jadi, 
barangsiapa yang beristiqomah dan berbuat baik terhadap 
orang-orang dan memperlakukan mereka dengan bijaksana, 
maka dia seorang sufi. Istiqomah ialah menebus hak-hak 
pribadi dan  berakhlakul karimah dengan sesama 
makhluknya. Sedangkan, arti berakhlakul karimah adalah 
tidak memaksakan kehendaknya sendiri, tetapi memaksakan 
diri untuk mengikuti segala yang diperintahkan dalam Al-
Qur’an dan Sunnah”.191 
 
 Dari ungkapan diatas menunjukkan betapa pentingnya 
menghargai orang lain dengan mengedepankan karakter aristokrat 
dan menghindari permusuhan. Dalam hal ini cinta damai harus 
dicapai dengan tidak memaksakan kehendak diri pada orang lain.. 
Budi pekerti yang baik akan menuntut kepada jalan kedamaian 
dalam kehidupan bersama. 
Sekolah merupakan wadah bagi peserta didik untuk belajar. 
Banyak sekali sifat-sifat peserta didik yang dihadapi oleh guru. 
Terkadang terjadi perbedaan pendapat antar teman. Contoh 
penerapan nilai cinta damai ialah larangan bertengkar atau 
melakukan perkelahian. Jika hal itu terjadi, maka ia akan 
                                                             
191 Ibid., 29. 
 



































diberikan sanksi. Hal ini bertujuan peserta didik agar mencintai 
kedamaian dan menghormati serta menghargai seseorang. 
15. Nilai Gemar Membaca 
Kebiasaan tidak kompulsif, mendedikasikan waktu untuk 
membaca berbagai informasi, seperti buku, terbitan berkala, 
majalah, surat kabar, sehingga kebijakan dapat diambil untuk 
melawannya diartikan dari kata gemar membaca.192 
Nilai gemar membaca dalam kitab ini tertuang pada nasihat 
yang ke enam, sebagaimana berikut: 
ايها الولد، كم من ليال احييتها بتكرار العلم، 
 ومطالعة الكتب
Artinya: “Wahai anakku, sudah berapa malam kamu 
hidupkan untuk mengulangi pelajaran dan mempelajari 
kitab”.193 
 
Dari nasihat tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa 
seorang anak harus gemar membaca agar mereka bisa 
memperoleh ilmu, karena pengetahuan akan mengajarkan 
seseorang itu lebih baik. Maka dari itu diperlukan sikap gemar 
membaca. Hal ini sejalan pada firman Allah: 
ِم َرب َِك ٱل ِذى َخلَقَ ٱِ  َرأ  بِٱس   ق 
Artinya: Bacalah menggunakan nama (sebut nama) 
Tuhanmu pencipta. (QS. Al-Alaq:1)194 
                                                             
192 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Remaja Rosdaya. 
2013), 9. 
193 Imam Ghazali, Ayyuhal walad: Nasehat-Nasehat Al-imam al-Ghazali kepada para 
muridnya, (Surabaya: Mutiara Ilmu, 2014), 15. 
 




































Dan dari firman Allah tersebut, menunjukkan betapa 
pentingnya membaca. Membaca akan membuka jendela ilmu, dan 
akan memperkaya khazanah pengetahuan. Maka dari itu perlu 
ditanamkan sikap gemar kepada peserta didik, agar mereka dapat 
memahami berbagai ilmu dan bermanfaat di kehidupannya kelak. 
Kegiatan membaca akan memberikan pengetahuan bagi 
peserta didik. Banyak sekali sekolah yang menerapkan budaya 
membaca, semisal kegiatan rabu pintar. Jadi setiap hari rabu, 
peserta didik diwajibkan membaca, buku, novel, majalah, koran 
atau yang lainnya. Bahkan ada beberapa sekolah yang 
menerapkan budaya baca ini wajib bagi seluruh penduduk atau 
warga sekolah, mulai dari peserta didik ataupun stake holder 
lainnya. 
16. Nilai Peduli Sosial 
Sikap atau perilaku selalu ingin membantu orang lain bagi 
masyarakat membutuhkan bantuan diartikan sebagai sikap peduli 
sosial. Nilai peduli sosial diungkapkan dalam kitab Ayyuhal 
Walad ini ialah pada pasal ketujuh belas tentang delapan wasiat 
Hatim Al-Ashom, salah satunya ialah: 
“Saya melihat manusia senang mengumpulkan kesenangan 
duniawi, menahan, dan mencengkeramnya. Maka saya 
lantungkan pikiran dan  hatiku pada firman Allah: 
                                                                                                                                                                       
194 Departemen Agama Republik Indonesia, Alqur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV 
Jumanatul Ali Art, 2004), 479. 
 



































ُ  دَُكمَما ِعن  بَاق   ّللٰاِ  ِعندَ  َوَما يَنفَد
“Apa yang di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di sisi 
Allah adalah kekal”. (QS.An-Nahl:96)195 
 
Oleh karena itu, saya segera keluarkan hartaku untuk 
mencari kebahagiaan Allah. Kemudian saya bagikan 
kepada orang miskin, agar kekayaan ini menjadi simpanan 
saya untuk Allah”.196 
 
Dari ungkapan tersebut menunjukkan bahwa betapa 
pentingnya memberikan sikap sosial atau toleransi kepada sesama 
kepada siswa, karena kemurahan hati dapat membuat siswa 
menjadi lebih baik. Dalam hal ini, perintah sedekah berarti harta 
tersebut memiliki fungsi sosial. Dengan bersedekah dapat 
membersihkan jiwa seseorang dari sifat tamak, kikir. 
Sedekah merupakan ajaran dari agama Islam. Dalam 
kegiatan sekolah juga menerapkan kegiatan itu, seperti halnya 
sekolah menyediakan kotak amal di masjid. Dan ada salah satu 
organisasi seperti OSIS ataupun ROHIS yang bekerja sama 
apabila ada salah satu keluarga sekolah yang sedang mengalami 
musibah, mereka yang bekerja sebagai wadah dalam menyalurkan 
bantuan dari peserta didik ke salah satu keluarga sekolah yang 
mengalami musibah tersebut. Pembiasaan seperti ini akan 
menumbuhkan sikap peduli terhadap sosial. 
 
                                                             
195 Departemen Agama Republik Indonesia, Alqur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV 
Jumanatul Ali Art, 2004), 221. 
196 Imam Ghazali, Ayyuhal walad: Nasehat-Nasehat Al-imam al-Ghazali kepada para 
muridnya, (Surabaya: Mutiara Ilmu,2014), 25. 
 




































17. Nilai Bertanggung Jawab 
Dalam kitab ini diterangkan bahwa sikap beranggung jawab 
harus dimiliki seorang anak, tertulis dalam nasihat ketujuh 
bahwasannya: 
ايها الولد عش ما شئت فانك ميت، واحبب ماشئت فانك 
 مفارقه واعمل ما شئت فانك مجزي به.
Artinya: “wahai anakku, sukailah apa yang kamu sukai, 
karena kamu akan berpisah dengannya. Berbuatlah sesuka 
hatimu, karena kamu akan memperoleh balasan setimpal 
dengan perbuatanmu itu” 197. 
 
Dari nasihat tersebut, terlihat sangat jelas dengan kata 
“karena kamu akan memperoleh balasan setimpal dengan 
perbuatanmu itu” yang mana menjelaskan bahwa setiap perbuatan 
yang kita lakukan maka akan mendapatkan balasan maka dari itu 
dari kalimat tersebut, Imam Ghazali mengajarkan agar kita 
bertanggung jawab atas setiap tindakan. Hal ini sejalan dengan 
firman Allah swt: 
ا يََرهُ  ة  َخي ر   ۥفََمن يَع َمل  ِمث قَاَل ذَر 
ا يََرهُ  ة  َشرًّ  ۥَوَمن يَع َمل  ِمث قَاَل ذَر 
Artinya: Siapa saja yang bisa berbuat lebih baik dari benih 
dzarrah, pasti akan melihat pahala dan siapa saja yang bisa 
berbuat lebih jahat dari pada benih dzarrah, maka dia pasti 
akan mendapat balasannya pula. (QS. Al-Zalzalah:7-8)198 
 
                                                             
197 Ibid., 16. 
198 Departemen Agama Republik Indonesia, Alqur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV 
Jumanatul Ali Art, 2004), 480. 
 



































Dari firman Allah SWT terlihat jelas bahwa segala sesuatu 
yang dilakukan seseorang itu baik atau buruk maka semua 
perbuatan tersebut akan dipertanggung jawabkan. Maka setiap 
tindakan yang dilakukan itu mengandung sebab dan akibat. 
Sikap bertanggung jawab ini juga perlu bagi guru dan 
siswa. Sikap bertanggung jawab pada siswa perlu ditanamkan 
agar mereka memahami tugas sebagai seorang pelajar. Begitu 
juga seorang pendidik. Guru harus tahu tentang sifat khusus atau 
tugas tertentu, diantaranya: 
a. Cinta kepada siswa 
b. Guru tidak boleh menuntut gaji guru. 
c. Guru harus toleran dan mau menghormati pengetahuan 
profesional orang lain, daripada mendiskreditkan 
keahliannya. 
d. Seorang guru bertindak sebagai pembimbing dan 
bimbingan yang jujur dan jujur di depan siswanya. 
e. Guru harus menggunakan metode simpati dan halus 
daripada kekerasan, penghinaan dan penghinaan. 
f. Seorang guru mengakui perbedaan potensi individu 
siswa. Imam Al-Ghazali menyarankan para guru untuk 
membatasi pengajaran mereka berdasarkan 
pemahaman siswa. 
 



































g. Menurut Imam Ghazali (Imam Ghazali), seorang guru 
yang baik, selain memahami perbedaan kemampuan 
dan kecerdasan siswa, siswa juga memahami bakat, 
kepribadian, dan psikologi siswa berdasarkan usianya. 
h. Guru baik adalah guru yang menekankan pada prinsip 
yang telah ditetapkan dan berusaha untuk 
mencapainya.199 
Pendidik bertanggung jawab terhadap budi pekerti peserta 
didik karena mereka juga termasuk suri tauladan dan menjadi 
panutan bagi peserta didik hal ini dikarenakan seorang pendidik 
adalah contoh bagi peserta didik,. 
Setiap sekolah memiliki aturan sekolah yang wajib dipatuhi 
warga sekolah. Setiap peraturan yang dibuat sekolah akan 
memiliki konsekuensi jika dilanggar. Ketika seseorang melanggar 
aturan yang telah dibuat oleh sekolah, maka ia akan diberikan 
sanksi agar ia tidak melanggar aturan itu lagi. Dalam hal ini, 
aturan sekolah dibuat agar setiap warga sekolah memiliki 
tanggung jawab. Dan ketika aturan itu dilanggar, ia pun akan 
bertanggung jawab terhadap kesalahan yang telah diperbuat. 
 
 
                                                             
199 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta : PT Raja Grsfindo Persada, 2008), hlm. 97-98 
 



































B.  Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab Ayyuhal Walad 
dengan Pendidikan Karakter dalam Sistem Pendidikan Nasional. 
Banyak sekali kitab-kitab yang membahas mengenai pendidikan 
karakter, salah satunya seorang ulama’ masyhur yakni Imam Ghazali. Beliau 
adalah sosok yang berpetualangan dalam mencari ilmu pengetahuan maka 
dari itu ia termasuk dalam kategori ulama yang berdedikasi didunia 
pendidikan. Imam Ghazali meyakini bahwa pendidikan harus menempatkan 
ilmu pada posisi yang dihormati. Menghormati guru adalah hasil dari 
menghargai pengetahuan.200 
Berakar pada agama yang dianutnya, latar belakang budaya dan perilaku 
luhur yang ia tempuh, merupakan perwujudan karakter dan budaya bangsa 
Indonesia. Sesuai dengan ciri-ciri kepribadian, nilai-nilai agama yang dianut 
dan keunikan perilaku yang mereka tunjukkan individualitas dalam kondisi 
tersebut. Dalam rangka menjadi warga negara, seseorang wajib 
mempertahankan nilai-nilai bangsa Indonesia dengan mempertahankan 
Pancasila, UUD 1945, Bhineka Tunggal Ika, dan nilai-nilai Negara Kesatuan 
Republik Indonesia.201 
Sekolah dan perguruan tinggi bertanggung jawab penuh untuk membantu 
siswa menguasai nilai-nilai etika dan kebangsaan, serta menjadikannya warga 
negara baik, karena ruang lingkup pendidikan moralitas memuat aspek 
                                                             
200 Asrorun Sholeh, Re-orientasi Pendidikan Islam-Mengurai Relevansi Konsep Imam Ghazali 
Dalam Konteks Kekinian, ( Jakarta: ELSAS, 2008). 57. 
201 Darmiyati Zuchdi, Pendidikan Karakter Dalam Prespektif Teori dan Praktik, (Yogyakarta: 
UNY Press, 2011), 68 
 



































kognitif dan emosional, sehingga personal dapat menjadi individu dan warga 
negara yang baik.202 
Jika melihat kembali dasar hukum pendidikan karakter yaitu:203 
1. UUD 1945. 
2. UU No. 20 Tahun 2003 mengenai sistem pendidikan nasional. 
3. PP No. 19 Tahun 2005 mengenai standar nasional pendidikan. 
Sesuai dasar hukum pendidikan karakter yang pertama adalah UUD 
1945, pada bait terakhir pembukaan UUD 1945 berbunyi: 
“ Kemudian daripada itu untuk membentuk suatu pemerintah 
negara Indonesia yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan 
seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan 
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut 
melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, 
perdamaian abadi dan keadilan sosial, maka disusunlah 
kemerdekaan kebangsaan Indonesia itu dalam suatu Undang-
Undang Dasar negara Indonesia, yang terbentuk dalam suatu 
susunan negara Republik Indonesia yang berkedaulatan rakyat 
dengan berdasarkan kepada Ketuhanan Yang Maha Esa, 
kemanusiaan yang adil dan beradab, persatuan Indonesia, dan 
kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 
permusyawaratan/perwakilan, serta dengan mewujudkan suatu 
keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia”.204 
 
Melihat dari bunyi UUD tersebut, pada kalimat “memajukan 
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut 
melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian 
abadi dan keadilan sosial”. Dalam mencapai tujuan tersebut yang dimulai 
dengan pendidikan anak-anak maka pendidikan yang baik akan membentuk 
                                                             
202 Ibid., 70 
203Asmani, Ma’mur, Jamal, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah. 
(Yogyakarta: DIVA Press, 2013) 41. 
204 Lihat di : https://www.suara.com/news/2020/12/02/155749/lengkap-ini-isi-pembukaan-
uud-1945 , diakses tanggal 10 Januari 2020,pukul 13.00 WIB 
 



































karakter yang baik bagi siswa, jika siswa memiliki karakter yang baik, maka 
tujuan hukum dapat tercapai. 
Oleh karena itu, nilai-nilai pendidikan karakter harus ditanamkan pada 
anak-anak agar mereka dapat menjadikan dirinya, orang tua, masyarakat dan 
negaranya berguna. Di antara beberapa nilai pendidikan karakter tersebut, 
semua nilai di atas menjawab No. 20 Undang-Undang sistem pendidikan 
nasional tahun 2013 berbunyi: “pendidikan merupakan usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
peserta didik dengan cara mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kemampuan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta ketrampilan, yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara”.205 
Jika dilihat Undang-Undang ini, arti dari sebuah kata “pendidikan”  
sudah mencakup pendidikan karakter. Misalnya pada kalimat “kemampuan 
spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan”. Poin-poin itu sudah mencakup indikator pendidikan karakter, 
meskipun kata “karakter” tidak disebutkan namun dari penjelasan tersebut 
sudah mengarah pada arti karakter.206 Dan sesuai Undang-Undang no. 20 
tahun 2003 itulah menjadi dasar pendidikan akhlak adalah dari segi dimensi 
ketuhanan yang menjadi dasar atau landasan dari pendidikan karakter. Seperti 
halnya nilai karakter dalam kitab ini diantaranya yaitu nilai religius/agama, 
                                                             
205 Tim Redaksi FokusMedia, Undang-Undang R.I  No.23 Tahun 2003 Tentang sistem 
Pendidikan Nasional, (Bandung: FokusMedia, 2006), 58. 
206 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-qur’an, ( Jakarta: Rajawali Press, 2014), 
11-12. 
 



































kejujuran, toleransi, rasa ingin tahu, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 
demokratis, cinta tanah air, semangat kebangsaan, menghargai prestasi, 
bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli sosial, juga 
tanggung jawab. 
Nilai pendidikan karakter pada kitab Ayyuhal Walad oleh Imam Ghazali 
ini sudah mencakup nilai pendidikan karakter dalam sistem pendidikan 
nasional dalam kitab tertuang berbagai aspek, seperti spritual, kepribadian, 
kecerdasan, ketrampilan juga termasuk budi pekerti atau akhlak mulia. Dan 
juga dalam hal ini berarti nilai pendidikan karakter dikitab Ayyuhal Walad 
relevan dengan pendidikan karakter dalam sistem pendidikan nasional. 
Pada dasar pendidikan karakter yang ketiga pada Peraturan Pemerintah 
No. 19 Tahun 2005 mengenai standar nasional pendidikan, bab kedua tentang 
lingkup, fungsi, dan tujuan, tepatnya pada pasal yang keempat, yang 
berbunyi:  
“Standar Nasional Pendidikan bertujuan menjamin mutu pendidikan 
nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat”.207 
Pada pasal tersebut, dalam mewujudkan watak serta peradaban bangsa 
bermartabat harus dimulai dengan pendidikan, utamanya adalah pendidikan 
akhlak, dimulai sejak kecil, agar peserta didik ketika dewasa. Dia akan 
menjadi orang berakhlak mulia dan bermoral baik terhadap orang tuanya dan 
orang-orang di sekitarnya. Maka dari itu penerapan nilai-nilai pendidikan 
                                                             
207 Lihat di: https://www.jogloabang.com/pendidikan/pp-19-2005-standar-nasional-
pendidikan, diakses tanggal 10 Januari 2020, pukul 13.10 WIB. 
 



































karaker dalam kitab Ayyuhal Walad ini sangat baik diterapkan dalam dunia 
pendidikan. 
Dalam kitab Ayyuhal Walad ini sangat tepat digunakan dalam 
pembentukan karakter siswa. Di kitab ini dalam pandangan peneliti perlu ada 
kerja sama antara pendidik dan siswa. Untuk itu sudah merupakan kewajiban 
dengan adanya kerja sama dalam mewujudkannya. Dalam pendidikan juga 
melibatkan orang tua yang juga mengawasi perkembangan anaknya terlebih 
lagi dalam pendidikan di masa pandemi seperti ini, peran orang tua penting 
dalam proses pendidikan. 
Pihak dalam rumah tangga, keluarga, keluarga, sekolah dan lingkungan 
sekolah harus berkesinambungan dan harmonis satu sama lain agar 
pembentukan karakter berhasil mencapai pendidikan karakter harus mengarah 
pembentukan karakter siswa. Hal ini merupakan..usaha dan harus dilibatkan 
lebih luas partisipasinya, dalam hal ini berarti masyarakat.208 
Dalam sebuah satuan pendidikan menerapkan program penguatan 
pembentukan karakter. Dalam konsep pembentukan karakter itu sendiri ada 
tiga dasar dalam mewujudkan pelaksanaannya:209 
1. Berbasis kelas; dengan mengintegrasikan pembelajaran didalam 
kelas. 
2. Berbasis budaya sekolah; dengan melalui peraturan yang dibuat oleh 
sekolah dan pembiasaan kegiatan sekolah. 
                                                             
208 Azyumardi Azra, Paradigma Baru Pendidikan Nasional, (Jakarta : Penerbit Buku Kompas, 
2002), 179. 
209 Kemendikbud RI, Konsep dan Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter, (Jakarta: 2017), 
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3. Berbasis masyarakat, dengan cara lingkungan sebagai pembelajaran. 
Menumbuhkembangkan sifat manusia supaya kehidupan seseorang lebih 
sempurna secara moral, membuat hidupnya selalu baik, pisahkan dari segala 
macam keburukan, dan jadikanlah perilaku manusia sebagai inti dari 
pendidikan moral agar lebih sempurna secara moral merupakan hakikat dari 
pendidikan akhlak. Ini karena seseorang memiliki akal budi dan dapat 
membedakan yang benar dari yang salah.210 
Selain itu juga, tujuan dari pendidikan karakter ialah:211 
1. Menumbuhkan potensi emosional siswa untuk menjadi manusia dan 
warga negara memiliki nilai kepribadian. 
2. Kembangkan kebiasaan dan perilaku siswa yang mengagumkan 
sejalan dengan nilai-nilai universal, tradisi budaya, dan karakteristik 
bangsa. 
3. mengembangkan keterampilan kepemimpinan dan rasa tanggung 
jawab siswa kepada generasi penerus negara. 
4. Menumbuhkan kemampuan siswa sebagai orang yang mandiri dan 
kreatif. 
5. Mengembangkan lingkungan sekolah menjadi lingkungan belajar 
aman, jujur, inovatif dan bersahabat dengan rasa kebangsaan yang 
kuat. 
                                                             
210 Anshori Al—Manshur, Cara Mendekatkan Diri Pada Allah, (Jakarta: Grafindo 
Persada,2000), 165. 
211 Maman Rachman, Reposisi, Reevaluasi, Redefinisi Pendidikan Nilai Bagi Generasi Muda 
Bangsa, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, 2000, tahun ke-7. 
 



































Perumusan tujuan pendidikan nasional merupakan dasar bagi 
pembangunan budaya dan karakter bangsa, karena tujuan pendidikan nasional 
adalah wujud manusia yang berkualitas, dan setiap bidang pendidikan 
membutuhkan pembangunan.212 
Selain tujuan pendidikan nasional, tujuan lain dari pendidikan karakter 
adalah menjadikan akhir dari proses pendidikan sebagai output yang baik. 
Karena adanya tanggung jawab sosial dan ketuhanan serta kepekaan pada saat 
yang bersamaan, dan jika siswa gagal memenuhi tugas hidupnya, pendidikan 
akan gagal merupakan contoh dari indikator pendidikan yang sukses.213 Hal 
ini menunjukkan pendidikan yang berhasil adalah siswa mampu memiliki 
karakter baik seperti religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, 
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 
menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, 
peduli sosial, dan tanggung jawab dalam hal ini nilai karakter tersebut 
termasuk yang ada pada kitab Ayyuhal Walad ini.  
Pada hakikatnya,tujuan pendidikan karakter adalah untuk meningkatkan 
mutu dan hasil pendidikan sesuai standar kompetensi lulusan masing-masing 
lembaga pendidikan, yaitu mencapai pendekatan yang utuh, seimbang dan 
menyeluruh. Diharapkan siswa secara pribadi dapat meningkatkan dan 
menggunakan ilmunya, belajar dan menginternalisasi serta mampu 
mempersonalisasikan kepribadian dan nilai moral yang tinggi sehingga dapat 
                                                             
212 Kementrian Pendidikan Nasional, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter 
Bangsa, (Jakarta: 2010), 2. 
213 Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, ( Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2009), 123. 
 



































tercermin dalam tingkah laku sehari-hari melalui pendidikan karakter.214 
Diharapkan juga mampu membuat suatu perubahan tata kehidupan siswa dan 
lingkungan lebih baik melalui ditanamkannya pendidikan karakter ini pada 
sebuah lembaga pendidikan.215 
Relevansi pendidikan karakter dikitab Ayyuhal Walad dengan pendidikan 
karakter dalam sistem nasional pada tujuan pendidikan sesuai dengan dasar 
hukum pendidikan karakter di Indonesia yakni pembentukan nilai karakter 
dalam diri agar terwujudnya manusia memiliki karakter kuat berdampak baik 
dilingkungan individu maupun masyarakatnya. Jika menerapkan nilai 
pendidikan karakter dikitab ini akan sangat relevan dan sejalan dengan tujuan 
pendidikan karakter dalam sistem pendidikan nasional. 
  
                                                             
214  E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), cet-IV, 9. 
215 Doni Koesuma, Pendidikan Karakter (Strategi Mendidik Anak di Zaman Global), (Jakarta: 
PT Grasindo, 2007), 135. 
 








































Dari telaah yang dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, peneliti menarik 
kesimpulan: 
1. Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab Ayyuhal Walad 
diantaranya memiliki nilai religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja 
keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 
bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli sosial, 
dan tanggung jawab. 
2. Nilai-nilai pendidikan karakter yang ada pada kitab Ayyuhal Walad 
tersebut sangat relevan dengan pendidikan karakter dalam sistem 
pendidikan nasional, baik dari sisi substansi nilai maupun tujuan 
pendidikan karaker. Adapun tujuan dari pendidikan karakter ialah: a) 
Menumbuhkan potensi emosional siswa untuk menjadi manusia dan 
warga negara yang memiliki nilai kepribadian. b) Mengembangkan 
kebiasaan dan perilaku siswa yang terpuji yang sesuai dengan nilai-
nilai universal, tradisi budaya dan karakteristik nasional. c) 
Menumbuhkan kepemimpinan dan rasa tanggung jawab siswa sebagai 
generasi penerus negara. d) Menumbuhkan kemampuan siswa sebagai 
orang yang mandiri dan kreatif. e) Mengembangkan lingkungan hidup 
 



































sekolah menjadi lingkungan belajar yang aman, jujur, kreatif dan 
bersahabat dengan rasa kebangsaan yang kuat. 
 Jika nilai-nilai pendidikan karakter dalam kitab tersebut 
diterapkan, maka sangat relevan dan sejalan dengan nilai-nilai dan  
tujuan pendidikan karakter dalam sistem pendidikan nasional yakni 
pembentukan nilai karakter dalam diri agar terwujudnya manusia yang 
memiliki karakter kuat yang berdampak baik di ligkungan individu 
maupun masyarakatnya. Dan apabila nilai-nilai pendidikan dalam kitab 
tersebut diterapkan, maka akan menjadikan pribadi seseorang menjadi 
lebih baik sehingga dapat menjunjung nilai-nilai pancasila, undang-
undang dasar 1945, bhineka tunggal ika, dan juga negara kesatuan 




1. Bagi orang tua, hendaknya menjadi pendidik yang baik bagi anak, 
karena pendidikan yang pertama diterima seorang anak adalah 
pendidikan dari orang tuanya. 
2. Bagi lembaga pendidikan dan stake holdernya, agar memberikan 
pendidikan yang  tidak hanya menekankan pada aspek kognitif saja, 
melainkan aspek motorik dan afektif dan pendidikan moral yang 
diberikan harap dapat diterapkan alam kehidupan seorang anak, bukan 
sekedar materi saja. 
 



































3. Bagi peserta didik, agar mencari ilmu dengan niat dan tujuan yang baik 
dalam menuntut ilmu juga memberikan penghormatan yang baik 
kepada guru secara lahir dan batin. Agar memanfaatkan waku dengan 
belajar sungguh-sungguh, sabar dalam proses belajar dan 
mengamalkan ilmu yang didapat. 
4. Bagi lingkungan masyarakat, hendaknya memahami pendidikan 
karakter, dan menciptakan lingkungan yang baik bagi anak agar dapat 
mewujudkan sebagai bangsa yang berkarakter. 
5. Bagi individu, hendaknya memiliki kesadaran akan terwujudnya 
akhlak mulia, memiliki kesadaran untuk berbuat kebaikan terhadap 
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